Lhapter | 


Diculik 


Angin berhembus dengan semilirnya 
yang membuat sang gadis tersenyum 
dengan merekah. Senyumannya indah 
dengan mata tertutup menikmati sore di 
tengah hutan yang harusnya dia sendiri 
tidak ada di sana. Hutan itu terlalu indah 
apalagi dikala sore menyapa, jadi sang 
gadis memutuskan mengabaikan semua 
larangan yang ada untuk bisa sampai ke 
hutan ini sendirian. Ah, tidak sendiri, dia 
bersama kuda kesayangannya yang tampak 
asik memakan rumput-rumput di dekat 
kakinya. 
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Gadis itu bernama Li Eri. Dia adalah 
putri satu-satunya dari raja Saba. Putri 
kesayangan sang raja dan juga kesayangan 
rakyatnya. Semua memperhatikannya dan 
semua kagum padanya. Bagaimana sikap 
dan caranya berperilaku membuatnya 
dikagumi banyak orang. 


Juga sampai dengan detik ini, gadis 
berusia tujuh belas tahun tersebut belum 
juga memutuskan siapa yang akan pantas 
menjadi calon suaminya. Semua yang 
datang melamar selalu mendapatkan 
penolakan darinya. Dan keluarga kerajaan 
juga tidak memaksanya. Li Eri bisa memilih 
jalan takdirnya sendiri, tidak ada yang akan 
ikut campur. 


Itulah makanya gadis itu masih santai 
walau sebentar lagi angka delapan belas 
akan ada di usianya. 


Suara patahan kayu yang didengarnya 
membuatnya membuka mata, dia menatap 
ke belakang untuk mencari tahu, tapi tidak 
ditemukannya apa pun. Selain rerimbunan 
yang sangat lebat. 
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Tapi dia yakin pendengarannya tidak 
salah. Ada suara langkah dan langkah itu 
menginjak kayu kering yang kemudian 
patah sampai terdengar ke telinganya. 
Dengan kewaspadaan yang tinggi, Li Eri 
akhirnya berdiri dan menatap sekitarnya. 
Dia tidak akan lengah karena di luar sana 
masih banyak musuh yang menginginkan 
kehancuran bagi keluarga kerajaan. 


Saat dia tengah melangkah untuk 
mendekati rerimbunan, Li Eri memekik 
begitu pelukan terasa di belakang 
tubuhnya. Jantung gadis itu mencelos tapi 
tidak lama dia mendengus. Tahu rasa 
tangan yang memeluknya dan dia kenal 
pemiliknya. Dengan sangat baik. 


Begitu dia berbalik, dugaannya benar 
sekali. 


“Huiling!” seru Li Eri dengan kesal. “Kau 
mengejutkan aku.” 


Huiling yang adalah pelayan utama dari 
Li Eri hanya terkekeh dengan geli. Tampak 
kebanggaan di wajahnya karena sudah 
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berhasil membuat sang putri terkejut. “Itu 
balasan dariku, Tuan Putri.” 


“Balasan?” 


“Anda pergi tanpa bilang apa-apa. Saya 
mencari anda dan saya pikir anda tersesat 
entah ke mana. Tapi saya tahu, anda pasti 
ke tempat rahasia anda. Jadi saya datang ke 
sini mencari anda dan menemukan anda 
menikmati waktu anda dengan sangat baik.” 


“Itu yang membuatmu mengendap- 
endap di rerimbunan?” 


Huiling menatap dengan kerutan di 
wajahnya. “Mengendap? Saya bahkan baru 
datang dan menghampiri anda langsung ke 
sini. Saya juga datang dari arah yang 
berbeda. Bukan dari belakang sana.” 


“Benarkah?” 


Huiling mengangguk dengan pelan. 
Membuat Li Eri tahu ada orang lain di sini 
bersama mereka. Siapa pun orang itu, jelas 
bukan kawan mereka. Jadi Sekarang 
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saatnya mereka pergi sebelum menyesali 
apa pun yang bisa terjadi pada mereka. 


Li Eri menatap Huiling dengan kode 
yang Huiling sendiri tahu artinya. Pelayan 
tersbut bengong sesaat dan kemudian dia 
bergerak mengikuti langkah Li Eri. Kuda 
sang putri juga datang mendekati dan 
segera menyenggol kepala Li Eri dengan 
sayang. 


Mereka sudah akan melangkah 
meninggalkan tempat tersebut, tapi suara 
rerimbunan semakin terdengar. Begitu Li 
Eri sudah akan naik ke punggung kudanya, 


beberapa orang sudah mengelilingi mereka. 


Li Eri menatap sekitarnya dan menghitung 
beberapa orang sampai dia tidak lagi 
menghitung. Mereka terlalu banyak 
dengan pakaian hitam yang membuatnya 
tidak tahu dari mana mereka berasal. 


Li Eri memukul pantat kudanya dan 
sang kuda berlari dengan cepat. Bahkan 
orang yang mengejar tidak dapat 
menyamakan lari dari si kuda yang tahu 


kalau majikannya dalam bahaya. Li Eri 
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mengutus kudanya untuk memberikan 
kabar ke istana kalau dia sedang ada dalam 
bahaya. 


Huiling sendiri berdiri di belakang Li Eri. 
Mereka berdua sama-sama tidak ada yang 
bisa bela diri. Tapi Li Eri tahu kalau dirinya 
yang lebih baik menghadapi bahaya 
ketimbang pelayannya. 


“Siapa kalian?” 


"Anda tidak perlu tahu siapa kami, Yang 
Mulia. Saya hanya ingin anda ikut dengan 
kami secara baik-baik. Kami tidak akan 
menyakiti anda.” 


Li Eri mendengus dengan meremehkan. 
“Mengikut kalian? Aku mungkin tidak akan 
sebodoh itu untuk melakukannya.” 


“Jika anda melawan, maka kami 
terpaksa memakai cara tegas, Yang Mulia.” 


Pria dengan topeng hitam itu tampak 
tidak main. Pedang sudah dikeluarkan dari 
sarungnya dan sepertinya pedang itu siap 
menebas tubuh Li Eri dan Huiling. 
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“Kalian harusnya tahu di mana kalian 
sekarang, bukannya memakai pedang 
untuk menyelesaikan segalanya. Baik kalian 
katakan apa mau kalian dan bagaimana aku 
menyelesaikan semuanya. Jika kalian dari 
klan pemberontak maka —"“ 


"Aku hanya menginginkanmu, Tuan 
Putri.” 


Seseorang muncul dengan pakaian 
yang sedikit berbeda. Meski masih dengan 
warna hitam, tapi kain itu lebih terlihat 
mewah dan juga memiliki kesan kalau 
dialah pemimpinnya, siapa pun yang 
memakai pakaian tersebut. Melihat 
bagaimana yang lain mundur dan 
memberikan jalan bagi sosok itu, Li Eri tahu 
kalau dia berhadapan dengan sang 
pemimpin. 


"Kenapa kau menginginkan aku?” 
tanya Li Eri dengan setenang yang dia 
mampu. 


“Untuk dibawa ke istanaku. Menjadi 
pelayanku.” Sosok itu terkekeh. 
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“Kau! Beraninya kau!” seru Huiling 
yang maju. Tapi gerakannya terhenti begitu 
pedang terulur ke depannya dan siap 
memotong lehernya. Bahkan sedikit 
sayatan sudah terlihat di leher Huiling yang 
membuat Li Eri segera menariknya mundur. 


Li Eri memandang pria bertopeng itu 
dengan mata memicing kesal. Dia tidak 
menyangka kalau akhirnya ketakutan 
ayahnya menjadi nyata. 


Squad 
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Chapter 2 


Dibawa 


“Ayah menaruh banyak orang di sisimu 
karena ayah tahu tidak selamanya kau bisa 
menjalani hidupmu tanpa ada gangguan 
dari orang lain. Semua orang tahu kalau 
kau kelemahan ayah, selain ibumu. Jika 
mereka membenci ayah maka kau yang 
akan mereka hancurkan. Mereka tidak 
akan mudah mendekati ayah tapi mereka 
akan dengan mudah mendekatimu. Jadi 
ayah tidak mau kau lepas dari pengawasan 
ayah. Mengerti, Li Eri?” 
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Li Eri tidak menyangka kalau hari ini 
akan datang. Entah ayahnya memang 
begitu pandai menebak apa yang 
diinginkan mereka yang berhati busuk. 
Atau ayahnya hanya tahu saja. Yang pasti, 
Li Eri sekarang terkepung dan dia tidak bisa 
lari ke mana-mana. Apalagi dia akan 
membahayakan pelayannya juga. 


“Aku akan ikut denganmu, Tuan,” ucap 
Li Eri akhirnya dengan penuh 
pertimbangan matang. 


“Tuan Putri,” bisik Huiling tidak setuju. 


“Tapi lepaskan pelayanku. Dia tidak 
akan ikut.” 


Lama dalam keheningan membuat 
semua orang terkejut saat ledakan tawa 
renyah terdengar dari pria bertopeng di 
depan gadis itu. Pemimpinnya meledak 
dalam tawa yang membuat Li Eri 
mengepalkan tangan dengan kuat. Dia 
berusaha menjaga agar emosinya tidak 
terpancing tapi susah melakukannya saat 
yang kau hadapi adalah sosok yang bisanya 
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hanya menjadi pengecut dengan sembunyi 
dibalik topeng hitam dan melayangkan 
ancaman. 


Setelah menyelesaikan tawanya yang 
sama sekali tidak bisa disebut dengan tawa 
bahagia, pria itu kembali menatap tajam 
lewat topeng. “Kau tidak dalam keadaan 
berunding sekarang, Tuan Putri. Kau ikut 
dan pelayanmu juga. Itu sudah keputusan 
final.” 


“Kau berharap terlalu banyak, Tuan.” 


Pria itu semakin menajamkan 
pandangan. “Kalau begitu, aku terpaksa 
memakai cara kasar, Tuan Putri.” 


Beberapa orang diminta maju oleh pria 
itu dan mereka melakukannya. Pada 
akhirnya Li Eri dan Huiling jatuh begitu saja 
ke tangan para penculik itu. Li Eri sudah 
berusaha membuat Huiling bisa kabur tapi 
Huiling juga tidak mau meninggalkan tuan 
putrinya. Mereka berakhir menjadi 
tawanan dengan berlutut ke tanah dan 
pandangan tuan putri mengarah pada 
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pemimpinnya yang terkekeh dengan 
menang. 


Pria itu mendekat ke depan Li Eri dan 
jongkok tepat di depan perempuan cantik 
tersebut. Tangannya menyentuh dagu Li Eri 
tapi dengan kesal perempuan itu 
menepisnya. Sayang sekali, satu tepisan 
tidak memundurkan niat sang pemimpin. 


Dia kembali menyentuh dagu lembut 
tersebut, Li Eri hendak memberikan 
tepisan yang sama tapi pedang mengarah 
ke leher Huiling yang membuat Li Eri tidak 
dapat melakukan perlawanan. 


“Kau secantik apa yang kudengar, Tuan 
Putri.” 


"Dan kau seburuk apa yang kulihat, 
Tuan.” 


Pria itu terkekeh dengan geli. “Silahkan 
berikan segala kebencianmu padaku, Tuan 
Putri. Dengan senang hati aku akan 
menerimanya.” 
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“Kau bajingan — terkutuk yang 
berlindung dibalik topeng! Perlihatkan 
wajahmu apakah kau berani?” 


“Tantangan yang menarik. Sayang 
sekali, kau tidak membuat aku ingin 
membukanya.” 


Pria itu sudah melepaskan tangannya 
dari dagu sang putri. Kemudian dia berdiri 
dan menatap sekitarnya. Hari sudah 
hampir beranjak malam dan mereka harus 
segera pergi dari sana karena tidak akan 
ada yang tahu kapan kuda itu akan 
ditemukan. Ya, sang pemimpin tahu 
kenapa tuan putri membuat kudanya pergi 
meninggalkannya. Dia cukup lama 
memperhatikan gadis itu sampai dia tahu 
apa yang saja yang bisa dilakukan kudanya. 


|.” 


“Kita pergi, Jendera 
“Baik, Yang Mulia.” 


Li Eri mengangkat pandangannya. Dia 
tidak salah mendengar. Sang pemimpin 
menyebut pria yang bicara diawal 
pertemuan tadi sebagai jenderal dan dia 
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dipanggil yang mulia. Apa sebenarnya yang 
terjadi? Apa mereka dari negeri lain? Jika 
bukan pemberontak, memang satu- 
satunya dugaan lain adalah mereka tidak 
berasal dari Saba. Tapi dari mana mereka? 


“Berhenti berpikir terlalu keras, Tuan 
Putri. Apa yang menjadi pertanyaanmu 
akan kau temukan jawabannya. Kau hanya 
sedikit harus bersabar menunggu,” ucap 
sang pemimpin dengan senyuman diakhir 
kalimatnya. 


Topeng yang mereka kenakan hanya 
menutup mata mereka, hidung dan bibir 
mereka bisa dilihat dengan baik dan sang 
pemimpin memiliki cara senyum yang 
membuat semua orang akan dengan 
sukarela menebas kepalanya demi 
membuat senyuman itu tetap ada. 


Tangan sang pemimpin terulur ke 
depan Li Eri. Dia jelas tidak akan mau 
mengambil tangan itu tapi kemudian pria 
itu sendiri yang mengambil lengannya 
dengan kasar dan memaksanya berdiri. Li 


Eri memberikan perlawanan tapi 
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perlawanannya hanya menjadikan dia sakit 
saat pria itu sengaja memegang lengannya 
dengan sangat kuat sampai Li Eri tidak 
tahan mengaduh karena sakit. 


Perlawanannya berkurang dan pria itu 
dengan semakin kurang ajar membuat Li 
Eri menempel di dadanya. Pandangan 
mereka bertemu dengan wajah yang 
terlalu dekat untuk satu sama lain. Li Eri 
terganggu dan mengalihkan matanya. Apa 
yang dilakukan gadis itu membuat sang 
pemimpin terkekeh senang. Seolah dia 
baru saja memenangkan sebuah 
pertandingan. 


Li Eri melengos tidak mau meladeni. 


“Yang Mulia, apa tuan putri akan ikut di 
kereta kuda tahanan?” 


Li Eri menatap kuda yang di maksud 
jenderal tersebut. Huiling — sudah 
dimasukkan ke sana dan Li Eri tentu saja 
ingin melangkah bersama dengan Huilling. 
Tapi kakinya tidak bisa membawanya ke 
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mana-mana saat tubuhnya ditahan oleh 
pria yang terus mendekapnya itu. 


“Tuan putri ikut denganku,” ucapnya 
pada jenderalnya. 


"Apa? Tidak! Aku tidak akan pernah 
ikut denganmu,” tolak Li Eri mentah- 
mentah. 


“Bukan menjadi keharusan kau 
menerima atau tidak, Tuan Putri. Kau tetap 
ikut denganku.” 


Dan dengan mudah pria itu membawa 
tubuh Li Eri ada di atas punggung kudanya. 
Saat Li Eri berontak, pria itu juga ikut naik 
ke punggung kuda dan menjadi pengaman 
bagi pemberontakan yang dilakukan sang 
putri. Kedua tangannya menahan Li Eri 
pada perlawanannya. 
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Chapter 3 


/ Pertama 


Kuda berhenti setelah mereka 
melakukan perjalanan selama lima jam 
lebih. Li Eri menatap sekitarnya dan 
mencari di mana mereka sebenarnya 
berada. Dia tidak mengenal tempat ini 
selain kalau yang dia tahu mereka masih 
ada di area hutan Saba. Hutan besar ini 
tidak bisa terjamah dengan mudah dan 
ayahnya juga tidak pernah mau menelusuri 
hutan lebih jauh. Yang paling jauh pernah 
didatangi ayahnya adalah tempat yang 
didatangi Li Eri dan tempat itu pun menjadi 


Enniyy - 17 


Ta 


tempat yang tidak boleh didatangi 
sembarangan. 


Li Eri melanggar perintah ayahnya dan 
dia menerima akibatnya sekarang. Dia 
diculik dan akan menggemparkan satu 
negeri demi menemukannya. Tapi pada 
akhirnya ayahnya juga yang akan jadi sedih 
karena menghilangnya putri semata 
wayangnya. 


Saat ini dari pada takut, Li Eri lebih 
merasa bersalah. Dia harusnya 
mendengarkan apa yang dikatakan 
ayahnya. Dia harusnya tidak pernah datang 
ke tempat itu. 


Pria itu turun dari punggung kuda dan 
membantu Li Eri juga turun. Perempuan itu 
dengan segera berlari pergi, jenderal 
mengejarnya. Mungkin dia berpikir Li Eri 
akan kabur, tapi perempuan itu berlari ke 
arah kereta kuda yang memiliki kayu-kayu 
kecil seperti penjara. Huiling di tahan di 
sana dan Li Eri jelas tidak menyukainya. 


18 — Stole The Princess 


Li Eri memandang jenderal yang 
mengejarnya. “Lepaskan dia. Bukankah 
kalian akan bermalam di sini? Jangan 
biarkan dia di sana malam ini.” 


Jenderal itu menatap sang pemimpin 
dan diberikan anggukan. Lalu sang 
pemimpin berjalan pergi meninggalkan 
dengan berjalan kaki. Li Eri menatap ke 
mana pria itu pergi dan kegelapan 
menghilangkannya dari pandangan 
penasaran perempuan tersebut. 


Saat Huiling sudah dilepaskan, Li Eri 
langsung memeluknya dengan erat. “Kau 
tidak apa-apa di dalam sana, Huiling?” 


Huiling mengangguk dengan tubuh 
gemetar. Melihat pelayan sekaligus 
sahabatnya tersebut seperti itu membuat 
dia tidak bisa menahan rasa bersalahnya. 
Yang dia pikirkan sekarang bagaimana cara 
membebaskan Huiling. Tidak masalah 
dengannya, dia bisa menahannya tapi tidak 
dengan Huiling. 
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Dengan langkah pelan Li Eri membawa 
Huiling ke batu besar yang cukup jauh dari 
orang-orang yang menculiknya. Sang 
jenderal tetap mengikutinya dengan mata 
bak elang yang siap melakukan apa pun 
kalau sampai tahanannya melakukan 
sesuatu yang tidak akan dia senangi. 
Melihat bagaimana jenderal itu berperilaku 
membuat Li Eri mendengus tidak 
tertahankan. 


“Tuan Puti, ampuni saya.” 


Li Eri menatap Huiling dengan heran. 
“Untuk apa kau minta ampun?” 


“Karena saya harusnya menjaga anda, 
tapi saya malah gemetar ketakutan seperti 
ini. Saat ini yang harusnya memeluk anda 
adalah saya dan bukan malah sebaliknya. 
Saya sungguh tidak becus.” 


"Jangan katakan, Huiling. Aku yang 
harusnya minta maaf padamu, harusnya 
tidak kubawa kau ke tempat itu.” 


“Saya yang datang sendiri.” 


20 — Stole The Princess 


“Tetap saja, seandainya aku tidak ke 
sana ....” 


“Bukan salah anda, Tuan Putri. 
Sungguh bukan salah anda.” 


Li Eri mendesah dengan kuat. “Kita 
harus bertahan sekarang. Ayahku pasti 
sedang berusaha mencariku sekarang. Li 
Kai tidak ada di Saba, aku takut kalau ayah 
sendiri tanpa bantuan kakakku maka 
segalanya akan sia-sia. Hutan ini hanya Li 
Kai yang tahu sampai mana ujungnya. Lalu 
perjalanan dari Hedden sampai Saba 
membutuhkan waktu sembilan hari. Itu 
akan memakan waktu cukup banyak 
sampai aku ditemukan.” 


“Yang Mulai pasti berhasil 
menyelamatkan anda, Tuan Putri. Yang 
mulia pasti akan datang.” 


Li Eri menatap Huiling dengan 
senyuman. Dia merasa bersyukur karena 
Huiling ada di sini bersama dengannya. 
Entah apa yang akan terjadi padanya kalau 
sampai dia sendirian yang dibawa ke 
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tempat ini oleh pria asing. Li Eri bergidik 
dengan ngeri. 


Suara langkah mendekat membuat Li 
Eri waspada. Dia mendongak dan 
menemukan sang jenderal di sana dengan 
topeng mengerikannya yang membuat Li 
Eri begitu penasaran seperti apa wajah- 
wajah dibalik topeng tersebut. 


Sang jenderal melemparkan bungkusan 
ke arah Li Eri dan jatuh di pangkuannya. 
Perempuan itu mengambil bungkusan dan 
menatap sang jenderal dengan heran. 


“Makan malammu. Kami tentu saja 
tidak mau membawa perempuan lemah 
dalam perjalanan.” 


Dengan kesal Li Eri kembali melempar 
bungkusan itu ke kaki sang jendela. “Kau 
bisa telan sendiri makanan itu, Keparat!” 


Mata dibalik topeng itu membesar. 
Sang jenderal sudah menunduk dengan 
tangan yang siap terlayang ke arah Li Eri. Li 
Eri sudah menutup mata dengan siap 
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menerima serangan tangan dari sang 
jenderal. 


“Jenderal!” seru sebuah suara yang 
tidak kencang namun penuh tekanan. 
Suara itu seperti sebuah peringatan kalau 
sang jenderal sudah melewati batasnya. 
"Jangan membuat aku harus ikut campur 
pada hal sepele seperti ini, Jenderal.” 


Sang jenderal mundur dan menunduk. 
"Maafkan saya, Yang Mulia.” 


Pria yang menjadi pemimpin itu 
memungut bungkusan yang tadi di lempar 
Li Eri. Dia duduk di depan Li Eri dengan bibir 
tersenyum tipis yang sama sekali tidak 
terasa menyenangkan bagi Li Eri. 
Bungkusan itu tersodor ke depan 
perempuan tersebut. 


"Makanlah. Ini akan membuatmu lebih 
bertenaga.” 


Li Eri menepis tangan pria itu dengan 
kesal. “Kau bisa makan sendiri, aku tidak 
lapar.” 


Squad Enniyy - 23 


Ta 


Pria itu mengangguk dengan pelan. Dia 
membuka bungkusan tersebut. Li Eri hanya 
memperhatikan. Saat matanya sibuk 
melihat bagaimana tangan itu membuka 
makanan. Dia tidak memprediksi tangan 
lain yang mencengkram tengkuknya 
dengan kuat. Dan dengan kasar makanan 
itu dimasukkan ke mulutnya yang 
membuatnya mencoba menolak dengan 
sekuat tenaga. Tapi makanan itu terus 
masuk dan membuat dia hampir tersedak. 
Airmatanya mengalir tidak tertahankan. 


“Makan saat aku memintanya. Jangan 
buat aku mengatakannya dua kali.” 


Dan pria itu pergi meninggalkan 
setelah memberikan siksaan yang begitu 
menyeramkan bagi kerapuhan sang putri. 


24 — Stole The Princess 


Chapter 4 


Sentuhan Malam 


Setelah pria itu menghilang dari 
pandangannya, Li Eri segera mengeluarkan 
apa yang dimasukkan ke mulutnya secara 
paksa tersebut. Membuangnya ke tanah 
dengan kasar dan menatap ke arah pria itu 
menghilang dengan dendam kesumat yang 
berkobar. 


Huiling di sampingnya hanya bisa 
mengelus bahunya. “Anda tidak apa-apa, 
Tuan Putri?” 
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“Kuharap dia mati dengan 
menyedihkan,” ucap Li Eri dengan mata 
bak anak panah. 


“Tenang, Tuan Putri. Sebentar lagi yang 
mulia pasti akan menemukan kita dan dia 
akan mendapatkan balasan yang setimpal 
karena sudah menyakiti anda.” 


Li Eri menatap langit pekat di atas sana. 
Dia tidak mau mengatakannya pada Huilling, 
bahwa di dalam hatinya dia memiliki 
keraguan yang sangat besar tentang 
ayahnya yang akan berhasil 
menemukannya. Seperti yang dia katakan, 
bahwa ayahnya tidak tahu hutan ini seperti 
apa. Hanya Li Kai yang tahu dan kakaknya 
sedang ada di Hedden bersama istrinya. 
Jadi mungkin dia sudah meninggalkan 
hutan ini baru Li Kai akan datang. 


Yang harus dia lakukan adalah 
memakai otaknya untuk keluar dari tempat 
ini. Dia tidak bisa mengandalkan orang lain 
sekarang. Hanya ada dirinya sendiri. 
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Tidak lama jenderal itu kembali ke 
depannya. Pria itu duduk di depannya 
dengan pandangan yang cukup lama dalam 
keheningan sebelum keheningan itu 
dipecahkan oleh deheman Huiling sendiri. 
Jenderal itu tampak mengerjap dengan 
cepat. Dia segera mengalihkan 
pandangannya yang membuat Li Eri 
merasa heran. 


“Tuan Putri, anda harus tidur di bagian 
selatan,” ucap Jenderal tersebut. 


Li Eri menatap ke arah selatan dan di 
sana ada satu tenda yang cukup besar. 
“Kenapa harus di sana?” 


"Agar kami dengan mudah menjaga 
anda dari keinginan anda untuk kabur dari 
tempat ini.” 


Li Eri mendengus dengan sebal. 


“Bukan kami takut tidak menemukan 
anda kalau anda sampai lari. Kami hanya 
takut hewan buas di hutan ini mendahului 
kami menemukan anda. Raja kami lebih 
suka anda hidup dari pada tidak bernyawa.” 
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Raja? Sebenarnya mereka dari negeri 
mana? Kenapa rasanya begitu asing tapi 
sekaligus familier. 


Li Eri terus memandang pria bertopeng 
di depannya. Familier? Dia tidak 
merasakannya pada yang satu ini. Dia 
merasakannya pada pemimpinnya. Pria 
dingin yang terus menjauh darinya itu 
memiliki cara yang familier dalam jalan 
mau pun tingkah lakunya. Tapi tentu 
kekasarannya dan juga kedinginannya tidak 
termasuk. 


Sungguh Li Eri merasakan ada yang 
begitu janggal pada pemimpin tersebut. 
Siapa pun pria itu, sosoknya 
mengingatkannya pada seseorang. Entah 
siapa. 

“Anda pergi ke sana sendiri, atau saya 
harus menggendong anda, Tuan Putri?” 


"Enyahkan itu dari otakmu, Jenderal,” 
ucap gadis itu dengan dingin. 


Sang jenderal tersenyum dengan 
anggukan tipis. “Kalau begitu anda bisa 
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pergi ke sana sekarang. Jangan memancing 
amarah raja saya. Saya cukup tidak suka 
ada yang mengasari anda.” 


Hanya dengusan yang diberikan Li Eri. 
Dia menggandeng lengan Huiling untuk 
membawanya ke selatan seperti yang 
diminta jenderal itu. Tapi Huiling tertahan 
saat sang jenderal memegang bahunya dan 
memberikan pandangan kalau apa yang 
dilakukan Li Eri adalah sebuah kesalahan. Li 
Eri berusaha menarik Huiling dan 
pelayannya sungguh diam di tempat tidak 
bisa ke mana-mana. 


"Lepaskan dia,” ucap Li Eri dengan nada 
penuh perintah. 


“Anda sepertinya lupa sedang menjadi 
tawanan, Tuan Putri. Ini pertama kalinya, 
saya maklum. Tapi anda harus belajar 
merasa takut pada orang yang melakukan 
kejahatan pada anda, Tuan Putri. Kalau 
anda melawan lagi, saya sendiri tidak akan 
bisa menyelamatkan anda dari raja saya.” 
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Li Eri menatap ke arah selatan. Pria itu 
di sana, sedang berdiri dengan tegak di 
depan api unggun. Dengan tanpa kuasa 
menahan diri, air liurnya tertelan dengan 
cukup susah payah. Tidak dia sangka kalau 
dia akan merasa begitu takut pada pria itu. 
Bayangan atas apa yang dilakukan pria itu 
padanya beberapa waktu tadi masih jelas 
di kepalanya. Dia tidak bisa mengulang 
kejadian yang sama. 


Akhirnya dengan penuh penyesalan Li 
Eri melepaskan Huiling dan 
meninggalkannya saat pelayannya itu 
memberikan anggukan tidak masalah. Li Eri 
berjalan dengan cepat ke selatan dan tanpa 
melihat pada pria yang masih berdiri 
dengan kokoh menatapnya itu, gadis itu 
langsung masuk ke dalam tenda dan tidur. 


Dengan selimut seadanya, dia 
membalut dirinya. Lalu dia menutup mata. 


Hanya membutuhkan beberapa waktu 
untuk mata itu terbuka kembali. Tapi dia 
tahu kalau dia sudah lelap cukup lama. 


Dengan pelan dia keluar dari selimutnya 
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dan berusaha untuk bangun saat sebuah 
tangan memegang perutnya dan 
menahannya. Matanya melebar dan dia 
yakin kalau tadi dia sendirian di sini. Tapi 
pelukan dari belakang itu menyatakan hal 
yang berbeda. 


“Mau ke mana?” ucap sebuah suara 
dengan serak dan dalam yang membuat 
bulu kuduk Li Eri naik. 


"Apa yang kau lakukan di sini?” tanyan 
gadis itu dengan bodohnya. 


Pria itu menekan tangannya di atas 
perut Li Eri. “Tidur. Kau tidak mungkin 
berpikir kalau aku di sini sedang mengamati 
bintang, 'kan?” 


“Lepaskan tanganmu. Kau—" 


“Aku tidak akan melepaskannya. Kau 
begitu nyenyak lelap saat aku melakukan 
ini.” Pria itu menggerakkan tangannya di 
atas perut Li Eri. Memberikan sentuhan 
yang membuat dada gadis itu naik turun 
dengan cara yang tidak wajar. “Aku hanya 
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melepas sebentar tanganku dan kau 
bangun. Itu sebuah kesalahan.” 


“Itu tidak — mungkin. Lepaskan 
tanganmu sekarang. Kau menggangguku.” 


"Bagaimana aku mengganggumu?” 


“Hentikan sekarang. Hentikan!” seru 
gadis itu dengan gelagapan. Tangan pria itu 
sudah mulai terlalu naik hingga hampir 
menyentuh area bawah payudaranya. Dia 
takut kalau dia membiarkan maka pria itu 
akan dengan lancang menyentuh kulitnya 
yang paling pribadi. 


Squad 
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Chapter 5 


Perburuan 


"Kenapa? Apa yang kau takutkan?” 


Li Eri diam dengan kepala berpikir keras. 
Dia tidak bisa mengatakan apa pun 
sekarang. Dia terlalu takut pada apa yang 
bisa dilakukan oleh tangan itu. 


“Kurasa kau lebih takut pada reaksimu 
sendiri, dari pada apa yang bisa kulakukan 
dengan tanganku sekarang.” Pria itu 
memainkan pinggiran pakaian dalam Li Eri. 
Hanya  menyingkapnya sedikit dan 
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tangannya akan menemukan gundukan 
milik gadis tersebut. 


Karena gugup dan takutnya yang 
bercampur menjadi satu menguasainya, Li 
Eri langsung bergerak spontan. Dia 
melawan dengan sekuat tenaga dan 
bahkan tidak peduli gerakannya membuat 
tangan itu lebih cepat menemukan apa 
yang sangat tidak dia inginkan untuk di 
sentuh. Tangan pria itu berhasil memegang 
payudaranya dan dengan sengaja tangan 
itu meremasnya. Membuat Li Eri 
tercengang sesaat sebelum dia berbalik 
dan menghantamkan tangannya ke wajah 
pria itu. 


Li Eri mengaduh kesakitan karena 
wajah pria itu sama sekali tidak termakan 
sakit oleh pukulanya. Malah tangannya 
yang merasakan sakit. 


Gadis itu mengaduh sebentar dan dia 
kabur setelah tahu tangan pria itu lepas 
darinya. Dia keluar dari tenda dengan 
setengah berlari. Tujuannya adalah hutan 


gelap yang entah akan membawanya ke 
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mana. Dia lebih suka berada di kegelapan 
tanpa ujung dari pada di sini dengan pria 
kurang ajar yang sama sekali tidak 
menghargainya tersebut. 


Saat dia sudah akan masuk ke 
kegelapan, Li Eri harus terhenti oleh 
beberapa orang yang sepertinya baru saja 
kembali dari kepekatan itu. Mereka berdiri 
di depan Li Eri dengan cara yang membuat 
gadis itu termakan teror di dalam dirinya 
sendiri. 


Apalagi hanya cahaya temaram dari 
sang rembulan yang memberikan cahaya 
pada pandangannya. 


Li Eri mundur dua langkah. Degup di 
jantungnya menguat saat mata-mata itu 
terus menatapnya dengan cara yang buruk. 


“Biarkan dia lewat, Jenderal,” ucap 
sebuah suara di belakangnya. 


Li Eri langsung berbalik untuk 


memastikan pria itu sama sekali tidak dekat. 


Dan memang tidak. Pria itu berdiri di depan 
tenda. Dengan tangan bersedekap dan 
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cara senyum yang aneh. Topengnya 
terpasang dengan sempurna bahkan saat 
mereka ada di dalam tadi, di mana pekat 
begitu menyelimuti, pria itu tetap tidak 
melepaskan topeng tersebut. Seolah dia 
begitu takut Li Eri akan melihat wajahnya. 


Kalau dia begitu takut, apakah Li Eri 
memang mengenalnya? 


Mungkinkah pria itu adalah salah satu 
dari pangeran yang datang melamarnya? 
Tapi dia sudah menjadi raja. Siapa tahu dia 
mendapatkan tahta dengan cepat. Tapi jika 
benar, Li Eri pasti akan mengenal suaranya. 
Li Eri cukup bagus dalam mengenali suara 
orang lain. Dan selama ini, dia sama sekali 
tidak ingat dengan suara itu. Seolah hanya 
pria itu yang memiliki suara yang bisa 
membangkitkan ketakutan dalam diri gadis 
itu. 


“Silakan, Tuan Putri.” 


Li Eri kembali menatap ke depan dan 
melihat orang-orang sudah memberikan 
jalan padanya. Dengan curiga, Li Eri tetap 
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berdiri di tempatnya. Dia tidak akan tertipu 
dengan mudah. 


"Anda tidak ingin pergi, Tuan Putri?” 
tanya jenderal dengan kemanisan yang 
begitu membuat muak. 


“Kau pikir aku bodoh. Apa yang kalian 
rencanakan?” 


Suara kekehan terdengar begitu dekat. 
Li Eri menatap dengan ekor matanya dan 
dilihatnya pria itu sudah berdiri di dekatnya. 
Sedang memandangnya yang membuat dia 
ingin segera kabur dari tempat ini. Apalagi 
jika dia ingat apa yang sudah dengan 
kurang ajar dilakukan oleh pria itu 
terhadapnya. 


Tapi yang bisa dilakukan Li Eri hanya 
menjauh. Dia mengambil tempat lebih ke 
kiri untuk menghindari pria di sampingnya. 


“Aku akan memberikanmu 
kesempatan untuk melarikan diri, Eri.” 


Dengan tanpa bisa menahan diri, 
matanya mengarah pada pria itu dengan 
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tidak percaya. Bagaimana dengan mudah 
bibir pria itu menyebut namanya sesingkat 
itu tapi terdengar begitu bermakna. Seolah 
ada hal istimewa dalam bibirnya saat dia 
memanggil Li Eri seperti itu 


“Kau bisa lari sejauh yang kau inginkan. 
Dalam lima menit pertama, aku tidak akan 
mengejarmu.” Pria itu tersenyum dengan 
lebar. 


Li Eri menatap curiga. “Apa yang akan 
terjadi jika aku tertangkap?” 


“Kau akan melayaniku dengan cara 
yang aku inginkan.” 


Gadis itu mundur dengan kakinya yang 
terasa lemas. “Kau meminta aku tidur 
denganmu? Kau gila!” 


Pedang terhunus ke depan Li Eri. Tepat 
di lehernya. “Anda bisa menjaga suara 
anda, Tuan Putri. Kita tidak mau ada darah 
di sini hanya karena kekurang ajaran anda,” 
ancam sang jenderal. 
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"Turunkan pedangmu, Jenderal. Dia 
bisa mengatakan apa pun yang ingin dia 
katakan. Aku tidak 
mempermasalahkannya.” 


“Baik, Yang Mulia.” 


Pedang itu sudah kembali masuk ke 
sarungnya. Membuat Li Eri bisa sedikit 
bernapas dengan lega tapi dia kembali 
merasakan berat pada napasnya begitu dia 
ingat apa yang diinginkan pria itu darinya. 
Sungguh sangat tidak bermoral. 


“Ya. Kau tidur denganku, menjadi 
wanitaku dan menerimanya tanpa 
perlawanan. Tapi belum tentu aku menang, 
bagaimana kalau kau yang menang. Kau 
bisa kabur dariku. Kembali ke Saba dan 
kembali ke pelukan ayah tercintamu.” 


Li Eri goyah. Apa yang dikatakan pria itu 
merasuk ke jiwanya. Tapi konsekuensinya 
terlalu berat untuknya. 


“Bukankah kau harusnya berjuang 
untuk kebebasanmu, Eri? Kau mau 
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menunggu seseorang menyelamatkanmu 
sampai aku membawamu ke tempatku?” 


Pandangan gadis itu mengarah ke 
hutan gelap yang hanya disinari oleh 
cahaya sang rembulan. Pria itu benar. Jika 
dia menunggu seseorang datang maka itu 
artinya adalah ketidakmungkinan. Dia 
harus memakai segala celah untuk bisa 
memberikan dirinya waktu untuk 
mengandalkan diri. Tapi apa semuanya 
sebanding dengan konsekuensinya? 


“Juga, Eri. Di tempatku, kau akan 
menjadi budakku. Jadi melakukannya 
sekarang atau nanti, bukankah sama saja? 
Kau lebih suka aku menyentuhmu tanpa 
kau bisa berjuang untuk mendapatkan 
kebebasanmu?” 


Jawabannya tidak. 
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Chapter 6 


Lari 


Li Eri ingat dengan Huiling. Dia tidak 
mungkin meninggalkan Huiling bersama 
dengan orang-orang dengan otak kotor ini. 


“Bagaimana dengan pelayanku? Aku 
bisa membawanya?” 


“Dia di sini sampai kau menemukannya 
kalau kau memang berhasil.” 


“Apa maksudnya?” 


“Jika kau memenangkan permainan ini, 
maka aku akan meninggalkannya di sini. 
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Kau bisa menemukannya tanpa kurang 
satu pun. Dia akan utuh.” 


"Bagaimana aku percaya padamu?” 


Pria itu mendekat ke arah Li Eri. Dengan 
cepat gadis itu mundur menjauh, tapi pria 
itu tidak mengejar. Dia malah mengambil 
sesuatu dari jenderalnya yang ternyata 
adalah sebuah belati kecil yang sudah dia 
lepas sarungnya. 


Li Eri memperhatikan dengan bingung. 
Tapi dia begitu terkejut saat pria itu dengan 
mudah menggores belati ke telapak 
tangannya. Memberikan luka pada dirinya 
dan membiarkan darahnya menetes. Lalu 
pria itu mengarahkan tangannya ke depan 
Li Eri. 

“Aku mengikat janjiku dengan darah. 
Sekarang kau percaya?” 


Beberapa negeri melakukan itu. 
Mereka melakukan perjanjian darah yang 
tidak boleh dilanggar. Li Eri coba mencari 
tahu negeri mana saja yang melakukan hal 
seperti itu, dan gadis itu sadar terlalu 
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banyak negeri yang melakukan perjanjian 
darah. Bahkan Hedden pernah 
melakukannya. Jadi dia tidak dapat 
menemukan dari mana asal penculiknya. 


Li Eri kembali menatap ke dalam 
kepekatan. Dia tahu kalau dia tidak akan 
berhasil. Pada akhirnya dia akan menjadi 
budak seks pria itu. Tapi dia juga tidak mau 
pergi tanpa meninggalkan pesan pada 
ayahnya. Ayahnya harus tahu keadaannya 
dan dari itu, dia rela melakukan apa pun 
untuk memberitahu ayahnya kalau dia 
baik-baik saja. 


Dalam kehilangannya, yang paling 
merasa bersalah pastilah ayahnya. Apalagi 
kalau sampai ibunya  menangisinya. 
Ayahnya akan membenci dirinya sendiri. 
Jadi yang harus dia lakukan sekarang 
adalah masuk ke dalam hutan pekat itu dan 
mencari cara memberitahu ayahnya 
bagaimana keadaannya. 


“Aku akan mengikuti permainanmu,” 
putus Li Eri. 
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Pria itu diam sejenak tapi tidak lama 
hanya untuk memberikan tawa pada 
keputusan sang putri. Mungkin pria itu 
tidak menyangka kalau Li Eri menerima 
tantangannya. Entah bodoh atau putus asa, 
pria itu merasa dia sudah memenangkan 
apa yang memang sangat dia inginkan. 


“Bisa aku memulainya sekarang?” 


Dengan perlahan pria itu mengangguk. 
Dia merentangkan satu tangan. “Silakan, 
Tuan Putri. Kau duluan.” 


Li Eri bergerak melewati para pria yang 
memberikannya jalan. Lalu dia berlari. Dia 
berlari dan terus berlari. Gaunnya sudah 
dia sobek sampai ke pangkal pahanya, itu 
membuat dia bisa mendapatkan gerakan 
yang lebih leluasa. Dia terus memacu kaki 
meninggalkan apa yang ada di belakangnya. 
Dalam hati, dia terus menghitung waktu. 
Berusaha tidak terpengaruh dengan waktu 
meski waktu adalah musuhnya saat ini. 


Suara sang malam berbisik dengan 
mengerikan, Li Eri yang biasanya takut 
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dengan kepekatan kini merasa berdamai 
dengan rasa takutnya. Jalanan lenggang 
sampai rerimbunan dia lewati dengan 
putus asa. Berusaha mencari arah terjauh 
yang bisa digapai kakinya. 


Sampailah dia disebuah tempat yang 
baginya aman untuk memberikan pesan. 
Jalan itu harusnya akan dilalui oleh siapa 
pun yang sedang mencarinya. 


Dengan cepat dia merobek gaunnya di 
bagian bawah. Mengikatnya pada sebatang 
pohon yang tidak terlalu besar dan 
memberikan rangkaian berbentuk pita. Itu 
adalah kode yang diajarkan ayahnya untuk 
mengatakan kalau dia baik-baik saja. Jika 
ingin memberikan kode bahaya maka dia 
bisa menambahkan darah di atasnya. Tapi 
dia tahu, memberikan darah pada kain itu 
hanya akan menyebabkan ayahnya lebih 
risau lagi, dia tidak menginginkan hal itu 
jadi dia berusaha memberikan ketenangan 
bagi ayahnya. 


Setelah dia berhasil mengikat kainnya, 


Li Eri mundur dari tempat itu dan kembali 
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ke jalan lurus di mana seharusnya pria itu 
akan menemukannya. Pada akhirnya dia 
meneteskan airmata. Dia mengorbankan 
kesuciannya hanya demi memberikan 
ketenangan bagi ayahnya, tapi dia sendiri 
tak dapat menyesalinya. Keluarganya 
adalah segalanya untuknya. 


Jika pun dia tidak dapat menikah 
karena noda bekas lelaki pada tubuhnya, 
maka dia akan menerimanya dengan 
lapang dada. Li Eri percaya, keluarganya 
bukan keluarga yang akan memberikan 
pandangan buruk pada apa yang dia alami. 
Jadi selama dia bisa menerima dirinya 
maka keluarganya juga bisa menerimanya. 


Dia begitu beruntung lahir dari rahim 
seorang ibu yang sangat mencintainya, 
hingga rela melakukan apa pun untuknya. 
Lalu dia memiliki seorang ayah yang tidak 
bosan berjuang demi dirinya. Dia juga 
memiliki kakak yang memberikannya kasih 
sayang tak terhingga. Dia benar-benar 
perempuan beruntung. 
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Saat tengah hanyut ke dalam 
pikirannya, Li Eri merasakan seseorang 
mengikutinya. Dia sudah hendak lari saat 
sebuah tangan menyentuh bahunya dan 
memutar tubuhnya. Matanya melebar saat 
dia menemukan pria itu ada di depannya, 
khas dengan topeng hitam dan 
senyumannya yang tidak menyenangkan. 


“Ketemu,” ucap pria itu dengan suara 
yang membuat bulu kuduk Li Eri meremang. 


Perempuan itu menatap sekitar dan dia 
berjalan cukup jauh dari tempatnya 
berhenti. Tapi pria itu tetap 
menemukannya dengan mudah. Pria di 
depannya jelas sangat mengenal hutan ini, 
sampai dia dengan mudah menemukan Li 
Eri. Dari sanalah kepercayaan dirinya ada. 


Li Eri mundur beberapa langkah, 
melepas tangan pria itu dari bahunya. Pria 
itu tidak langsung menangkapnya, seolah 
dia sangat menikmati ketakutan yang ada 
di mata gadis itu. 
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“Rupanya tidak hanya aku yang 
menginginkanmu di sini, Eri. Kau juga 
menginginkan hal yang sama. Itu makanya 
kau tidak lari dan menungguku.” 


Li Eri mendengus dengan tidak peduli. 
“Kau bisa bawa mimpi itu ke neraka.” 


Pria itu tertawa dengan keras. “Tidak 
masalah kalau kau tidak mau mengakuinya. 
Tapi aku bisa membaca bagaimana bibirmu 
terus bergerak meminta aku 
menyentuhnya.” 


Li Eri merapatkan bibirnya. Dengan 
satu gerakan dia melempar tanah di 
tangannya ke wajah pria itu dan Li Eri 
berbalik lalu lari dengan kencang. 
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Chapter 7 


Dapat 


Setelah selesai mengikat pohon 
dengan kain pakaiannya, dia segera 
mengambil segenggam tanah di bawah 
kakinya. Dia pegang tanah itu dengan kuat 
dalam genggamannya dan berjalan pergi 
meninggalkan pohon yang dia harap akan 
ditemukan ayahnya. 


Dan dia beruntung memiliki ide untuk 
mengambil tanah itu. Itu berguna untuk 
membuat pria itu kewalahan 
mendapatkannya. Saat dia tahu kalau dia 
berhasil melumpuhkan pria itu, Li Eri 


Enniyy - 49 


Ta 


langsung berlari dengan kencang. Tidak dia 
pedulikan kegelapan yang benar-benar 
pekat karena pohon-pohon tinggi yang 
menghalangi cahaya rembulan. 


Beberapa kali dia hampir terjatuh oleh 
batu, tapi Li Eri berhasil mendapatkan 
keseimbangannya dengan baik. Dia terus 
berlari sampai dia benar-benar jatuh oleh 
akar pohon yang membuat dia mengaduh 
kesakitan. Dia bergerak dengan cepat ke 
belakang pohon untuk menyembunyikan 
diri. Berusaha mencari di mana pria itu 
berada yang sama sekali tidak 
ditemukannya. 


Lututnya pasti berdarah. Itu makanya 
dia merasakan kebas dan perih di sana. 


Tapi ini bukan waktunya memberikan 
perhatian pada lukanya. Dia harus sebisa 
mungkin memakan waktu pria itu agar 
ayahnya bisa menyusul sesegera mungkin. 
Dengan penasaran dia coba mengintip 
apakah pria itu sudah berhasil mengejar 
atau tidak. Harapannya adalah pria itu bisa 


melewati pohon ini tanpa curiga. Dengan 
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begitu dia bisa menyelinap pergi lewat arah 
yang lain. 


Saat dia coba melihat, dia malah tidak 
menemukan apa pun. Tidak ada tanda- 
tanda pria itu akan datang. Yang ada hanya 
keheningan yang menakutkan. 


Beberapa saat dia menunggu, tidak ada 
apa pun. Dia harap dugaannya tepat kalau 
tanah yang dia lempar ke arah pria itu 
membuatnya terluka cukup parah. Jika 
benar seperti itu, maka dewi 
keberuntungan sedang berpihak padanya. 
Setelah yakin kalau tidak akan ada yang 
lewat jalan itu, Li Eri berdiri dan menatap 
terus ke depan dengan langkah mundur. 
Dua langkah pertama dia lalui tanpa 
sebuah hambatan, tapi dilangkah ketiga dia 
berhenti. Dengan jelas dia bisa mendengar 
suara napas yang seperti sengaja dibuat 
terdengar sekeras mungkin untuk menarik 
perhatiannya. 


Li Eri kini tahu kalau apa yang dia 
harapkan tidak akan pernah menjadi nyata, 


dia terus melihat ke depan tanpa 
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memastikan ke belakang. Kini dia tamat. 
Begitu dia tahu kalau dia sudah berada 
dalam bahaya, satu-satunya hal yang dia 
pikirkan adalah lari. Dia tidak mungkin 
menatap ke belakang hanya untuk 
memastikan. Aura pria itu begitu kental 
dalam ingatannya, bagaimana rasanya 
diberikan teror ketakutan yang kadang 
membuatnya merasakan sesak yang 


janggal. 


Dengan satu langkah pertama yang 
cepat Li Eri mengambil keputusan 
melarikan diri. Tapi dia bahkan tidak dapat 
melakukan langkah kedua saat lehernya 
menjadi incaran tangan pria itu. Lehernya 
dicengkram dan ditarik tubuhnya mundur 
untuk menabrak tubuh kokoh di 
belakangnya. Dia mengaduh dalam 
keterdiaman. Merasakan bagaimana 
tangan itu bisa berhasil membuat mati 
seketika kalau memang tangan itu 
menginginkannya. 


Pria itu memajukan wajahnya, 
hembusan napasnya yang panas terasa di 
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pipi Li Eri. Rasanya seperti neraka siap 
menelan kulitnya. 


“Kau melukaiku, Tuan Putri.” 


Li Eri menelan ludahnya. “Kau tidak 
katakan kalau aku tidak bisa melakukan hal 
seperti itu, Tuan. Aturannya tidak ada.” 


Kekehan kecil didengar gadis itu 
dengan perasaan buruk. “Pintar. Sangat 
pintar, Eri. Kau berhasil membuat aku 
bungkam.” 


Dengan segenap keberaniannya, Li Eri 
berusaha tidak membuat tubuhnya 
gemetar ketakutan, meski yang dia 
inginkan saat ini adalah lari sekencang yang 
dia bisa. Apalagi saat dia tahu apa yang 
akan dilakukan pria itu padanya. 


"Permainannya baru saja dimulai, Tuan 
Putri. Kau harus memaafkan aku jika aku 
sedikit kasar.” 


Li Eri berteriak dengan kencang dan 
airmata deras mengalir ke pipinya. Tapi 
teriakannya teredam begitu tubuhnya 
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diputar dan dibungkam mulutnya oleh bibir 
panas yang melahap habis kulitnya. 
Ciuman itu sangat kurang ajar dengan lidah 
yang masuk menginvasi bagian dalam 
mulut Li Eri. Perempuan itu merasa kotor 
dan tidak berdaya. 


Apalagi saat tubuhnya dihela dengan 
kasar sampai jatuh ke atas tanah dengan 
bersandar di dekat pohon besar yang akan 
menjadi saksi bisu hilangnya mahkotanya 
yang paling berharga. 


Tangan pria itu merobek kain 
pakaiannnya dengan mudah, membuat 
harga diri Li Eri yang rasanya terobek 
dengan paksa. Begitu pria itu menemukan 
apa yang dicarinya, Li Eri hanya bisa jatuh 
dalam ke nestapaan. Dia sudah hancur 
berantakan, mengharapkan masa 
depannya cerah saat ini adalah sebuah 
kemustahilan. 


Banyak orang yang akan bergunjing di 
belakangnya. Bahwa sang putri telah 
ternoda dengan cara yang buruk. Tapi saat 


ini bukan lagi noda bekas lelaki itu yang dia 
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pikirkan, melainkan nyawanya sendiri. 
Bisakah dia bertahan menerima lelaki itu 
saat dia melakukannya dengan begitu kasar 
dan ini kali pertama bagi Li Eri. 


Pria itu meremas payudaranya dengan 
kuat dan memberikan tekanan pada setiap 
jengkal kulitnya oleh sentuhan yang 
membuat Li Eri tidak berdaya. Hanya 
pandangnya ke atas sana yang 
menandakan kalau dia masih ada. Pandang 


yang dipenuhi dengan duka dan kehilangan. 


Pria itu berhasil menguasai setiap 
jengkal tubuhnya. Memberikan 
kediktatoran pada persetubuhan yang 
sama sekali tidak menyenangkan tersebut, 
membuat Li Eri semakin jatuh berantakan. 
Tangis dalam diamnya memberikan rasa 
sakit yang sama pada apa pun yang sedang 
dilakukan pria itu. Sampai pada saat pria itu 
melepaskan pakaian dalam Li Eri di bawah 
sana. Tangan itu mengelus kewanitaannya 
dengan kurang ajar. Memberikan belaian 
yang sama sekali tidak menyenangkan. 
Mata pemangsa itu menatapnya seolah dia 
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ingin mencari apa reaksi Li Eri. Dan 
reaksinya adalah luka. 


Kesal dengan apa yang ditunjukkan 
sang putri membuat pria itu memasuki 
gadis itu dengan brutal. Memberikan 
segala tekanan untuk menyatakan 
keberadaannya dan memberikan 
kenyataan kalau mereka menyatu yang 
mungkin dianggap sang putri hanya sebuah 
mimpi belaka. 


Pria itu jelas tidak ingin menjadi 
sekedar mimpi bagi sang putri yang cantik 
jelita. 
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Chapter & 


Pasukan 


Matanya terbuka oleh sinar yang 
langsung menembus retinanya. Beberapa 
kerjapan mengembalikan dia ke alam nyata 
yang menyebabkan luka bernanah tanpa 
terlihat itu kembali merasuk ke dadanya. 
Dia sudah kehilangan segalanya. Tidak ada 
lagi yang bisa dia pertahankan di dunia ini. 
Segalanya kosong dan dia seperti wadah 
yang sudah kehilangan isinya. Seperti 
cangkang tanpa isi dan dia merasa begitu 
hampa. 
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Matanya yang berwarna biru hampir ke 
ungu kembali meneteskan airnya. Rasa 
sakit di pangkal pahanya tidak lebih baik 
dari rasa sakit di dadanya. Dia seperti 
menemukan jalan buntu yang tidak 
mengizinkannya ke mana pun. 


Dengan gerakan pelan di belakangnya 
yang menjauh, membuat sang putri tahu 
kalau penawannya sedang lelap dalam 
tidurnya. Dia harus segera merapikan 
dirinya, walau bagaimana pun, dia tidak 
akan suka dengan cara pria itu akan 
melihatnya nanti. 


Dia coba bergerak dan membangunkan 
tubuhnya. Berusaha menekankan 
keharusannya untuk bergerak pada 
persendiannya. Dia tidak mau menjadi 
perempuan lemah yang menangisi 
keperawanannya yang hilang. Terlalu 
banyak hal yang harus dia khawatirkan saat 
ini hanya untuk diberikan pada hal yang 
memang sudah terlanjur terjadi. Hal yang 
sudah hilang tidak akan bisa dikembalikan. 
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Saat dia berhasil duduk dan melihat 
pakaiannya yang masih bisa diselamatkan, 
dia bernapas dengan lega. Dia menatap ke 
belakang dan menemukan pria itu tidur 
terlentang dengan topeng yang menempel 
di wajahnya. Entah kenapa dia begitu 
penasaran pada wajah dibalik topeng 
tersebut. Tapi saat ini dia tidak bisa 
memastikannya, dia harus menyelamatkan 
harga dirinya terlebih dahulu. 


“Tuan Putri!” 


Li Eri diam sejenak. Dia mendengar 
suara sayup-sayup yang terdengar seperti 
sebuah khayalan. Kicau burung seperti 
mengantar suara itu. 


“Tuan Putri Li Eri?!” 


Kembali suara itu terdengar. Kali ini 
lebih jelas dan Li Eri tahu siapa yang 
memanggilnya. Dia dapat pastikan kalau 
orang itu adalah jenderal dari kakaknya. 
Kalau memang jenderal itu kembali ke Saba, 
apakah kakaknya juga kembali? Tapi tidak 
mungkin, dia ingat betul kalau kakaknya 
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pergi dengan surat yang mengatakan kalau 
dia baru saja sampai ke Hedden. 


Yang jadi kemungkinannya adalah 
Zerdan yang kembali sendiri. Atau malah 
dia tidak ikut selama ini. Biasanya Zerdan 
akan selalu mendapatkan tugas dari 
kakaknya yang sangat rahasia sampai tidak 
ada satu pun orang yang tahu. 


Kakaknya tahu tentang hutan ini dan 
Zerdan otomatis tahu juga. Itu makanya 
Zerdan berhasil sampai ke tempat ini. 


“Tuan Putri!!!” 


Li Eri tidak lagi menunggu waktu. Dia 
berpakaian seadanya bahkan luaran 
pakaiannya sudah tidak jelas bentuknya. 
Tapi dia masih memiliki pakaian dalamnya 
yang utuh. Dia berdiri dan pergi berlari. 
Mencari keberadaan Zerdan dan suaranya 
yang terus memanggil. Beruntung pria itu 
lelap dengan sangat nyenyak. Dia jadi bisa 
menyelinap pergi. 


|? 


"Zerdan!” teriaknya dengan langkah 
yang terus terpacu. 
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Tidak ada jawaban. Apa suaranya 
terlalu kecil? 


“Zerdan!? Di mana kau!?” 


Li Eri terus melangkah mencari suara 
yang menghilang. Dia melangkah ke 
selatan dan berharap Zerdan 
menemukannya. Saat dia hendak 
melangkah ke arah sebuah pohon kecil 
untuk berpegangan karena 
keseimbangannya yang goyah, sebuah 
tangan menghentikannya. Lengannya 
dicengkram dan ditarik kembali ke tempat 
semula. Saat dia mendongak untuk melihat 
siapa yang melakukannya, dia harus dibuat 
merana sekali lagi. 


|? 


“Kau gila! Ingin bunuh diri!” seru suara 
itu dengan keras dan menekan. Setitik 
ketakutan dapat dia tangkap pada suara 
tersebut. 


Li Eri mencoba melepaskan diri dari 
cengkraman itu. Tapi dia harusnya tahu 
kalau tidak akan semudah itu 
melakukannya. 
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“Lihat ke mana kau melangkah, 
Perempuan!” tekan suara pria itu dengan 
kesal. 


Li Eri mengerjap dan menemukan 
kebenaran dari kemarahan pria itu. Dia 
hampir jatuh ke jurang dan tidak ada pohon 
sama sekali di tempat dia melihat tadi, yang 
ada hanya kekosongan. Jurang itu begitu 
gelap di bawah sana sampai ujungnya tidak 
terlihat. Dengan refleks gadis itu mundur 
sampai menabrak dada pria tersebut. Dia 
menghela napas. 


Pria itu menekan pinggangnya, 
membuat tubuh mereka menempel. 


“Apa ini rencanamu, Tuan Putri? 
Setelah memberikan aku keperawananmu, 
lalu kau akan bunuh diri? Bukankah itu tolol 
sekali?” 

Li Eri menyikut perut pria itu, tapi dia 
tidak bergeming. “Kau bisa ke neraka,” 
ujarnya dengan penuh kemarahan. “Kau 
pikir aku akan bunuh diri hanya karena hal 
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sepele seperti itu? Kau tentu terlalu 
memandang rendah aku, Tuan.” 


“Hal sepele?” tanya suara itu dengan 
kekehan mengikutinya. “Hal sepele itu 
yang membuatmu menangis semalaman 
sampai tidur? Hal sepele itu yang 
membuatmu memanggil nama pria lain 
yang membuat aku yang mendengarnya 
muak?” 


Li Eri berbalik setelah dia dengan susah 
payah coba lepas dari pelukan itu. 
Ditatapnya pria yang sudah berpakaian 
dengan utuh tersebut. Dia di sini dengan 
tampang urakan, sementara pria itu 
melindungi pakaiannya sebaik mungkin. 
Hebatnya dia melakukannya. 


Li Eri berusaha melewati pria itu untuk 
pergi. Tapi pria itu menahan dengan berdiri 
di depannya. Tapi Li Eri tidak menyerah, dia 
berusaha ke arah lain dan hasilnya sama. 
Dengan kesal gadis itu bersedekap dan 
menatap pria itu tidak terima. “Apa 
maumu?” 
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“Mauku adalah kau.” 


"Perjanjiannya adalah kau 
menyentuhku hanya satu malam, Tuan. 
Jangan membuat aku menekankan lagi 
tentang darah yang kau teteskan.” 


Pria itu mengangkat tangan dengan 
senyuman. “Aku tidak akan melakukannya. 
Setidaknya, sekarang tidak. Kita bisa lihat 
ke depannya bagaimana.” 


Li Eri mendengus. Tapi dia terkejut saat 
pria itu melepaskan kain jubahnya dan 
memasangkannya di tubuh Li Eri. 
Memberikan perlindungan untuknya dari 
mata pria lain yang bisa melihat elok 
tubuhnya yang hanya tertutup kain tipis. 
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Chapter 4 


Gara 


Li Eri terus menatap jubah yang 
menyelimuti tubuhnya dengan sempurna. 
Dia tidak tahu kalau jubah itu akan 
sehangat ini dan aroma pria itu seperti 
menempel di kain jubahnya. Tapi Li Eri jelas 
tidak mau terlena, dia menatap ke mana 
pria itu melihat dan itu belakang tubuhnya. 
Dia berbalik untuk melihat juga ke sana. 
Tapi pria itu sudah meraih lengannya dan 
menariknya pergi. 


“Kita pergi, kau tidak mau menjadi 
makanan pagi beruang, 'kan?” 
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Li Eri hanya mendengus. “Akan bagus 
kalau kau yang menjadi makanannya. Itu 
akan membuat aku bisa kabur darimu.” 


Pria itu terkekeh dengan geli. “Kau akan 
menangis melihat aku terluka.” 


"Dalam mimpimu.” 


“Mimpi itu akan menjadi nyata.” Pria 
itu mengedip dengan sikap dingin yang 
sepertinya menguap entah ke mana. 


Li Eri melepaskan pegangan pria itu di 
lengannya. “Aku bisa jalan sendiri. Kau 
tidak perlu repot-repot menghabiskan 
tenagamu untuk menarikku. Lagi pun aku 
tidak akan bisa ke mana-mana. Kau jelas 
sangat tahu soal hutan ini.” 


“Satu tahun dalam pengintaian, aku 
tentu saja tahu banyak.” 


Li Eri menghentikan langkahnya, 
menatap pria itu dengan seksama untuk 
meyakinkan dirinya. “Kau sungguh 
melakukannya? Maksudku, mengintaiku 
selama satu tahun?” 


66 — Stole The Princess 


Ada hal yang harus aku lakukan, itu 
makanya aku ada di Saba cukup lama dan 
tinggal di hutan ini. Kau tidak mungkin 
merasa dirimu terlalu berharga hanya 
untuk diintai selama itu, “kan?” 


Li Eri benci mengakuinya, tapi sesaat 
tadi dia merasa takjub saat dia pikir pria itu 
menunggunya selama itu. Setelah tahu 
kalau dugaannya salah besar, Li Eri merasa 
ingin menghukum dirinya sendiri. 


Tapi satu hal yang membuatnya 
penasaran, membuatnya mengabaikan 
yang lainnya. “Apa yang kau lakukan di 
Saba sampai bertahan selama satu tahun di 
sini? Kau adalah raja, seperti yang 
dikatakan  jenderalmu. Kenapa raja 
meninggalkan singgasananya untuk datang 
ke sini?” 


Pria itu diam sejenak, lalu dia menatap 
Li Eri dengan pandangan tidak terbaca. 
“Ibundaku mengatur semuanya. Dia ingin 
aku datang ke Saba untuk menyelidiki 


sesuatu yang berhubungan dengan 
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“Kau berpikir terlalu banyak, Tuan Putri. 
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ayahmu dan juga pengawal 
kepercayaannya.” 


“Pengawal kepercayaan? Maksudmu 
Hergi?” 


“Bukankah dia pengawal baru. Apa ada 
yang kau tahu tentang pengawalnya yang 
lama. Jenderalnya yang lama?” tekan pria 
itu penuh harap. 


Li Eri tahu siapa yang dia maksud dan 
jelas dia tidak akan pernah mengatakanya. 
“Aku tidak tahu maksudmu, yang aku tahu 
pengawal kepercayaan ayahku adalah 
Hergi. Lalu kakakku memiliki jenderal 
bernama Zerdan. Jika ada yang lain maka 
aku tidak tahu.” 


Pria itu mendengus dengan kasar. “Jadi 
nama itu yang terus-terusan kau sebut 
sejak tadi.” 


Nama? Li Eri paham, maksudnya 
Zerdan. Karena dia memang mendengar 
suara Zerdan maka jelas dia memanggilnya. 
Dan pria di depannya seperti mengartikan 
terlalu berlebihan. 
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Li Eri berjalan meninggalkan pria itu, 
tidak ingin memberikan tanggapan untuk 
perkataanya yang sangat tidak masuk akal. 


“Kalian sepertinya dekat,” ucap pria itu 
mengejarnya. 


Li Eri melirik sebentar dan kembali 
menatap ke depan. “Tidak ada 
hubungannya denganmu. Kau bisa urus 
urusanmu sendiri dan jangan ikut campur 
dengan hidupku.” 


Perkataan yang salah, pria itu marah 
dan menarik bahunya sampai berputar 
menatapnya. “Kau tidak ingat? Hidupmu 
adalah milikku mulai sekarang. Kau milikku 
jadi kau harus terima itu dengan lapang 
dada sebelum kau kembali menangis 
dengan frustasi seperti yang kau lakukan 
malam tadi.” 


Li Eri menatap dengan tidak terima, 
tapi dia yakin membangunkan singa tidur 
saat ini bukanlah jawaban. Pria di 
depannya hanya akan dia buat marah dan 
dia sendiri yang akan menerima akibatnya. 
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Jadi dia lebih suka berdamai dengan 
kemarahannya. 


“Aku mengingatnya. Dengan sangat 
jelas. Jadi bisa kau lepaskan sekarang?” 


Pria itu melepaskannya. Li Eri 
melanjutkan langkahnya dengan cepat. 
Tapi secepat apa pun dia melangkah, pria 
itu tetap bisa mensejajarinya. 
Membuatnya frustasi sendiri yang pada 
akhirnya dia sadari kalau pria itu memang 
melakukan hal yang tepat. Li Eri jelas tidak 
tahu jalan untuk kembali ke tempat yang 
dia tinggalkan, dan pria itu tahu. 


Jadi kini dialah yang mengikuti langkah 
pria tersebut. Dengan pandangan tidak 
senang ke arah hutan menyeramkan di 
sekelilingnya. 


“Jalanlah di depanku, itu akan 
membuat kau tidak terlalu merasa takut.” 


Li Eri mendongak menatap pria itu yang 
berhenti untuknya. Sejak tadi dia memang 
menjaga jarak dengan terus berada di 
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belakang pria tersebut. Meski pria itu 
membuat mereka berjalan bersisian. 


“Aku tidak takut,” elaknya. 


"Jangan keras kepala, Tuan Putri. Kau 
mau aku memaksamu hanya untuk jalan di 
depanku? Bukankah sedikit kepedulian 
dariku tidak akan melukai harga dirimu?” 


Li Eri akhirnya menyerah dan mengalah. 


Dia jalan di depan dan pria itu 
memberitahukan ke mana dia harus 
melangkah. Saat dia pergi malam tadi 
dengan lari, tempatnya terasa dekat dan 
begitu mudah dilalui tapi sekarang dia tahu 
kalau gelap itu memang nyata 
menyeramkan. Karena kau tidak akan tahu 
apa yang ada di dalamnya. Melihat 
bagaimana jalannya yang begitu penuh 
kerikil dan akar pohon yang merambat dan 
bisa membuat jatuh kapan saja bagi siapa 
yang tidak beruntung. Lalu juga beberapa 
lubang yang entah siapa yang menggali. 


Dan gadis itu baru sadar kalau dia 
beruntung. 
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“Gara,” ucap pria di belakangnya. 


Li Eri menatap sejenak dengan tidak 
mengerti. Gara dalam Saba berartikan 
kekekalan. Apa pun yang disentuh Gara 
akan kekal. Entah itu cinta mau pun 
kesetiaan. 


“Namaku,” sambungnya. 


Li Eri mengerjap sesaat. Nama yang 
indah, itu terlintas dalam benaknya. Dia 
tidak mengerti kenapa hatinya berdebar, 
tapi itulah yang dia rasakan. Sebuah nama 
memberikan kesan yang sangat mendalam 
baginya. 
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Chapter I0 


Makan Pagi 


Mereka sampai ke tempat tenda itu 
ada. Beberapa orang seperti sengaja 
menunggu dengan bersiap-siap. Semua 
yang menatap padanya memberikan 
pandangan penuh arti yang membuat Li Eri 
memerlukan selusin jubah lagi untuk 
menutup diri. 


Matanya sibuk mencari di mana Huilling. 
Dia tidak menemukannya. 


“Huiling, di mana dia?” tanyanya 
dengan pandangan mengarah pada 
jenderal yang sedang menyambut rajanya 
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tersebut dengan sebuah senyuman 
kemenangan. 


“Dia sedang mandi. Dia melakukan 
sesuatu yang menakjubkan tadi malam.” 


Mata Li Eri melotot. Dia bergerak ke 
arah jenderal itu dengan cakaran yang siap 
dia layangkan. Tapi Gara lebih dulu 
menahannya, membuat dia diam di tempat 
dengan hanya tangannya yang berusaha 
meraih jenderal keparat yang hanya bisa 
menunduk tanpa sedikit pun merasa 
bersalah. 


“Kau melakukan hal yang buruk 
padanya? Kau keparat kurang ajar!” seru Li 
Eri dengan murka. 


“Apa yang kalian lakukan, Jenderal? 
Bukankah titahku sudah jelas untuk tidak 
mengganggunya?” suara Gara dingin dan 
seperti siap memberikan ledakan pada 
jenderal tersebut. 


Sang jenderal berlutut dengan cepat, 
membawa pedangnya menusuk ke tanah. 
“Saya tidak tahu-menahu apa yang terjadi, 
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Yang Mulia. Saya menemukan dia 
berpelukan tanpa pakaian bersama 
penjaga yang anda tugaskan untuk 
menjaganya. Saya sudah menginterogasi, 
mereka berdua mengakui melakukannya 
suka sama suka.” 


“Apa?” Li Eri terdengar tidak percaya. 
“Tidak mungkin Huiling seperti itu.” 


“Anda bisa bertanya sendiri pada 
orangnya, Tuan Putri.” Jenderal itu 
menatap ke arah kedatangan Huiling yang 
berambut basah dengan wajah segar. 
Tampak tidak terlihat dia seperti orang 
yang diculik. Dia terlihat begitu menikmati 
apa pun yang memang sudah dia nikmati. 


Li Eri melepaskan diri dari Gara. Dia 
mendekat pada Huiling yang sudah 
menatapnya. Wajah Huiling pucat dan 
bibirnya terlihat gemetar ketakutan. 


"Tuan Putri, anda di sini?” 


Li Eri bersedekap dengan tidak percaya. 
“Lalu kau mau aku di mana?” nada Li Eri 
dingin tak tersentuh. “Apa yang dikatakan 
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jenderal itu benar? Kau melakukan hal yang 
tidak seharusnya kau lakukan dengan 
seorang penjaga?” 


Huiling langsung menjatuhkan dirinya 
ke atas tanah. Dia tersedu dalam tangisnya 
dan membuat Li Eri tidak percaya kalau dia 
selama ini tidak percaya pada rumor yang 
beredar. Bahwa Huiling sering bergonta- 
ganti pasangan dan siap tidur dengan siapa 
pun yang mau padanya. Bahkan saat 
mereka harusnya berada di bawah teror, 
Huiling tetap melakukan kebiasaan itu. Li 
Eri tidak tahu mau ditaruh di mana 
wajahnya sekarang. 


“Saya bersalah, Tuan Putri. Saya 
sungguh bersalah.” Huiling mendekat dan 
memeluk kakinya. “Saya akan melakukan 
apa pun untuk menebus kesalahan saya. 
Ampuni saya, Tuan Putri. Saya tidak akan 
mengulanginya lagi.” 


Li Eri mendesah dengan keras. 
“Sudahlah, bagus kau melakukannya 
seperti itu. Setidaknya di antara kita ada 


yang menikmati waktunya dengan baik.” 
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Li Eri mundur dan membuat tangan 
Huiling terlepas. Dia bergerak 
meninggalkan perempuan itu ke arah batu 
besar dan duduk di sana bersandar pada 
batu tersebut. Napasnya yang tadi 
menderu mulai terdengar tenang. Dia 
berusaha mendamaikan diri dengan 
keadaan. Melihat bagaimana Huiling bisa 
melakukan hal tersebut di bawah tekanan 
membuat Li Eri tidak habis pikir. 


Malam tadi dia dipenuhi dengan 
sentuhan sang pemimpin yang membuat 
seperti berada di dalam mimpi buruk, tapi 
Huiling sepertinya mendapatkan mimpi 
terbaiknya. Dia iri sekaligus kesal dan juga 
tidak menyangka kalau Huiling akan 
semudah itu. 


Tekanan dirasakannya di antara alisnya. 
Matanya terbuka dan dia segera 
menjauhkan wajahnya dari tangan Gara. 
Pria itu duduk di depannya dengan mata 
tidak terbacanya. 
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“Kau hanya akan menyakiti dirimu 
kalau sampai kau terpengaruh pada hal 
remeh seperti itu,” ucap pria itu. 


“Tidak perlu bersikap terlalu peduli 
padaku. Aku tidak membutuhkannya. Kau 
juga sama saja dengan mereka. Kau 
membuat aku merasa malu.” 


“Di mana letak aku membuatmu malu?” 


“Ini karena kau menyentuh—" Li Eri 
tidak melanjutkan kalimatnya. Hal bijak 
untuk dilakukan adalah diam. Apalagi 
semua orang seperti pasang telinga untuk 
mendengarnya. Dia membungkam diri dan 
semakin menyamankan diri di batu 
tersebut. 


“Kau harus makan, setidaknya harus 
ada energi yang masuk ke tubuhmu.” 


Li Eri mengambil makanan yang 
disodorkan Gara padanya. Dia meletakkan 
mangkuk makanannya di atas pahanya dan 
menyuap makanan tersebut dengan sangat 
terpaksa. 
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“Kaujadi penurut?” 


Li Eri melirik pria itu dengan dengusan. 
“Aku tidak suka ada yang memaksaku 
menelan makanan. Tidak hanya 
tenggorokanku yang sakit tapi harga diriku 
juga terluka.” 


Mengejutkan bagi gadis itu saat Gara 
menyentuh kepalanya dan mengelus 
rambutnya. “Kau cukup pintar untuk 
ukuran perempuan yang dibesarkan di 
dalam istana, Eri.” 


"Apa maksudmu?” 


"Kau tahu situasinya dengan sangat 
baik. Kau tahu cara bersikap dengan baik 
dan kau bisa membuat aku tidak 
melakukan kekerasan padamu. Selama kau 
mengikuti apa yang menjadi mauku. Tidak 
melawanku, maka bukan tidak mungkin 
aku akan membebaskanmu di istanaku. 
Mungkin akan kuangkat kau menjadi 
selirku.” 


“Dan aku akan menjadi selir ke berapa?” 
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Gara menghitung yang membuat Li Eri 
memutar bola matanya. Dia tidak akan 
pernah menjadi selir pria tersebut. Li Eri 
hanya akan menikah dengan satu pria yang 
di mana pria itu hanya menjadikannya 
istrinya. Dan pria di depannya bukan 
orangnya. Dia tidak akan pernah berbagi 
suami dengan perempuan mana pun. 


& Squad 
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Chapter II 


Mandi 


Setelah makanannya habis, Li Eri 
menyerahkan mangkuk makanannya pada 
pria yang masih setia duduk di depannya. 
Satu alis pria itu terangkat tanda kalau dia 
tidak menyangka Li Eri akan melakukannya. 
Dan memang dengan sengaja gadis itu 
melakukan hal tersebut. Membuat Gara 
seolah adalah pelayan yang sedang 
menunggunya menghabiskan makanan. 
Sedikit kemenangan di antara semua 
kekalahan cukup memuaskan bagi Li Eri. 
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Meski jelas pria itu sama sekali tidak 
tertarik memberikannya kemenangan. 


Jentikan jari dari Gara membuat salah 
satu pengawalnya datang mendekat. 
Pengawal itu mengambil mangkuk 
makanan Li Eri yang membuat gadis itu 
cemberut dengan tidak senang. Saat 
matanya melirik Gara, bisa dia temukan 
seringaian kemenangan di bibirnya. 


Itu membuat Li Eri tahu kalau pria di 
depannya sama sekali tidak suka dengan 
kekalahan. Apa pun bentuk kekalahan 
tersebut. 


Li Eri memandang tangannya dengan 
tidak senang. Dia belum mandi dan 
tubuhnya terasa sangat lengket. Tapi dia 
tidak bisa mengatakan kalau dia mau 
mandi, dia tidak mau ada mata yang 
melihat dia telanjang. Cukup satu pasang 
mata yang sudah melihatnya. Dia tidak mau 
menambahkan. 


Tapi rasanya begitu tidak 
menyenangkan dengan fakta kalau pria itu 
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yang membuatnya terasa sekotor ini juga 
lengket. Apalagi di bagian kewanitaannya 
yang seperti milik pria itu masih tertinggal 
di sana. Seolah semuanya adalah bukti 
penyatuan mereka yang mengerikan. 


"Ada apa?” 


Li Eri mengangkat pandang, bertemu 
dengan mata gelap berwarna hijau di 
depannya. Mata yang menyimpan seribu 
rahasia yang ingin disingkap siapa pun yang 
melihat. Dia menggeleng sebagai tanda 
jawaban atas tanya yang dilontarkan Gara. 


“Kau terlihat tidak nyaman. Ingin 
mandi?” tawar pria itu tidak terdengar 
aneh. Perkataannya terdengar begitu tulus. 


“Tidak, aku tidak mau mandi.” 


“Kau ingin mengenang apa yang aku 
lakukan padamu malam tadi?” kali ini suara 
itu terdengar tertarik dengan cara yang 
aneh. 


“Tentu saja tidak,” elaknya dengan 
keras. Terlalu keras untuk sebuah 
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kenormalan. Tapi dia tidak menarik 
perkataannya, pun tidak menambahkan 
kata lain di belakang kalimat tersebut. Pria 
itu cukup tahu tanpa dia harus 
menegaskannya, bahwa malam tadi adalah 
mimpi buruknya. Tidak ada orang yang 
mau mengulang mimpi buruk. Pria itu jelas 
tahu dengan sangat baik. 


"Kalau begitu kau harus mandi.” 


Gara mendekat pada Li Eri. Wajahnya 
ada di sisi wajah gadis itu. 
"Kau pasti masih bisa merasakan 


cairanku yang tertinggal di tubuhmu. Kau 
yakin tidak mau membersihkannya?” 


Dengan melongo Li Eri menatap pria 
yang sudah kembali ada di depan matanya. 
Dia mendorong dada pria itu dengan kesal. 
“Aku akan mandi. Sekarang juga.” 


"Aku akan mengantarmu.” 


"Aku bisa pergi sendiri. Tidak butuh 
diantar.” 
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Gara menatap ke segala arah. Matanya 
menginvasi semua orang yang ada di sana 
dengan mata penuh selidik. “Jujur, ada 
beberapa dari mereka yang tidak akan 
terlalu peduli pada perintahku. Selama 
mereka merasa tidak akan ketahuan, 
mereka akan melanggar apa yang aku 
perintahkan. Bukan karena mereka tidak 
setia melainkan mereka butuh sebuah 
hiburan.” 


Kerutan di dahi gadis itu terlihat jelas. 
“Apa urusannya denganku?” 


“Urusannya adalah melihatmu 
telanjang jelas hiburan bagi mereka. 
Mereka pasti akan dengan senantiasa 
mengintaimu jika kau sendirian ke bawah 
sana hanya untuk mandi. Sungainya agak 
jauh dari jangkauan dan kau akan jauh 
dariku. Itu artinya, mereka akan merasa 
bisa melihatmu dan aku tidak akan tahu.” 


“Jadi maksudmu, aku harus 
membawamu ke bawah sana dan 
menemaniku untuk menjagaku dari mata 


orang-orangmu?” 
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“Pintar sekali.” 


“Apa yang akan membuat kau berbeda 
dengan mereka? Kau juga bisa mengintipku. 
Kau bahkan bisa lebih kurang ajar dari 
mereka.” 


Suara kekehan pria itu terdengar 
renyah. Bahkan dia sampai menutup mulut 
dengan punggung tangan. Sepertinya dia 
bisa terbahak kalau dia tidak menutup 
mulutnya. “Kau benar. Sangat benar.” 


"Kalau begitu aku akan pergi sendiri.” Li 
Eri sudah akan bangun tapi tangan Gara 
menahan lengannya dan membuatnya 
kembali duduk, setengah memaksa. 


“Aku bisa saja memaksamu pergi ke 
sana. Menggendongmu bahkan 
menyeretmu. Kau mau mencobanya?” 


Perlawanan Li Eri melemah. Jelas 
ketakutan masih ada di dalam diri gadis itu, 
karena dia sangat tahu apa yang bisa 
dilakukan Gara padanya. Itu membuatnya 
tidak lagi melawan dan lebih suka 
mengalah. Toh dia sudah ada dalam 
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genggaman pria itu dan seperti yang 
dikatakan Gara kalau yang lain bisa saja 
mencuri pandang pada ketelanjangannya. 


Bukankah lebih baik menjaga sepasang 
mata yang jelas kau tahu keberadaannya. 
Dari pada menjaga diri dari banyaknya 
mata yang entah ada di mana. 


"Kau bisa tunjukkan jalannya,” ucap Li 
Eri akhirnya. 


Pria itu tersenyum dengan jahat. 
"Kadang kepintaranmu membuat aku tidak 
bisa berkata-kata, Tuan Putri.” 


"Kelicikanmu juga membuat aku 
pangling, Yang Mulia.” 


Bukannya tersinggung, Gara malah 
tertawa dengan keras. Dia berdiri dan 
membawa gadis itu bersamanya. Jenderal 
yang sejak tadi sibuk dengan pedangnya 
menatap rajanya dan segera berjalan 
mendekat. 


“Yang Mulia, anda akan ke mana?” 
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“Aku akan membawa tuan putri mandi. 
Kau mengerti apa yang harus dilakukan, 
“kan?” 


“Saya akan menunggu anda di 
perbatasan.” 


Gara mengangguk dan membawa Li Eri 
bersamanya. Perempuan itu menatap 
jenderal dan tentaranya yang sudah siap- 
siap hendak pergi. Dia tidak 
memperhatikan tadi, tapi mereka seperti 
sudah akan meninggalkan tempat ini. Itu 
artinya dia hanya berdua dengan Gara? 
Bukankah akan mudah lolos hanya dari 
satu orang? 


Tapi Li Eri tidak mau senang dulu. Dia 
takut dugaannya salah. Dia tidak mau juga 
berharap terlalu banyak yang ujungnya 
akan membawanya pada sakitnya 
pengharapan. 
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Chapter 12 


Penyatuan 


Li Eri membuka mulut tapi tidak ada 
kata yang keluar dari mulutnya. Dia terlalu 
takjub dengan apa yang dilihatnya sampai 
dia tidak bisa berkata-kata. Kejernihan air 
di depannya membuat kakinya dengan 
perlahan mendekat. Dia sudah akan 
melangkah masuk ke air tapi tangan Gara 
menahannya. Menariknya kembali ke darat 
yang membuatnya tidak senang. 


“Buka pakaianmu. Aku tidak memiliki 
baju pengganti untukmu, dan aku tidak 
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mau kau sakit dalam perjalanan karena 
memakai kain basah.” 


Li Eri menatap pakaiannya juga jubah 
Gara. Dia merasa risih tapi dia tahu Gara 
ada benarnya. 


“Bisa kau berbalik?” pinta sang putri. 


Gara berdiri dengan kokoh di depannya, 
tidak terlihat hendak beranjak mengikuti 
pinta sang putri. 


“Aku bilang berbalik, Gara. Aku mau 
buka baju,” setengah rengekan diberikan 
gadis itu. Dia berharap pria di depannya 
akan melemah. 


“Semuanya sudah kulihat, tidak ada 
yang perlu kau sembunyikan dariku. Jadi 
aku tidak perlu berbalik.” 


Gadis itu menatap dengan kesal. Dia 
tahu kalau tidak akan mudah 
memenangkan adu suara dengan pria di 
depannnya. Jadi dia sendiri yang harus 
lebih pintar. Dengan penuh keyakinan, 
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gadis itu berdiri tegak dengan mata 
menatap lawannya. 


"Akan kubuka pakaianku, kalau kau 
buka topengmu.” 


Tidak ada jawaban cukup lama sampai 
suara tawa renyah terdengar. Suaranya 
begitu menggugah selera untuk ikut 
tertawa mengikuti alunannya. Tapi Li Eri 
bertahan dalam pandangnya yang tajam 
dan penuh dengan kebulatan tekad. 


“Kau bisa menolak dan berbalik, Gara. 
Aku tidak memaksa —“ 


Jantung Li Eri mencelos, dia kehilangan 
caranya bersuara. Dengan mudah pria itu 
melepaskan topengnya. Membuka 
ikatannya dan menjauhkan topeng itu dari 
wajahnya. Suara jantung Li Eri tidak bisa 
lebih keras lagi, degupannya berdentum 
dengan lantang. 


Saat Gara mengangkat wajahnya dan 
memandangnya, segala alasan yang dia 
bentuk dalam kepalanya atas alasan 
kenapa pria itu memakai topeng menguap. 
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Terbawa oleh gerus kenyataan bahwa 
dugaannya salah besar. Semua dugaan 
yang dia ajukan di hatinya terpatahkan 
dengan telak. 


Hanya ada satu jawaban kenapa pria itu 
memakai topeng. Bahwa dia tidak mau 
akan ada yang melihat wajahnya dan jatuh 
hati padanya. Dengan wajah setampan itu, 
mustahil akan ada yang menolak 
pesonanya. Wajah tanpa cacat cela dengan 
bola mata berwarna hijau gelap yang 
begitu pas dengan ketampanannya, Li Eri 
jatuh pada pesonanya. 


Yang menjadi pertanyaan selanjutnya, 
kenapa pria itu memakai topeng selama ini 
padahal Li Eri sama sekali tidak mengenal 
wajahnya. Gara memang bukan salah satu 
dari pangeran yang datang meminangnya. 
Li Eri sudah coba mengingat di mana wajah 
itu sudah dia temui, dan jawabannya tidak 
pernah. 


Pria itu bersedekap dengan pongah. 
“Aku sudah melakukannya, giliranmu, Tuan 


Putri.” 
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Li Eri mengerjap. Dia langsung 
menyesali perkataannya sendiri. 
Seharusnya dia tidak memberikan 
tantangan semudah itu. Tapi siapa sangka 
tantangan itu akan mudah, tadinya Li Eri 
berpikir kalau dia sama sekali tidak akan 
pernah melihat wajah Gara. Kini dia harus 
menepati perkataannya. 


Dia berbalik dan siap membuka 
pakaiannya. Jubah itu sudah tanggal. Tapi 
Gara memutar tubuhnya sampai pria itu 
bengong sendiri dengan apa yang 
dilihatnya. 


Pakaian yang di kenakan Li Eri sungguh 
sangat tipis. Itu hanya pakaian dalam yang 
akan dengan mudah memperlihatkan 
bagian tubuhnya yang sangat pribadi. 
Bagaimana bulatan payudaranya yang 
sempurna dengan puting merah mudahnya. 
Juga kewanitaan gadis itu yang 
tersembunyi rapat di antara kakinya. 


Li Eri yang malu mendorong Gara 
menjauh dan dia meninggalkan pria itu 


masuk ke dalam air. Tidak dia pedulikan 
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meski pakaiannya basah sekali pun, dia 
terlalu malu untuk memikirkan ke 
depannya akan seperti apa. 


“Kau melanggar janjimu, Tuan Putri,” 
kesal pria itu. 


“Kau sudah melihat, Yang Mulia. Kau 
melihat dengan sangat baik.” 


“Lewat kain yang sama sekali tidak 
memuaskan,” dengusnya. 


Li Eri hanya mencebik dan jalan lebih ke 
tengah. Sungai itu begitu jernih dengan air 
yang mengalir bersuara tenang. Tapi Li Eri 
tahu kalau dia akan menemukan kepastian 
lewat sungai ini jika dia mau menyusurinya. 
Dia memandang ke arah air mengalir dan 
tahu kalau sungai ini terhubung ke dekat 
istana. Jernihnya air tersebut sama dengan 
jernihnya air di istananya. 


Saat dia dulu mempertanyakan dari 
mana air itu berasal, Zerdan pernah 
mengatakan kalau asalnya dari hutan 
terlarang yang tentu saja adalah hutan ini. 
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Kalau dugaannya tepat, maka dia akan 
sampai ke istana kalau dia menyusuri 
sungai. Dia bisa pergi lewat sungai ini 
meninggalkan Gara. Lagi pula tidak ada 
pengawal lagi. Lalu saat dia sudah lepas 
dari pria itu, dia bisa naik ke permukaan 
dan jalan melewati sungai. Terdengar 
mudah memang saat dikatakan tapi jelas 
akan sangat berbahaya berjalan sendirian 
di tengah hutan yang sama sekali tidak kau 
kenali. 


Tapi Li Eri sanggup menerima resiko 
apa pun. Asal dia bisa bertemu dengan 
ayahnya kembali. Juga keluarganya. 


Saat dia tanpa sadar kakinya sudah 
mengambil langkah. Seseorang menahan 
perutnya. Memeluknya dari belakang 
dengan cukup keras sampai dia sendiri 
hampir tidak memiliki jalur untuk bernapas. 
Li Eri berusaha lepas dari pelukan itu, tapi 
kuatnya tangan yang membelit tubuhnya 
membuat Li Eri tahu kalau dia sudah 
memancing amarah pria tersebut. 


3 qu d d Enniy - 95 


Ta 


Saat dia yakin kalau pelukan itu akan 
menghancurkannya, Gara sudah 
melepaskannya. Dia terbatuk sebentar dan 
mencoba bernapas dengan lebih baik. 
Pelukan bahkan bisa membunuhnya 
dengan mudah. 


Begitu dia berhasil bernapas dengan 
baik, lengan Gara malah kembali ada di 
lehernya. Menekan sedikit tapi tidak 
sampai membuat Li Eri tercekat. Tapi jelas 
sentuhannya itu adalah sebuah ancaman. 


“Berpikir untuk pergi dariku saja adalah 
sebuah dosa, Tuan Putri. Harusnya kau 
tidak melakukannya.” 


"Aku—" 


Li Eri belum sempat memberikan 
pembelaan saat tangan pria itu sudah sibuk 
meremas dadanya dan dia akan mengulang 
malam tadi. 
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Chapter ld 


Sinar Mentari 


Gara menelanjangi gadis itu dengan 
cepat. Membiarkan saja meski pakaian 
yang dikenakan Li Eri rusak total. Dia bisa 
memikirkan yang lainnya nanti. Yang saat 
ini ada di pikirannya hanya cara membuat 
gadis itu jera dari niatnya untuk melarikan 
diri. 

Li Eri berusaha menghentikan tangan 
tersebut, tapi dia tidak dapat 
mensejajarkan niatnya dengan niat Gara 
yang menggebu. Dengan mudah dia sudah 
telanjang dan payudaranya berada dalam 
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kuasa tangan besar pria itu. Remasan demi 
remasan dia dapatkan. Entah dia mengeluh 
atau mengaduh, Li Eri sudah tidak dapat 
membedakan. 


Apalagi saat Gara membawanya ke 
batu besar yang ada di pinggir sungai. Di 
sana dia menempelkan tubuh gadis itu. 
Membiarkan kedua payudaranya 
menempel sempurna di batu. Gara sibuk 
mencari kewanitaan gadis itu, saat dia 
menemukannya, dia melebarkan tungkai Li 
Eri dan memasukinya dengan mudah. 


Malam tadi dia sudah memberikan 
pemaksaan, kesempitan Li Eri berkurang 
dan saat ini gadis itu bisa menerimanya 
dengan lebih baik. Saat mereka sudah 
menyatu, Gara menarik tubuh Li Eri dari 
batu. Menempelkan punggung telanjang 
perempuan itu di dadanya. Merasakan 
hangat punggung tersebut yang menyedot 
perasaannya yang tidak lagi terasa sama. 


Gara sudah berusaha, dia sungguh 
sangat berusaha membuat dirinya tidak 


tertarik dan membenci Li Eri. Dia tahu apa 
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yang diperbuat ayah gadis itu, dia tahu 
tujuannya datang ke Saba dan tinggal di 
dalam hutan hampir satu tahun lamanya. 
Tapi pada akhirnya dia jatuh pada 
ketidakberdayaannya akan pesona yang 
dipancarkan gadis berparas indah tersebut. 


Dengan rambut hitam panjang lurus. 
Bola mata yang memancarkan warna yang 
begitu menarik. Wajah yang tidak akan 
mudah dilupakan, Gara bahkan tidak perlu 
menunggu hari berlalu sampai hatinya 
tergerak ingin memiliki. 


Menculik Li Eri tidak pernah ada dalam 
tujuannya, menjadikan gadis itu 
sanderanya bukan tujuannya sama sekali. 
Dia ingat dengan jelas saat ibundanya 
memberikan restu, yang dia mau hanya 
mencari tahu kebenaran atas kematian 
ayahnya. Apa sungguh ayahnya terbunuh 
dalam pertempuran seperti yang dikatakan 
raja dari Saba terdahulu, atau ayahnya mati 
di tangan raja tersebut. 


Karena ibundanya tidak akan bisa 
menyelidiki maka dialah yang datang ke 
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tempat ini. Tapi siapa sangka di hari 
pertama dia menginjakkan kakinya di pusat 
negeri itu, dia malah menemukan Li Eri 
yang sedang ada di pasar dengan 
sekeranjang makanan untuk dibagikan 
pada rakyatnya. Semua memandangnya 
dengan hormat, jelas bukan karena dia 
putri sang raja, melainkan karena dia 
mampu mengambil hati rakyatnya dengan 
caranya sendiri. 


Perempuan itu memiliki senyuman 
seperti matahari terbit, tidak ada beban 
dalam rekah bibirnya. Seumpama sebuah 
ketulusan yang tanpa cacat cela, Li Eri 
mampu menggerakkan hati dari pria dingin 
seperti Gara. Hanya pada pandangan 
pertama, Gara bisa merasakan gadis itu 
akan membawa malapetaka untuknya. 
Dugaannya benar, dia tidak bisa lagi 
menahan dirinya untuk muncul di hadapan 
gadis itu. 


Segalanya bermula dari saat dia tahu 
kalau gadis itu sudah datang dilamar oleh 
beberapa pangeran yang ingin 
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memperistrinya. Gara ketakutan, dia tidak 
bisa membiarkan, jadi dengan nekat dia 
menunggu sang putri sendirian dan akan 
membawanya ke negerinya. Lagi pula dia 
sudah tahu kebenaran ayahnya, bahwa 
ayahnya meninggal di tangan raja 
terdahulu. Yang menjadikan Gara yakin 
adalah fakta kalau ayahnya tidak pernah 
disebutkan sama sekali. Li Eri bahkan tidak 
mengenalnya. 


Bahkan Gara tidak menemukan 
kuburannya di tempat suci Saba. Itu artinya 
ayahnya memang tidak pernah dihormati 
di negeri tersebut. Dia akan pulang ke 
Daveros dan mengatakan semuanya pada 
ibundanya. Perempuan yang 
melahirkannya itu pastinya akan terpukul 
tapi mereka akan bangkit kembali. Dan 
Gara akan mengusulkan untuk menyerang 
Saba, dia tidak akan pernah merelakan 
ayahnya dilupakan begitu saja. Ibundanya 
akan setuju dengannya. 


Tapi kini yang jadi kekhawatirannya 
adalah Li Eri. Apakah ibundanya akan 
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menerima perempuan itu? Apakah 
ibundanya mau menjadikan Li Eri selirnya 
saat dia tahu ayah perempuan itulah yang 
membuat kekasih hatinya meninggalkan 
mereka untuk selama-lamanya? 


Gara melepaskan Li Eri setelah dia 
berhasil menanam benihnya di tubuh 
perempuan itu. Dia menatap Li Eri yang 
jatuh merosot ke dalam air dan siap 
menenggelamkan dirinya dalam kesedihan 
tidak berujung. Suara isak tangisnya 
menyakitkan bagi Gara. Dia tidak pernah 
mau menyakiti sang putri tapi ada kalanya 
Gara sendiri tidak kuasa menahan dirinya 
saat tahu kalau Li Eri berencana 
meninggalkannya. Dalam cintanya dia 
temukan posesif dan obsesi yang begitu 
berbahaya. 


Dia tahu kalau dia salah tapi pada 
akhirnya dia tidak bisa membuat kesalahan 
itu menjadi kebenaran. Dia ingin memiliki 
utuh diri Li Eri hanya untuk dirinya, dia rela 
melakukan apa pun untuk itu. 
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Dengan segera diraihnya tubuh lemah 
itu ke dalam dekapannya. Dibelainya 
rambut panjang tersebut yang sudah 
sepenuhnya basah. Dan dia berusaha 
meminta maaf lewat sentuhannya. Meski 
isak tangis gadis itu terus terdengar bagai 
musik menyakitkan bagi jantungnya. 


"Yang Mulia,” panggil gadis itu, di 
antara tangisnya yang memilukan. 


“Hmm?” 


“Jika kau sudah puas lalu bosan 
denganku, kau bunuh saja aku. Jika kau 
memiliki dendam pada negeriku, jadikan 
aku pelampiasanmu dan jangan berikan 
dendam itu pada mereka. Aku akan 
menerima semuanya tapi jangan usik 
negeriku dan keluargaku.” 


Gara menyentuh dagu Li Eri. Menatap 
wajah sendu penuh luka yang menyakitkan 
dadanya. “Kau tidak akan pernah kubunuh, 
Tuan Putri. Kau akan menjadi milikku. Kau 
suka atau tidak, itu yang akan terjadi. Juga 
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negerimu, bukan kau yang bisa menebus 
amarahku pada Saba. Bukan kau.” 


Li Eri memejamkan mata dan kembali 
meneteskan airmata dengan deras. Gara 
mencium kelopak mata gadis itu dengan 
lembut. 


"Entah bagaimana ke depannya, yang 
aku tahu, Tuan Putri. Aku tidak akan 
menyerah padamu. Aku tidak akan sama 
dengan orangtuaku. Kau harus ingat itu?” 


Tidak ada jawaban dari gadis itu. Gara 
tahu gadis itu telah pingsan. Matanya 
tertutup dengan damai meski tetesannya 
masih bisa terlihat menyayatnya. 


Squad 
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Chapter 14 


Pasar 


Li Eri membuka matanya saat dia 
mendengar suara berisik yang membuat 
dia ingin berteriak memanggil Huiling dan 
memintanya membungkam seluruh suara 
yang mengganggunya tersebut. Tapi 
sebelum dia bersuara, ingatan lebih dulu 
menyentaknya. Membuat dia terbangun 
dan segera menemukan dagu kokoh yang 
membuat dia mengerut dengan bingung. 


Dia memandang sekeliling untuk 
mencari tahu di mana mereka sebenarnya. 
Yang dia temukan adalah kereta kuda, 
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mereka ada di atas kereta kuda. Dia dapat 
pastikan itu. Dengan cepat gadis itu bangun 
dan menjauh dari pria yang dia tiduri 
pahanya. Pria itu menatapnya tapi Li Eri 
melengos. 


Tangannya  menyibak tirai dan 
menemukan banyak orang berlalu-lalang. 
Beberapa dari mereka menawarkan 
makanan dan dengan bahasa yang cukup 
sulit dimengerti Li Eri. Mereka tidak 
mungkin sudah meninggalkan Saba, ‘kan? 


Sentuhan di tangannya membuat gadis 
itu melotot tidak yakin. Tapi Gara memang 
menyentuh tangannya dan 
mengembalikan tangan itu ke atas pahanya. 
“Jangan lihat, beberapa dari mereka akan 
mengenalimu.” 


Li Eri mengerut menatap Gara. “Di 
mana kita?” 


“Perbatasan. Satu hari lagi kita akan 
meninggalkan Saba.” 


Gadis itu tercengang. Perbatasan 
cukup jauh, sudah berapa lama dia pingsan? 
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“Kau tidur selama tiga hari, tiga malam, 


jawab Gara seperti tahu apa yang 
ditanyakan gadis itu tanpa suara. 


Li Eri menarik tangannya. Berusaha 
tidak terlihat panik meski saat ini yang dia 
inginkan adalah berteriak pada Gara untuk 
membawanya kembali. Meninggalkan Saba 
tidak pernah terlintas di kepalanya, dia 
tidak mau meninggalkan Saba. Tapi 
sekarang dia malah diculik dan akan dibawa 
pergi dari negerinya. Apa yang harus dia 
lakukan untuk mencegah hal itu tidak 
terjadi? 


"Kau sudah merasa lebih baik?” tanya 
Gara yang terlihat peduli. 


Li Eri menahan dengusan. Apalagi saat 
Gara menyentuh wajahnya dengan 
punggung tangan. Dia mengecek suhu 
tubuh Li Eri yang bagi gadis itu sungguh 
tidak perlu. Dia jelas baik-baik saja setelah 
apa yang dilakukan bajingan itu padanya. Li 
Eri jatuh pada kesedihan yang 
menyesakkan sampai dia harus pingsan. 


Bagaimana bisa dengan mudahnya dia 
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bertanya apa Li Eri lebih baik. Bersamanya 
saja sungguh tidak membuatnya baik. 


Li Eri menepis tangan itu dengan kesal. 
"Aku baik, hentikan kepuraanmu peduli 
padaku.” 


Pria itu mendengus dengan senyuman. 
"Kau menganggap tinggi dirimu dengan 
sangat berlebihan, Tuan Putri. Kau 
menyusahkan aku beberapa hari ini maka 
dari itu aku harus tahu kalau kau baik-baik 
saja. Jika saja kau bukan tuan putri, 
mungkin aku akan membuangmu dan tidak 
memedulikan beban sepertimu.” 


Li Eri memandang pria itu dengan 
perasaan sakit luar biasa. Mendengarnya 
membeberkan kebenaran seperti itu 
membuat Li Eri sesak. Tapi dia memang 
sudah seharusnya mendengar perkataan 
seperti itu. Apa yang dia harapkan dari pria 
yang sudah memperkosanya berkali-kali? 
Tidak mungkin kata manis penuh cinta, 
'kan? Pria di hadapannya adalah pria yang 
paling tidak akan menjadi pilihan untuk 
dicintai. 
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Dengan rasa sakit di dada, Li Eri 
menatap ke samping. Berusaha tidak 
meneteskan airmata yang rasanya begitu 
menyesakkan. 


“Berhenti,” ucap Gara pada kusirnya. 


Kereta berhenti dan pria itu keluar dari 
kereta. Dia menunggu Li Eri juga keluar 
bersamanya. Tapi perempuan itu tetap 
duduk dengan pandangan ke arah yang 
berbeda, meski dia tahu kalau saat ini Gara 
menunggunya. Dia mengabaikannya. 


“Kau ingin aku menyeretmu turun, 
Tuan Putri? Aku sudah hilang kesabaran 
beberapa hari ini. Kau jangan mengujiku 
lebih jauh. Kau tidak mungkin mau 
membuat aku menyetubuhimu di tempat 
seramai ini, 'kan?” 


Li Eri melotot dengan marah. Tapi pada 
akhirnya dia mengambil tangan pria itu dan 
membiarkan tubuhnya dibantu turun. Yang 
dia baru sadari juga pakaiannya sudah 
lengkap. Seperti Gara membelikan pakaian 
baru untuknya. Bahkan pakaiannya cukup 
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mahal dengan kain yang halus. 
Keterlenaannya pada pakaian segera 
ditepisnya. 


“Berdiri tegak dan lihat ke depan,” ucap 
Gara. 


Li Eri patuh. Dia tegak dan melihat ke 
depan, meski yang dapat dilihatnya hanya 
dada kokoh pria tersebut. Dia terkejut saat 
Gara seperti setengah memeluknya. Li Eri 
hampir mundur seandainya saja kulit 
wajahnya tidak lebih dulu sadar dengan 
kain yang terpasang. Gara memakaikannya 
penutup wajah, cadar mereka 
menyebutnya. 


“Lebih baik,” ucap pria itu setelah 
selesai memasang. 


Li Eri sendiri hanya memberikan 
kerjapan pada apa yang dilakukan Gara. 
Dipandangnya pria itu dengan heran. 
Mereka ada di perbatasan, tidak hanya 
tidak mengenal putrinya, bahkan orang- 
orang perbatasan pastinya tidak mengenal 
raja mereka. 
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“Sekarang, kita harus membawamu 
makan.” Gara mengambil tangan sang putri 
dan menuntunnya pergi meninggalkan 
kereta kuda. 


“Di mana pasukanmu?” 
“Kenapa kau penasaran pada mereka?” 


Li Eri mengangkat bahu dengan santai. 
“Kupikir akan lebih mudah lolos darimu jika 
mereka tidak ada. Jadi aku harus 
memastikan di mana mereka sebenarnya?” 


Gara terkekeh dengan cukup keras. 
“Sang putri telah kembali. Sikap terus- 
terang itu, aku menyukainya.” 


“Terima kasih pujiannya, Yang Mulia.” 


“Mereka ada di sekitar sini, berjaga 
kalau sampai ada yang berhasil mengejar 
kami ke sini. Setidaknya aku harus bersiap- 
siap. Bukankah caraku benar, Tuan Putri?” 


Li Eri hanya membalas dengan 
dengusan. Dia kembali berjalan dengan 
mata mengawasi segala arah. Dia akan 
kabur. Dia pasti bisa melakukannya, apalagi 
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dengan banyaknya orang. Gara tidak akan 
dapat mengejarnya. Lebih bagus kalau pria 
itu tidak akan menemukannya. Dia bisa 
naik kereta kuda dan menyewa dengan 
harga tinggi. Dia masih memiliki kalung 
ibunya yang bisa dia gadaikan. Ibunya pasti 
akan mengerti kalau dia melakukan hal 
yang tepat. 


Jadi Li Eri harus menjadi tawanan 
penurut sekarang untuk mengelabui Gara 
agar tidak mengawasinya. 
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Chapter Ia 


Lari 


Dua mangkuk makanan habis masuk ke 
perutnya. Li Eri mendesah dengan keras 
dan tersenyum. Hilang sudah darah 
bangsawan di sikapnya. Kini dia tak 
ubahnya rakyat jelata yang kelaparan. 
Bahkan dia bisa menghabiskan mangkuk 
ketiga seandainya saja dia tidak ingat ada 
mata yang mengawasinya dengan takjub. 
Karena tidak ingin kehilangan lebih banyak 
rasa percaya dirinya, Li Eri akhirnya 
menyerahkan mangkuk kosongnya dan 
meneguk air sampai tandas. Dia menatap 
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Gara dan memberikan senyuman 
canggung pada pria tersebut. 


“Kau sungguh menikmati makananmu, 
Tuan Putri.” Gara menggeleng masih 
dengan wajah takjubnya. 


“Salahmu,” tuduh Li Eri. “Kau pasti 
tidak memberikan aku makan selama tiga 
hari ini. Itu makanya aku kelaparan seperti 
ini.” 

Gara berdecak dengan keras. “Kau 
harus mendengar sendiri yang kau katakan. 
Harusnya kau bisa melihat betapa tulusnya 
aku memberikanmu makan dengan 
mulutku.” 


“Apa?” 


“Aku menyuapimu dan makanan itu 
tidak mau masuk. Jadi aku memakai 
mulutku untuk mengisi perutmu.” 


Li Eri sukses melongo dibuatnya. 
Perempuan itu tidak pernah menyangka 
kalau jawaban itu yang akan diterimanya. 
Kini dia malah merasakan bibir pria itu 
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seperti masih tertinggal di bibirnya. Dia 
hampir menggosok bibirnya tapi dia 
menahan tangannya. Dia tidak mau kalau 
Gara tahu perkataan pria itu 
mempengaruhinya. 


“Kau tidak mengatakan apa pun?” 


Ditatapnya Gara dengan lenguhan 
pelan. “Kau melakukannya demi 
menyelamatkan aku. Tapi tentu aku tidak 
akan berterima kasih, kau yang membuat 
aku pingsan. Kau juga melakukannya 
pastinya bukan demi kebaikanku. Tapi 
demi dirimu sendiri.” 


"Kau benar juga,” ucap pria itu tidak 
membantah. “Demi diriku yang ingin 
memilikimu.” 


Dan kembali perkataan Gara 
membuatnya bungkam. Pandangannya 
mengarah ke tempat lain. Dia tidak mau 
Gara menemukannya memerah. 


“Karena kau sudah selesai makan, kita 
harus kembali ke kereta. Orang-orangku 
sudah menunggu di hutan. Kita akan 
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menempuh perjalanan yang lebih panjang 
dan lebih menakutkan. Kau harus 
mempersiapkan diri, Tuan Putri.” 


“Boleh aku ke kamar mandi?” 
“Kenapa?” 


“Panggilan alam. Kau harusnya 
mengerti.” 


Gara menatap dengan curiga. Mata 
pria itu bahkan memicing dengan tidak 
senang. 


“Kau boleh ikut jika tidak percaya. Aku 
sedang tidak mau meladeni 
kebinatanganmu sekarang jadi aku tidak 
akan kabur. Ikut saja, setidaknya aku akan 
merasa lebih tenang di tempat asing 
seperti ini.” 


“Aku harus mengirim pesan ke 
negeriku. Kau bisa memenuhi panggilan 
alammu itu. Dan ingat hanya sepuluh 
menit.” 


Li Eri harus mendengus mendengarnya. 
Dia beranjak berdiri dan menatap Gara 
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sekali lagi. “Terima kasih untuk gaunnya.” 
Gadis itu beranjak pergi kemudian. Dia 
mengikuti arah lorong dan menghilang 
dibalik dinding. 


Gadis itu masuk ke kamar kecil dan 
melihat sekitarnya. Tidak ada orang lain 
selain dirinya dan dia melihat ada jendela 
yang akan terhubung ke dapur. 
Beruntunglah dia selalu mendengarkan 
ceramah gurunya yang mengatakan kalau 
setiap kamar kecil yang ada di perbatasan 
akan memiliki jalur lain untuk melarikan diri. 


Perbatasan adalah tempat yang 
berbahaya. Banyak orang dari negeri asing 
yang akan datang ke tempat ini. Untuk 
menghindari rakyatnya diculik atau 
sejenisnya, raja membuat lorong yang bisa 
dipakai untuk melarikan diri. Tidak banyak 
yang tahu kalau lorong itu ada dan Li Eri 
menjadi salah satunya yang tahu. 


Saat dia mendorong dinding didekat 
kaca, dia menemukannya. Dia masuk ke 
lorong itu dan menutup kembali 
dindingnya. Setelahnya dia bergerak 
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dengan pelan menuju ke arah cahaya akan 
membawanya. Hanya membutuhkan 
beberapa menit saja dan dia sampai di 
tempat yang tidak jauh dari tempat makan 
yang mereka datangi. Dia bisa melihat 
tempat makan itu dan kereta kudanya. Li 
Eri mengambil napas panjang dan 
menghembuskannya dengan perlahan. 


Dia berbalik pergi meninggalkan 
tempat itu. menyusuri pasar dengan cadar 
yang kembali dia pakai. Dia bergerak 
menyibak orang-orang yang berlalu-lalang 
sampai dia berakhir pada sebuah 
perkumpulan orang yang membuatnya 
mengerut. Dia mengenal pakaian orang- 
orang itu dan dia tahu kalau dia akan 
selamat sebentar lagi. 


Dengan senyuman lebar dan langkah 
panjang, dia sudah akan menyibak orang 
yang berkumpul. Mencari keberadaan 
ayahnya dan dia menemukan kakaknya lah 
yang memimpin. Sepertinya mereka 
mencarinya. 
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Tapi langkah Li Eri terhenti saat dia 
mendengar suara Li Kai yang penuh dengan 
kekhawatiran. 


"Anda yakin Di Gara pelakunya?” tanya 
Zerdan dengan tidak percaya. 


Li Kai yang sedang menghadap ke meja 
di mana peta berada mengangguk pelan. 


Mendengar nama marga yang disebut 
pengawal kakaknya itu membuat Li Eri 
tidak lagi melangkah. Melainkan dia 
sembunyi di dekat kereta kerajaan. Dia 
coba mencuri dengar lebih banyak. 


"Lalu apa yang harus kita lakukan, Yang 
Mulia? Kalau benar Di Gara pelakunya, kita 
tidak mungkin membunuhnya.” 


“Jika dia melukai adikku sedikit saja, 
aku bahkan tidak peduli siapa dia. Akan 
kubunuh dia dengan kedua tanganku. 
Meski dia adalah putra paman Di Locan, dia 
sudah melangkahi kasih sayangku pada Li 
Eri. Tidak akan kubiarkan dia selamat.” 
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“Tapi kenapa anda terus merasa 
khawatir?” 


“Yang aku takutkan adalah Li Eri yang 
akan tahu siapa dia. Kasih sayangnya pada 
paman Di Locan akan membuat dia mau 
melakukan apa pun meski itu 
membahayakannya. Dia akan coba 
membuat Di Gara bertemu dengan 
ayahnya. Dan aku takut usaha Li Eri akan 
menyakitinya sendiri.” 


Li Eri mundur dan berlalu pergi. Dia 
memegang dadanya dengan sakit. Jadi 
yang melakukan semua ini padanya adalah 
putra dari orang yang sudah dia anggap 
seperti ayahnya sendiri. 
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Chapter Ib 


Sang Putra 


Li Eri terus melangkah sampai dia 
sendiri tidak tahu ke mana arah yang dia 
tuju. Dia seperti kehilangan tujuannya. Dia 
tahu sendiri bagaimana kisah cinta paman 
Di Locan yang bisa dikatakan berakhir tidak 
menyenangkan. Paman Di Locan sering kali 
menceritakan tentang perempuan yang 
sangat dicintainya, yang tidak mungkin bisa 
bersatu dengannya. Setiap kali paman Di 
Locan bercerita, airmata Li Eri akan 
senantiasa menetes karena terlalu terharu 
dengan kisah tersebut. 


Enniy - 121 


Ta 


Entah kenapa, kisah dengan akhir tragis 
selalu lebih bisa dikenang dibandingkan 
dengan kisah berakhir bahagia. 


Dengan desahan keras yang keluar dari 
bibirnya, Li Eri menghentikan langkahnya. 
Dia berubah pikiran, kakaknya harusnya 
terlibat dalam semua ini. Dia akan 
mengatakan pada kakaknya untuk 
membiarkan Di Gara bertemu dengan 
ayahnya meski paman Di Locan tidak akan 
menyukai hal itu. Li Kai selalu tahu caranya 
dan bantuannya akan sangat berguna. Dari 
pada melakukannya sendiri, lebih baik 
mengambil bantuan sebanyak yang 
diperlukan. 


Dia memutar langkah dan siap kembali 
ke tempat kakaknya. Waktu sudah hampir 
menjelang malam, kegelapan sudah siap 
menyelimuti dan kini langkah gadis itu 
telah dihentikan. Seseorang berdiri di 
depannya dengan tegak dan murka yang 
sangat besar. Li Eri melongo melihat 
kemurkaan itu. Dia cukup lama diam 
sampai dia tahu harusnya dia melarikan diri. 
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Dia melewati Di Gara untuk sampai ke 
tempat kakaknya, tapi pria itu sudah 
mendekap tubuhnya dan membungkam 
mulutnya dengan tangan. Tubuh Li Eri 
diseret masuk ke dalam satu gubuk yang 
berdebu dan seperti telah ditinggalkan. 
Pria itu menindihnya di depan perapian 
kusam dengan lantai gubuk itu yang begitu 
kotor. 


j2 


“Dengar!” seru suara Di Gara dingin 
dan jauh. “Kalau kau melawan sekali lagi, 
akan  kuminta  orangku menembak 
kakakmu tepat di jantungnya. Kau 
menginginkan hal itu?” 


Li Eri berhenti meronta. Dia menatap Di 
Gara dengan desakan ingin menangis. 
Bukan karena takut melainkan karena rindu 
yang seharusnya tidak dia rasakan. 
Bukankah mereka tidak pernah bertemu 
sebelumnya? Lantas kenapa dia seperti 
baru saja mengobati rindunya yang entah 
kapan bersemi. 


Ditatapnya wajah itu dengan seksama. 


Matanya, dia harusnya tahu sejak awal 
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kalau mata itu memang mirip dengan 
pamannya. Mata indah yang mampu 
memikat hawa. Caranya memandang dan 
bagaimana Di Gara bersikap, seluruhnya 
adalah cerminan dari Di Locan. Mereka 
sangat mirip dan itu membuat Li Eri seperti 
menemukan pamannya di dalam diri pria 
tersebut. 


Seluruh hipnotis yang diciptakan 
hatinya harus berakhir dengan 
menyedihkan saat pria itu merobek 
gaunnya. Menelanjanginya dan bahkan 
memutar tubuhnya dengan mudah. Li Eri 
memunggungi pria itu dan dengan sikunya 
dia menjaga tubuhnya. Pinggulnya sudah 
dinaikkan dan Di Gara dengan mudah 
memasukkan miliknya ke selubung hangat 
perempuan tersebut. 


Li Eri mencoba bertahan, dia coba tidak 
terisak. Dia Di Gara, dia terus menekankan 
hal tersebut. 


Di Gara meraih satu sisi wajahnya, 
mencari bibirnya. Saat pria itu 


menemukannya, dia melumatnya. Dengan 
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cara yang sangat kasar dan brutal. Dia coba 
membuat Li Eri kesakitan. Dia berusaha 
menyakiti gadis itu dan dia berhasil 
melakukannya. Bibir itu berdarah dan Di 
Gara tidak berhenti. Dia menghisap 
darahnya dan membuat luka itu semakin 
parah. 


Lalu tangan Di Gara meraba payudara 
gadis itu. Meremas dengan kuat yang 
membuat Li Eri tanpa sadar mengaduh 
antara sakit dan perihnya. Apalagi saat 
putingnya dimainkan dan  dicubit. 
Perempuan itu bergerak coba melepaskan 
diri. Tapi dia tidak bisa ke mana-mana, Di 
Gara sudah menguasainya. 


Tidak lama pria itu bergerak di dalam 
dirinya. Gerakannya cepat dan menuntut. 
Dia seolah ingin penyatuan itu cepat selesai 
tapi di sisi lain dia malah melakukannya 
dengan begitu lambat. Saat Li Eri hendak 
berteriak, Di Gara menggigit bibir 
bawahnya yang membuatnya terkesiap. 


Saat pria itu menggerakkan dirinya, Li 


Eri merasa penuh dan sekejap kemudian 
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kosong. Itu berulang sampai beberapa kali 
hingga cairan hangat pria itu bisa 
dirasakannya mengalir dan membasahi 
kewanitaannya. Setelah puas dengan 
tubuhnya, pria itu menghempaskan Li Eri 
ke lantai. Meninggalkannya terlentang di 
samping tanpa peduli apa yang 
dilakukannya menyakiti gadis itu dengan 
cukup banyak. 


Hanya sekali pandang saja dan Di Gara 
mengabaikannya. Pria itu tidur terlentang 
dengan mata menatap langit-langit 
ruangan yang seperti siap runtuh menimpa 
mereka. 


Bisa didengarnya suara isak gadis itu 
yang dia tahan mati-matian. Tapi Di Gara 
bahkan tidak menjenguk wajahnya. Pria itu 
malah memejamkan mata dengan lelah 
yang menguasainya. 


Li Eri berhenti menangis. Dia membuka 
matanya yang terpejam sejak tadi. Dia tidak 
merasakan gerakan apa pun di 
belakangnya. Bahkan dia bisa mendengar 


suara napas tenang. Yang menandakan 
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kalau pria itu tertidur. Dengan sisa 
kekuatannya, Li Eri mengambil kain 
pakaiannya dan menutup bagian 
payudaranya. 


Di Gara jelas tahu kalau Li Eri tidak akan 
pergi dengan menyedihkan seperti ini, 
maka dari itu dia tenang masuk ke alam 
mimpi dan meninggalkan gadis itu sendiri 
dalam kesedihan. Setelah dia merasa 
bagian depan tubuhnya tertutup, dia 
duduk dan berbalik untuk menemukan 
wajah pria itu yang tertutup topeng sedang 
lelap dengan damai. 


Cukup lama Li Eri memperhatikan 
wajah tersebut. Dia mendekat setelah 
merasa cukup melihat. Godaannya terlalu 
besar untuk bisa dia lawan. Pada akhirnya 
dia menggerakkan tangannya dan 
menyentuh wajah pria itu. Tujuannya 
adalah topengnya. Dia ingin menyingkirkan 
benda itu dari wajah Di Gara. Dia perlu 
melihat sekali lagi, hanya sekali untuk 
mendamaikan hatinya. Dan merasakan 
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tenang pada pengorbanan yang sudah dia 
lakukan. 


Tapi tangan itu hanya mencapai 
pinggiran topeng. Tangan Di Gara sudah 
menghentikannya. Mata pria itu terbuka 
dan Li Eri mengaduh kesakitan saat Di Gara 
dengan sengaja menekan pergelangannya. 


"Apalagi yang kau rencanakan, 
Perempuan?” tanya suara itu dengan 
sangat dingin. 


Li Eri mencoba menarik tangannya 
dengan kuat, tapi yang dia temukan malah 
rasa sakit dan pada akhirnya Di Gara sendiri 
yang melepaskan pegangannya. Tentu 
dengan kasar. 
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Chapter 17 


Pengobatan 


Li Eri yang sedang melamun dengan 
memeluk lututnya terkejut saat benda di 
lempar ke depannya. Dia mendongak dan 
menemukan Gara yang sudah kembali dari 
kepergiannya dengan meminta dua orang 
berjaga di depan pintu gubuk kumuh 
tersebut. Gadis itu mengambil kain yang 
dilempar dan menemukan kain itu adalah 
sebuah gaun. 


Dia kembali menatap Gara dan 
menemukan pria itu dengan topengnya. 
Dia begitu ingin meminta Gara melepaskan 
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topengnya, untuk mewakili pamannya 
melihat putra yang tidak pernah dia lihat 
tapi selalu dia banggakan. Tapi dia tidak 
bisa meminta Gara sekarang, dia tahu pria 
itu sedang sangat membencinya. Dan 
entah kapan kebencian itu akan reda. 


“Pakai itu dan kita pergi dari sini.” 


Li Eri mengangguk pelan dan dia sudah 
akan memakai pakaiannya. Tapi dia 
berhenti saat dia melihat Gara terus 
menatapnya. Setidaknya pria itu bisa 
berbalik sedikit. 


“Kau tidak lagi bisa dengan nyaman 
menginginkan apa yang kau inginkan, Tuan 
Putri. Kau pakai itu dan lakukan dengan 
cepat. Kau terus membuat kesabaranku 
habis.” 


Li Eri akhirnya tidak lagi menahannya. 
Dia memakai pakaiannya dengan cepat, 
berusaha sedapat mungkin menutup 
tubuhnya dari pandangan pria itu. Meski 
tidak banyak yang bisa dia tutupi. Setelah 
dia selesai dengan gaunnya, Gara 
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menunduk dan mengambil lengannya 
dengan kasar. Dia membawa gadis itu 
dengan setengah menyeretnya keluar dari 
gubuk. 


Kereta kuda sudah menunggu mereka 
di depan gubuk. Gara membawa Li Eri 
masuk. Perempuan itu menatap ke arah 
jendela keretanya, dia ingin sekali bertemu 
dengan kakaknya tapi dengan cepat 
pandangannya tidak lagi bisa mengintip 
keluar. Begitu keretanya bergerak 
meninggalkan gubuk, Gara sudah menutup 
jendela kereta. 


Li Eri akhirnya menatap ke depan. 
Kedua tangannya diremasnya. Dia merasa 
begitu kotor dan tidak berdaya tapi dia 


sendiri tidak tahu apa yang harus dilakukan. 


Yang dia sesali adalah dia tidak langsung 
bergerak ke kakaknya dan mengatakan 
permohonannya untuk membantunya 
mempertemukan Gara dan paman mereka. 
Dia malah menjauh dan terlambat sadar 
akhirnya membuat Di Gara malah yang 
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menemukannya. Li Eri sungguh merasa 
bodoh. 


Di Gara menarik bahunya dengan kasar, 
dia mengangkat pandangan dan 
menemukan pria itu juga sedang 
menatapnya. Dengan kemarahan yang 
masih sama. Li Eri menghela napas, 
berusaha tidak terpancing kemarahan itu 
sendiri. Dia membuat pria itu kesal, dia 
tahu. Tapi bukankah dia sudah 
mendapatkan hukumannya? Lantas 
kenapa dia masih diberikan pandangan 
yang dipenuhi dengan api neraka seperti 
itu? 


Pandangan Li Eri jatuh ke bawah, 
tangan Di Gara menyusup ke tubuhnya. 
Membelai pinggangnya hanya untuk 
menariknya mendekat. Mereka menempel 
dengan mata Li Eri menatap ke depan. 
Berusaha menjauh saat orang yang duduk 
di depan sana bisa saja menengok ke 
belakang kapan saja. Tapi saat dia berusaha 
memberikan jarak, Di Gara semakin tidak 
senang. Pria itu dengan mudah menarik 
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tubuhnya dan membuat Li Eri duduk di atas 


"Yang Mulia, kau tidak harusnya —" 
“Diam!” seru suara itu kasar dan dingin. 


Sepertinya kesalahannya sangat fatal 
kali ini. Dia membuat Di Gara benar-benar 
marah bahkan sampai memberikan 
tatapan yang bagi Li Eri menyakitinya. Tapi 
gadis itu tidak mengatakan apa pun. Dia 
biarkan Di Gara membuka obat dan 
mengoleskannya ke bibirnya. 


Li Eri meringis perih yang membuat 
tangan Di Gara terhenti. Gerakan sesaat itu 
membuat Li Eri yakin kalau pria itu masih 
peduli. Meski selanjutnya Di Gara malah 
mengobati bibirnya yang terluka karena 
ciuman dengan kasar tanpa mau tahu 
ringisan sakitnya. Setelah selesai pria itu 
meletakkan kembali obatnya dan siap akan 
menurunkan Li Eri. 


Tapi pria itu beku saat sang putri 
menjatuhkan kepalanya di dada Di Gara. 
Memberikan belaian lembut di lengan pria 
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itu lalu isak tangis setelahnya terdengar. 
Tangisan yang menarik kepiluan bagi siapa 
yang mendengarnya. 


"Apalagi niatmu, Tuan Putri?” tanya 
pria itu penuh penekanan dan sorot mata 
memandang jauh ke depan. Nadanya 
penuh dengan ketidakpercayaan karena 
baginya, hal bodoh terakhir yang ingin dia 
lakukan adalah percaya pada sang putri 
yang sudah menipunya. 


"Aku lelah, Yang Mulia. Kau 
melakukannya dengan terlalu kasar kali ini. 
Rasanya begitu sakit,” ujar pelan suara itu. 
Li Eri mencoba menarik perasaan Di Gara. 
Dia coba membuat pria itu bersikap seperti 
semula padanya, karena dia baru saja sadar, 
sikap dingin Di Gara tidak hanya 
membekukannya. Melainkan juga 
menghancurkan perasaannya. 


“Itu adalah ulahmu sendiri.” 


"Aku tahu. Aku akan mengingatnya 
dengan sangat baik.” 
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“Kau bisa turun sekarang, Tuan Putri. 
Kalau kau lelah istirahatlah dengan baik.” 


Di Gara sudah memegang pinggangnya 
dan akan menurunkannya. Tapi Li Eri 
mempertahankan diri. Dia memeluk pria 
itu dengan lebih kuat dan menempelkan 
diri semakin erat. Jika Di Gara ingin dia 
lepas maka dia sudah lepas, tapi pria itu 
tidak memakai seluruh tenaganya. Dia 
seperti hanya ingin menyingkirkan Li Eri 
hanya sebatas angan saja. Itu membuat 
perempuan itu tersenyum dengan lebar. 
Dengan baik Li Eri semakin menaikkan 
kepalanya, masuk ke ceruk leher Di Gara 
dan tanpa sengaja membuat bibirnya 
mencium leher pria itu. Tapi Li Eri 
mengabaikan, dia berusaha tidak 
terganggu oleh kelakukannya sendiri. 


“Jika kau pikir merayuku seperti ini 
akan membuat aku melemah. Kau salah 
besar, Tuan Putri. Caramu ini semakin 
membuat aku ingin mengikatmu dan tidak 
mengizinkanmu ke mana-mana.” 
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Di Gara meraih dagu gadis itu dan 
menariknya sedikit. Li Eri mendongak dan 
pandangan mereka bertemu. Gadis itu 
masih saja tidak biasa dengan mata yang 
memandangnya kini. 


Dengan mudahnya Di Gara mencium 
bibir gadis itu. Tidak dia pedulikan obat 
yang menempel di bibir itu. Ciuman itu 
panas dan membara. Awalnya Li Eri hanya 
menerima dengan rasa perih dan sakit di 
bibirnya. Tapi tiba-tiba bibir gadis itu 
bergerak, awalnya gerakannya malu-malu, 
tidak lama dia dapat sedikit mengimbangi 
ciuman Di Gara yang membuat pria itu 
beku. Lalu akhirnya dia dengan sekuat 
tenaga menjauhkan Li Eri dari atasnya dan 
membuat gadis itu kembali duduk di 
sampingnya. 
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Chapter lë 


Giok 


Li Eri duduk dengan tenang. Dia 
menyibak tirai dan menemukan kalau 
mereka masuk ke sebuah perkampungan 
yang terlihat cukup ramai dengan 
pedagang. Perkampungan itu pasar. 
Mereka sudah naik kereta kuda beberapa 
jam lamanya dan mereka masih seperti 
berada di tempat yang sama. Tapi melihat 
lebih banyak tempat yang saat ini mereka 
lewati di kelilingi oleh pepohonan dan 
rerimbunan hutan, Li Eri tahu kalau mereka 
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sudah dekat dengan hutan yang akan 
membawanya pergi dari Saba. 


Helaan napasnya tidak dapat dia tahan. 
Dia tidak mau meninggalkan Saba tapi dia 
juga tidak mau meninggalkan Gara. Dia 
harus mencari cara untuk 
mempertemukan Gara dan kakaknya. 


Yang menjadi pertanyaannya, kenapa 
Li Kai ada di sini? Kenapa Li Kai ada di 
perbatasan Saba saat harusnya dia ada di 
Hedden. Jangan-jangan .... 


Li Eri menatap ke arah Gara yang duduk 
dengan anteng dan mata terpejam. 
Pandangan gadis itu menyipit dengan 
dugaan yang cukup kuat. “Yang Mulia,” 
panggilnya. 

Tidak ada jawaban. Entah Gara tidur 
atau hanya mengabaikannya. 


Tapi Li Eri tidak akan biarkan dirinya 
diabaikan begitu saja. Dia menatap ke 
depan. “Hei, bisa kita berhenti di sini?” 
tanyanya pada kusir yang menengok 
dengan sopan. 
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Seperti dugaannya, tangan Di Gara 
langsung mencengkram lengannya. Mata 
itu terbuka dan memandangnya dengan 
tajam. “Kau mau kabur lagi?” 


“Aku lapar. Kita sudah beberapa jam di 
kereta dan kau bahkan tidak membawa 
makanan sama sekali. Perutku sudah 
protes. Kau tidak mau kan aku menjadi 
bebanmu hanya karena kelaparan?” 


Di Gara menatap menyelidiki. Tapi pria 
itu tidak akan menemukan apa pun. Karena 
Li Eri memang lapar. Dia juga baru 
menyadarinya setelah mengatakannya. 


“Berhenti,” perintah pria itu. 


Li Eri tersenyum dengan lebar. Dia 
sudah akan membuka pintu kereta begitu 
kereta sudah berhenti. Tapi lagi-lagi dia 
harus menahan sakit saat pria itu kembali 
mencengkramnya. Pandangannya jatuh 
pada Gara dengan sebal. Pria itu terlalu 
suka menyakitinya. 


“Jika kau kabur lagi, tidak hanya 
memperkosamu. Aku akan membunuh 
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Huiling dan menyerahkan kepalanya 
padamu,” ancamnya. 


Li Eri mendesah. “Aku mengerti. Aku 
tidak akan kabur. Sekarang bisa kita keluar 
mencari makanan?” 


Pria itu membuka pintu dan keluar. Dia 
menarik Li Eri juga keluar bersamanya. 
Mendorong gadis itu agar jalan di 
depannya dan dia siap memperhatikan 
dengan seksama. Itu membuat Li Eri hanya 
bisa memutar bola matanya. Berusaha 
tidak teriak di depan pria itu karena tidak 
bisanya pria itu mempercayainya 


Mereka berjalan dalam diam. Hanya 
orang-orang yang berlalu-lalang yang 
menjadi suara dalam langkah mereka. Li Eri 
sibuk menatap gerobak-gerobak dagangan 
yang membuatnya tersenyum. Dia jarang 
bisa ke pasar apalagi pasar terbuka seperti 
ini. Istana memiliki penjagaan yang ketat 
dan itu membuat Li Eri harus pandai- 
pandai menyelinap. Tapi sekarang dia bisa 
melihat apa yang begitu ingin dia lihat. 


Rasa nya menyenangkan. 
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Dia berhenti melangkah. Dia menatap 
ke samping dan menemukan penjual 
kalung giok. Pandangannya jatuh pada giok 
berwarna hijau dengan lambang naga yang 
sangat cantik. 


“Yang Mulia, anda di sini.” 


Li Eri menatap ke kanan dan 
menemukan jenderal sudah di sana 
berlutut. Gadis itu menatap Di Gara yang 
mengangguk. 


“Saya khawatir anda terluka. Jadi saya 
menyusul ke sini.” 


“Kau mengabaikan perintahku, 
Jenderal.” 


"Hamba berdosa, Yang Mulia.” 


Di Gara menghembuskan napasnya. 
Jenderal itu tidak datang sendiri, ada dua 
orang bersamanya dengan pedang di 
pinggang mereka dan baju zirah seolah 
mereka siap berperang. Beberapa orang 
menatap mereka dengan tertarik, tapi 
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hanya sebentar karena mata-mata itu 
kembali sibuk dengan urusan mereka. 


"Apa yang kau temukan?” tanya Di 
Gara pada jenderalnya. 


“Ini tentang raja Saba, yang—" 


Di Gara berdeham. Dia menatap Li Eri 
dan gadis itu juga tampak tertarik. Tentu 
dia tertarik, kakaknya yang disebut, yang 
gadis itu yakini kalau jenderal tersebut tahu 
kakaknya jelas sudah ada di perbatasan. 


“Kau pergi denganku sebentar,” 
perintah Di Gara pada jenderalnya. “Dan 
kau, jangan pikir bisa kabur lagi,” ucapnya 
pada Li Eri. 

Li Eri hanya manyun dan berbalik 
memunggungi Di Gara. 

“Jaga dia baik-baik. Sedikit saja dia 
terluka atau kabur, maka kepala kalian 
yang akan aku persembahkan ke laut.” 

“Siap, Yang Mulia.” 


Di Gara kemudian pergi dengan 
jenderalnya. Li Eri melirik dengan pelan dan 
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dia tetap saja bertemu pandang dengan 
raja Daveros tersebut. Membuatnya segera 
kembali menatap ke arah penjual giok. Kali 
ini dia lebih yakin dengan apa yang dia 
inginkan. Dia mendekati penjual giok yang 
sudah memberikannya senyuman lebar. 


“Ada yang anda inginkan, Nona Muda?” 


Li Eri mengambil kalung giok dengan 
lambang naga tersebut. Dia melihat 
dengan seksama kalung tersebut. Dan 
senyuman tidak bisa dia tahan. 


“Aku ambil yang ini,” ucapnya. 


“Itu adalah kalung yang indah, Nona 
Muda. Siapa pun yang memakainya akan 
memiliki umur yang panjang.” 


“Benarkah?” 


“Beberapa orang percaya kalau naga 
adalah lambang dari kebenaran, 
keberuntungan, kebaikan, kekuatan dan 
kemakmuran. Jadi lambang itu di tempa 
dengan lima hal tersebut. Siapa pun yang 
memakainya akan diberikan umur panjang. 
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Anda bisa berikan pada suami anda, Nona 
Muda.” 


“Suami?” Li Eri terkejut. Tapi tak ayal 
dia merasakan hangat. “Kami belum 
menikah.” 


“Kalau begitu, kekasih anda pasti akan 
menyukainya. Dia cocok dengan lambang 
tersebut.” 


Li Eri tidak mau mengoreksi perkataan 
penjual giok, dia lebih suka mengiyakan 
apa yang disebutnya dengan sebuah 
kecocokan. Ya, Di Gara cocok dengan 
lambang naga. 
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Chapter 19 


fladiah 


Li Eri sudah duduk di depan semangkuk 
sup yang terlihat mengepulkan asap. Dia 
benar-benar lapar sampai tidak melihat 
sekitar dan melahap makanannya dengan 
rakus. Nasinya tercampur ke dalam sup dan 
rasanya lebih sempurna. Seperti tidak ada 
yang bisa menandingi rasa bahagia ketika 
kau bisa makan saat perutmu kosong minta 
diisi. Dia makan dengan bahagia dan 
melupakan apa yang terjadi padanya 
belakang ini. 
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Saat sibuk dengan makanannya, 
pelayan datang menyodorkan timun 
padanya yang diberikan sambal. Dia 
berhenti menyuap dan menatap timun itu 
dengan kesedihan mendalam. Dia 
merindukan pamannya. Paman yang hanya 
bisa terbaring di atas ranjang. 


Dia rindu ceritanya dan dia juga 
merindukan negerinya. Rasanya begitu 
kosong di dada dan bagaimana pun dia 
berusaha mengabaikan kekosongan 
tersebut, kekosongannya malah semakin 
melebar dan terus melebar. Dia ingin 
pulang dan kembali bersama keluarganya, 
tapi di sisi lain, dia juga tahu kalau dia tidak 
bisa melakukannya. 


Dia memiliki keluarga bahagia yang 
sempurna. Tapi Di Gara tidak, Ibunda pria 
itu juga tidak. Pamannya apalagi, hanya 
bisa duduk dan menatap senja seolah itu 
bisa mengobati rindunya pada sang kekasih 
dan putranya. Kekerasan Di Locan memang 
tidak ada yang bisa menandinginya, bahkan 
ayah Li Eri sendiri tidak dapat 
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membujuknya. Membuat gadis itu tahu 
kalau harus dia yang melakukannya, harus 
dia yang menjadi jembatan pertemuan 
tersebut. 


Untuk melakukan hal itu, dia harus 
mengorbankan perasaan rindunya pada 
negeri dan keluarganya. 


Gerakan di depannya membuat gadis 
itu mengangkat pandangan. Di Gara sudah 
di sana dengan mata menatapnya penuh 
selidik. Gadis itu melengos segera 
mengalihkan pandangan, berusaha 
ditelannya kembali airmatanya yang tadi 
sempat menetes. 


“Apa orang yang  kutugaskan 
menjagamu melakukan hal yang buruk 
padamu? Sampai kau harus menangis di 
depan makananmu?” 


Li Eri menghembuskan napasnya 
beberapa kali, dia perlu melakukan hal itu 
untuk berhadapa dengan Di Gara. Dia tidak 
mau lebih menangis saat melihat wajah 
pria itu. Saat dia tahu sudah bisa 
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mengendalikan diri, dia mengangkat 
pandangan dan bertemu dengan mata 
hijau yang selalu dia sukai warnanya. 


“Tidak, Yang Mulia. Mana mungkin 
mereka akan berani.” 


Di Gara mengangguk perlahan. “Lalu 
apa yang membuat tuan putri menangis?” 


“Hanya sebuah rindu pada tempat 
tinggal saya. Anda tidak akan melarang 
saya pada rindu tersebut kan, Yang Mulia?” 


Di Gara menatap dengan tidak senang. 
"Apa aku sekarang adalah keformalan 
bagimu? Aku tidak tahu kau begitu hormat 
padaku.” 


"Apa aku salah?” 


Di Gara diam dengan kerutan di 
dahinya, dia seperti baru saja menemukan 
sebuah keanehan pada gadis di depannya. 
Keanehan yang tidak dia sadari dari awal. 


"Jika salah, aku minta maaf, Yang 
Mulia.” 
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"Apa sebenarnya yang terjadi padamu, 
Tuan Putri? Aku baru menyadari kalau kau 
berubah. Apa yang kau tahu yang 


membuatmu menjadi putri patuh seperti 
ini?” 


"Aku hanya sadar kalau aku tidak akan 
bisa pergi darimu. Dari pada melawan 
dengan sia-sia, lebih baik menerima 
dengan lapang dada. Aku masih percaya 
keajaiban itu ada,” jawab Li Eri dengan 
lugas. Keajaiban yang dia maksudkan 
adalah bertemunya sang putra dengan 
ayahnya yang tidak pernah bertemu 
bertahun-tahun lamanya. Bahkan sejak 
putra tersebut menarik napas pertamanya 
di dunia. 


Di Gara manggut-manggut mendengar 
pernyaatan sang putri. “Pemikiran yang 
pintar. Tapi perkataanmu tidak akan 
membuat aku melonggarkan 
pengawasanku, Tuan Putri. Kau hanya 
perlu tahu itu, untuk jaga-jaga kalau kau 
memiliki niat lain.” 
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Li Eri hanya memberikan pandangan 
datar, lalu dia ingat dengan kalung yang 
dibelinya. Dia mengeluarkan benda itu dari 
dalam pakaiannya dan menyerahkan ke 
depan Di Gara. Kantung hitam itu ditatap 
pria itu tanpa ada niat mengambilnya. 


"Hadiah untukmu.” 
“Dalam rangka apa?” 


"Tidak ada. Kau cocok saja dengan 
benda itu. Aku tidak minta kau 
memakainya, simpan saja. Tapi kalau kau 
mau membuangnya, jangan katakan 
padaku. Itu akan sedikit menyakitkan.” 


Di Gara mengambil kantong itu. “Aku 
tidak akan membuangnya,” ucapnya 
dengan senyuman tipis. 


Li Eri kembali merasakan hangat. Dia 
akhir-akhir ini merasakan perbedaan di 
dalam dirinya yang kadang membuatnya 
ketakutan. 


Di Gara sudah mengeluarkan kalung itu 
dari kantongnya. Dia menatap benda itu 
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dengan takjub. “Kau memberikan kalung 
padaku?” tanya pria itu dengan tidak 
percaya. 


“Penjualnya mengatakan kalung itu 
akan membuat pemakainya berumur 
panjang. Jadi aku membelinya, kuharap kau 
menyukainya.” 


“Kau seperti menyumpahiku.” 


Li Eri ternganga mendengarnya. 
“Menyumpahi? Bukankah aku sedang 
mendoakanmu? Dengan kalung itu, aku 
berharap kau memiliki umur yang panjang 
dan bahagia. Setidaknya, apa pun 
kesedihan yang pernah kau rasakan, aku 
harap itu menghilang.” 


“Di sana tempat tidak terduganya, 
Tuan Putri. Aku menculikmu. Menyiksamu. 
Memperkosamu. Tapi kau masih 
memberikan kebaikan padaku. Siapa di 
dunia ini yang tidak akan merasa janggal 
dengan hal tersebut?” 


“Kau benar. Tapi aku tidak 
menyumpahi,” Li Eri tidak mau tertuduh. 
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“Baiklah, aku percaya kalung ini bentuk 
ketulusanmu.” 


Li Eri tersenyum akhirnya. Dia senang 
mendengar Di Gara percaya. 


“Tapi bagaimana kau mendapatkan 
kalungnya? Kau tidak punya uang sama 
sekali.” 


Li Eri diam sebentar dan menatap Di 
Gara. Dia rasa tidak perlu mengatakannya. 
Tapi pria itu terus menatapnya meminta 
bicara. Dia tidak akan melepaskan Li Eri. 
Jadi gadis itu terpaksa mengatakannya. 
“Aku menukarnya dengan kalung yang 
diberikan ibuku. Mereka bahkan 
memberikan kembalian jadi aku bisa 
makan dengan uangku sendiri.” 
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Chapter 20 


Kelembutan 


Entah apa yang dirasakannya saat ini, 
Di Gara sendiri tidak dapat memastikan. 
Dia sudah banyak memberikan kecurigaan 
pada Li Eri. Bahkan dia sudah menekankan 
pada dirinya sendiri kalau dia tidak akan 
percaya lagi pada perempuan tersebut. 
Tapi apa yang dilakukan Li Eri membuatnya 
kehilangan suara. Dia memandang cukup 
lama pada gadis yang kembali menikmati 
makanannya tersebut. 


Kalung dalam genggamannya dia 
pegang erat. 
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“Kenapa kau melakukannya?” 
tanyanya akhirnya. Tidak dapat menerima 
begitu saja apa yang sudah dilakukan gadis 
itu. Jika ini caranya membuat dirinya lemah 
dan kembali membebaskan, maka Li Eri 
salah besar. 


“Melakukan apa?” 


Di Gara mengangkat tangannya, di 
mana kalung giok itu di sana. “Kau sampai 
memakai kalung pemberian ibumu untuk 
membelinya. Apa kau tidak berpikir kalau 
aku akan curiga?” 


“Kau curiga juga tidak ada masalah 
bagiku. Lagipula aku mau melakukannya 
dan tidak ada alasan khusus dibaliknya. Aku 
menyukai kalung itu dan tidak dapat 
kupakai jadi aku bisa melihatnya saja dan 
untuk melihat harus ada yang memakainya. 
Pilihannya hanya kau. Tidak mungkin 
kuberikan pada jenderalmu. Kau akan 
mengamuk padaku.” 


Di Gara menyeringai. “Akan 
kulenyapkan  jenderalku kalau kau 
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memberikannya sesuatu yang kau beli 
sendiri.” 


Suara batuk-batuk terdengar di meja 
yang tidak jauh dari meja Li Eri. Gadis itu 
menyembunyikan senyumannya. 


“Kau harus memakaikan aku kalau 
begitu,” putus Di Gara. 


Pria itu menarik meja menjauh. Dia 
duduk di depan sang putri sekarang yang 
terkejut pada apa yang menjadi 
keinginannya. Di Gara memberikannya 
kalung tersebut dan dia sendiri melepaskan 
kalung yang selalu dia pakai. Kalung 
pemberian ibunya dan ibunya berkata 
benda itu satu-satunya milik ayahnya. Dia 
sangat sayang pada kalungnya, tapi dia juga 
ingin memakai pemberian sang putri. Jadi 
dia harus memilih dan dia memutuskan 
akan menyimpan kalung ayahnya. 


Li Eri terkejut melihat kalung yang 
dilepas Di Gara. Lambang itu milik 
pamannya, keluarga Di Locan memiliki 
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lambang yang unik dan lambang di kalung 
itu mirip. 


“Yang Mulia, kalungmu bagus sekali.” 


Di Gara memperlihatkan. “Memang 
bagus. Ibunda memberikannya padaku.” 


"Bukankah harusnya kau tetap 
memakainya, Yang Mulia?” 


“Ini milik ayahku yang sudah tiada. 
Memakainya tidak akan terlalu menjadi 
keharusan. Aku akan mengembalikannya 
pada ibundaku. Biar dia menyimpannya. 
Dia pasti menginginkan satu-satunya 
peninggalan ayahku.” 


Ayah yang sudah tiada? Jantung Li Eri 
berdetak dengan kencang. Kenapa dia 
mengatakan ayahnya sudah tiada? Di 
Locan masih hidup dan Li Eri yakin kalau 
selama ini dia tidak bersama dengan hantu. 
Jelas-jelas Di Locan masih ada dan 
bernyawa. Di Locan adalah guru pribadi 
mereka yang selalu memakai kursi roda 
untuk pergi ke mana pun. 
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Yang Li Eri tahu, Di Locan mengalami 
kecelakaan dan kehilangan kedua kakinya. 
Tabib istana mengatakan keajaiban Di 
Locan masih hidup karena darah yang 
keluar terlalu banyak. Apa itu alasan Di 
Locan memilih dianggap mati saja oleh 
kekasih dan putranya? Karena kakinya yang 
tidak ada? 


Benar juga. Siapa yang mau terlihat 
cacat apalagi menjadi tidak berguna di 
depan orang yang kau cintai. Di Locan akan 
merasa kalau dia menjadi beban kekasih 
dan putranya. Makanya Di Locan tidak 
pernah mau berdamai dengan dirinya, dia 
memilih — menahan segalanya dan 
menyembunyikan kalau dia masih hidup. 


Yang lebih parah ayah Li Eri pasti ikut 
dalam sekenario ini. 


Gerakan di depan wajahnya 
membuatnya mengerjap. Wajah Di Gara 
ada di depannya, sangat dekat sampai dia 
sendiri segera menjauhkan diri. Tapi 
tangan pria itu ada di punggungnya. 


Membuatnya tidak bisa ke mana-mana. 
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“Apa yang kau pikirkan, Tuan Putri?” Di 
Gara mengusap keningnya. “Kau terlihat 
berpikir terlalu keras.” 


Li Eri coba memberikan senyuman. 
“Tidak ada, Yang Mulia.” 


"Apa kalung ini yang kau pikirkan? Kau 
mengenal kalungku, Tuan Putri?” 


Li Eri menatap kalung dalam 
genggaman Di Gara. “Apa aku harus 
mengenal kalung itu, Yang Mulia? 
Memangnya di mana ibundamu 
mendapatkannya?” 


Tatapan Di Gara jatuh tidak percaya 
pada gadis itu. Tapi kemudian dia 
mengangguk. Dimasukkannya kalungnya 
ke balik pakaiannya, tangan Li Eri menyusul 
masuk ke balik pakaian pria itu. Sikap 
impulsifnya membuat gadis itu merasakan 
kekerasan dada Di Gara yang membuatnya 
menarik keluar tangannya dengan kalung 
itu yang ikut tertarik bersama dengan 
tangan Di Gara. 


“Maaf, aku tidak sengaja.” 
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Di Gara menyeringai. “Kau sengaja juga 
aku tidak masalah. Kita bisa mencari 
tempat yang sepi.” 


Li Eri menatap dengan dengusan. “Kau 
tidak harus melepaskan kalungmu. Biar 
kalung yang kuberikan saja yang kau 
simpan. Atau kau bisa menjadikannya 
mainan di kereta kudamu. Sepertinya 
cocok juga di sana. Bisa dilihat juga.” 


"Aku tidak ingin seperti itu. Sudah 
kukatakan, kalung ini akan kukembalikan 
pada ibundaku. Dia akan menyimpannya 
dan memakainya jadi biar aku memakai 
pemberianmu. Sekarang pasangkan aku 
sebelum aku berbuat aneh-aneh padamu.” 


Li Eri berdehem, masih tidak terbiasa 
dengan gampangnya Di Gara melontarkan 
kalimat yang diluar kebiasaan. Dia bergerak 
memakaikan kalung pada pria itu yang 
diam mematung. Setelah kalungnya 
terpasang Li Eri menjauh dan melihat 
kalung itu dengan senyuman bahagia. Dia 
akhirnya bisa memberikan hadiah untuk 
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putra pamannya yang selalu menjadi topik 
utama dari cerita pamannya. 


Ayahnya selalu memujinya dengan 
berlebihan, tapi apa yang dikatakan Di 
Locan memang tidak dilebihkan. Siapa yang 
dekat dengan Di Gara juga akan mengakui 
pria itu memiliki pesona yang akan 
membuat siapa pun kehilangan nalarnya. 
Atau kehilangan hatinya. 


“Aku menyukainya,” ucap pria itu 
dengan senyuman manis. 


Squad 
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Chapter 21 


Serangan 


Li Eri bergerak ke arah bunga yang bisa 
dia lihat paling indah di antara bunga yang 
lain. Dia jongkok dan mengambil bunga itu 
lalu dia taruh di pakaiannya. Dia sengaja ke 
sini dengan harapan bisa dapat memetik 
bunga yang disebutkan oleh orang-orang di 
pasar tadi. Mereka bilang di dalam hutan di 
tengah pepohonan tua ada bunga indah 
yang akan membuat mata memandangnya 
merasa bahagia. Li Eri yakin kalau mereka 
tidak melebihkan dan keyakinannya 
terbukti. 
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Di Gara sendiri sedang membahas hal 
penting bersama dengan jenderalnya. Dia 
jelas tidak mau Li Eri mendengarkan. 
Akhirnya dengan terpaksa Di Gara 
membiarkan gadis itu lepas dari 
pengawasan dan menikmati waktunya 
sendirian dengan bunga-bunga indah 
tersebut. 


Tentu Di Gara tidak akan memberikan 
kebebasan yang semestinya pada sang 
putri. Dia menempatkan dua pengawal 
mengawasi dan Li Eri tidak masalah dengan 
hal tersebut. 


Saat dia sudah mendapatkan bunga 
yang cukup banyak, dia sudah akan 
beranjak. Tapi seseorang yang tiba-tiba 
duduk di sampingnya membuatnya tidak 
bergerak. Ditatapnya sosok tersebut dan Li 
Eri mendesah dengan pelan. 


“Anda masih marah pada saya, Tuan 
Putri?” 


Li Eri tahu kalau tidak seharusnya dia 
menilai Huiling hanya dari kebutuhannya 
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akan seksual. Tapi dia terlampui tinggi 
angannya pada pelayannya hingga saat 
kekecewaan datang menyapanya, dia 
menjadi tidak realistis dan bertindak 
seperti majikan yang kejam. Mengabaikan 
bahkan tidak memikirkan keselamatannya 
lagi. 

Kali ini Li Eri terbuka matanya, bahwa 
kebutuhan seksual beberapa orang 
berbeda. Yang harusnya dia syukuri adalah 
Huiling selamat dari apa pun hal buruk yang 
menimpanya. Juga bagus karena 
pelayannya melakukannya atas dasar suka 
sama suka. Kalau sampai dia dipaksa dan 
menjadi gila karena kesedihan maka Li Eri 
sudah pasti tidak akan pernah memaafkan 
Di Gara. 


“Sudah tidak, Huiling. Aku harusnya 
memandang dari kacamatamu. Bukan dari 
apa yang aku ekspektasikan.” 


“Salah saya, Tuan Putri. Saya pelayan 
anda, saya harusnya menjaga sikap dan diri 
dengan baik. Tapi saya terlalu tergoda pada 


hal duniawi hingga saya lupa tugas saya 
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sendiri. Saya harusnya bisa membawa anda 
keluar dari masalah ini tapi saya malah 
menambahkan beban bagi anda.” 


Li Eri mendesah, dia menatap 
pelayannya dengan lembut. “Aku sudah 
memaafkan apa pun yang kau lakukan. 
Sudah waktunya kau memaafkan dirimu 
juga.” 


"Tidak mudah. Setiap mengingat 
bagaimana anda melihat pada saya, dada 
saya terasa sakit.” 


Li Eri jatuh duduk ke atas tanah. Dia 
memegang tangan Huiling dan 
mengelusnya lembut. “Kau akan 
melupakannya setelah lebih lama 
bersamaku. Kau masih tetap mengingat 
karena kita lama tidak bertemu.” 


“Benar, Tuan Putri. Dan maafkan saya, 
harusnya saya bertanya bagaimana kabar 
anda. Apa anda baik-baik saja bersama 
pemimpinnya? Dia tidak melakukan hal 
buruk pada anda, 'kan?” 
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Li Eri terdiam. Hal buruk? Hanya 
kematian yang belum dilakukan Di Gara 
padanya. Sepertinya dia akan 
mendapatkannya jika terus memancing 
kemarahan pria itu. 


“Ada apa, Tuan Putri? Apa dia 
melakukan hal buruk?” 


Li Eri tersenyum dengan gelengan. 
“Selain ancaman yang tidak dia lakukan, 
tidak ada yang buruk.” 


Huiling bernapas dengan lega. “Senang 
mendengarnya, Tuan Putri. Jika dia 
melakukan hal buruk pada anda, saya akan 
pastikan yang mulia akan memberikan 
hukuman mati padanya. Meski menculik 
anda juga berarti hukuman mati.” 


“Menurutmu kakakku akan 
membunuhnya?” 


"Tentu saja,” jawab Huiling tanpa 
berpikir panjang. “Jika pun yang mulia tidak 
memberikan hukuman mati maka rakyat 
yang akan memberikannya. Beberapa 
perwakilan rakyat dan menteri pasti akan 
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meminta yang mulia menjatuhkan 
hukuman mati. Anda tenang saja, dia akan 
mendapat balasan yang setimpal.” 


Hati Li Eri berdenyut, jelas dia tidak 
mau Di Gara mendapatkan hukuman mati. 
Seperti yang dikatakan Huiling, mungkin 
kakaknya tidak akan memberikan hukuman 
itu jika Li Eri tidak mengatakan apa yang 
dialaminya. Tapi bagaimana dengan rakyat? 
Bagaimana dengan para menteri? Bahkan 
Di Locan tidak akan dapat menyelamatkan 
putranya kalau sampai Di Gara tertangkap. 


Saba dan Daveros akan berperang dan 
itu buruk. Kini dia benar-benar harus 
memikirkan cara lepas dari Di Gara dan 
menemui kakaknya. Sebelum segalanya 
terlambat. 


"Apa kau tahu cara kabur dari mereka, 
Huiling?” bisik Li Eri. Dia mengawasi dan 
dua orang yang menjaganya terlalu fokus 
pada penjagaan sampai tidak berniat 
mencuri dengar. 
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Huiling menatap dengan ragu, tapi 
kemudian kebulatan tekad ada di matanya. 
“Saya akan memastikan anda aman 
terlebih — dahulu, setelahnya baru 
memikirkan cara menghubungi yang mulia. 
Yang mulia harusnya tahu jalan 
menemukan kita.” 


“Apa maksudmu kakakku harusnya 
tahu?” 


Huiling melihat ke segala arah dan 
setelah yakin aman, dia mendekat pada Li 
Eri. Dekat dengan telinga sang putri, dia 
berbisik, “saya memakai biji-bijian untuk 
menandai jalan menuju ke sini. Yang mulia 
pasti mengerti karena dia yang 
mengajarkan hal tersebut pada para 
pelayan. Lewat jenderal Zerdan tentunya.” 


Mulut Li Eri melebar. Pantas saja 
kakaknya ada di belakang mereka, rupanya 
itu rahasianya. Bukannya tenang, perasaan 
Li Eri malah semakin was-was. Dia harus 
bicara lebih dulu dengan kakaknya. 
Takutnya kalau Di Gara dan Li Kai bertemu 
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tanpa ada pembicaraan dari Li Eri, mereka 
akan lebih dulu saling membunuh. 


“Tuan Putri! AWAS!!!” 


Suara teriakan itu membuat Li Eri 
menatap ke belakangnya dengan bingung. 
Tapi kebingungannya berubah menjadi 
ketakutan saat dia melihat seekor beruang 
besar datang dengan sangat cepat ke 
arahnya. Gadis itu beku di tempat, bahkan 
dia tidak bisa menggerakkan kakinya. 
Apalagi mata beruang itu yang berwarna 
merah seperti siap melahap habis 
tubuhnya. 
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Chapter Z2 


Merawatmu 


Li Eri terisak, dia menatap ke arah 
tubuh terkulai yang berlumuran darah. 
Beruangnya sudah bisa diatasi tapi Di Gara 
harus terluka dalam melindunginya. Entah 
dari mana pria itu datang, sosoknya sudah 
menjulang di depan Li Eri dengan pedang 
terhunus ke arah beruang. Dia bisa saja 
mengalahkan beruang tersebut, tapi 
fokusnya teralihkan ke arah sang putri yang 
terus diincar si beruang. Pada akhirnya Di 
Gara harus mengorbankan dirinya demi 
keselamatan sang putri. 
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Kini kepala pria itu ada di atas 
pangkuannya, dengan tangis sang putri 
yang tidak tertahankan. 


Li Eri sudah melepaskan topengnya dan 
menemukan wajah Di Gara yang kini 
membuat dia benar-benar yakin pada 
perasaannya. Tapi sebelum dia bisa 
menelaah lebih dalam perasaan yang baru 
dia sadari, jenderal sudah datang ke 
dekatnya dan mengecek keadaan rajanya. 


"Yang Mulia, anda mendengar saya,” 
ucap jenderal tersebut. 


Sang jenderal berpandangan dengan Li 
Eri. Dia memberikan gelengan yang 
membuat Li Eri kembali hanyut dalam 
tangisnya. 


“Biar saya bawa yang mulia ke tenda, 
Tuan Putri. Tabib akan mengobatinya. 
Sepertinya yang mulia pingsan.” 


Dengan cepat gadis itu mengangguk. 
Jenderal tersebut segera mengangkat 
tubuh Di Gara dan membawanya pergi. Li 
Eri hanya bisa memandang dengan sakit di 
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dadanya dan lemah pada tubuhnya. Kalau 
sampai hal buruk menimpa Di Gara, dia 
tidak akan pernah memaafkan dirinya. 


Kenapa pria itu sampai 
mempertaruhkan nyawa hanya demi 
melindunginya? Di Gara jelas pandai 
membuat orang lain merasa bersalah, 
sepandai dia membuat orang lain tidak 
akan bisa meninggalkannya. 


“Tuan Putri,” panggil Huiling. 


Li Eri mendongak dengan airmatanya 
yang deras. “Dia akan baik-baik saja kan, 
Huiling? Katakan dia akan baik-baik saja,” 
tekannya. 


"Tuan Putri, kita harus meninggalkan 
tempat ini. kita tidak tahu mahluk seperti 
apa lagi yang bisa muncul di sini.” 


Li Eri diam tidak bisa menggerakkan 
tubuhnya. Dia terlalu syok untuk bergerak. 


Huiling duduk di depannya, memegang 
kedua tangannya. “Tuan Putri, jika anda 
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mau melihat keadaanya, maka kita harus 
ke tenda. Duduk di sini bukan solusinya.” 


Pandangan Li Eri mulai terang, dia 
mengangguk. Dia harusnya tahu kalau saat 
ini yang dibutuhkan pria itu adalah dirinya 
yang ada di sisi sang raja. Bukannya malah 
meratap di atas rumput seperti ini. Dengan 
cepat dia meraih tangan Huiling dan jalan 
bersama pelayannya. Dua pengawal masih 
setia menemaninya dan dia tidak pernah 
merasa tenang seperti yang dia rasakan 
sekarang ini. Seolah Di Gara masih 
menjaganya dengan adanya dua pengawal 
tersebut. 


Di Gara maju sendiri menghadapi si 
beruang saat dia tahu pengawal ada untuk 
membantunya. Li Eri tetap tidak habis pikir. 


Saat tiba di tenda, semua orang sibuk 
keluar masuk kediaman sang raja. Dengan 
kain yang penuh darah, Li Eri merasa lemas 
dan hampir terjatuh andai Huiling tidak 
cepat menahan tubuhnya. Pandangan Li Eri 
terus mengarah ke tenda dan 


kekhawatiran semua orang. 
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Cukup lama pria itu ditangani dan 
keadaan menjadi lebih tenang. Tabib sudah 
mengatakan kalau Di Gara telah melewati 
masa kritisnya, tapi pria itu masih lelap dan 
tabib tidak dapat memastikan beberapa 
lama pria itu akan tertidur, hanya waktu 
yang dapat menjawab mereka. 


Li Eri masuk ke dalam tenda, melihat 
keadaan Di Gara yang terbaring lemah di 
atas ranjangnya. Jenderalnya sudah berdiri 
saat melihat Li Eri yang datang. 


"Tuan Putri,” sapa jenderal dengan 
kepala menunduk hormat. 


Li Eri menatap jenderal itu dengan 
anggukan. “Bolehkah aku yang 
membersihkannya?” 


Jenderal mengangguk dan hendak 
berlalu, tapi Li Eri berdiri di depan pria itu 
dengan pandangan yang tidak terbaca. 


“Kau percaya begitu saja aku tidak akan 
melukai rajamu?” tanya gadis itu dengan 
aneh pada perubahan sikap sang jenderal 
yang awalnya selalu menjaga keselamatan 


Enniyy - 173 


Ta 


Di Gara dengan baik. Bahkan hormatnya 
jenderal tersebut terasa berbeda bagi Li Eri. 


“Bukan saya yang percaya, Tuan Putri. 
Tapi raja saya yang percaya pada anda.” 


"Apa? Bagaimana bisa—“ 


“Saya tahu perpisahan kita 
memberikan perbedaan di antara anda dan 
yang mulia. Saya tidak tahu apa yang terjadi, 
tapi saya tahu kalau yang mulai menjadi 
berbeda belakangan ini. Yang mulia lebih 
banyak tersenyum dan tidak banyak lagi 
mendung di wajahnya. Segalanya karena 
anda, saya patut mengucapkan terima 
kasih. Dan saya pribadi berjanji akan 
melindungi anda sebaik mungkin. Selain 
meminta kembali ke Saba, anda bisa minta 
apa pun pada saya, Tuan Putri.” 


Li Eri mengangguk dengan pelan. 
“Terima kasih. Terima kasih karena sudah 
mengatakannya.” 


“Sudah seharusnya.” 
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Akhirnya jenderal itu pergi setelah 
menunduk sebentar. Li Eri bergerak ke arah 
Di Gara setelah dia hanya berdua di tenda 
bersama pria yang terbaring tidak berdaya 
tersebut. 


Li Eri duduk di samping Di Gara. 
Menatap wajah tanpa topeng itu cukup 
lama dan tangannya bergerak ke arah 
wajah itu lalu mengelusnya perlahan. 
Gerakannya begitu lembut dan seolah dia 
ingin membaca kulit wajah sang raja 
dengan baik. 


Mata Li Eri jatuh pada dada Di Gara. 
Ditemukannya kalung yang dia berikan 
pada pria itu beberapa hari yang lalu. Dia 
memegang kalung itu dan 
menggenggamnya erat. Tanpa bisa 
menahan tangisnya, dia meraung. 
Menjatuhkan diri di atas dada pria itu dan 
terus meminta sang raja membuka mata. 
Tapi tidak ada yang akan menurutinya. 


Li Eri berusaha tidak mengenai bahu 
kanan Di Gara yang terluka, dia terus 
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melihatnya. Ucapan maaf dan terima kasih 
juga terus terlontar dari mulutnya yang 
membuat Li Eri sendiri tidak kuasa 
menahan kesedihannya. Tapi kenyataan 
memintanya kuat agar dia bisa merawat Di 
Gara dengan baik. Hanya dia yang bisa 
diandalkan pria itu sekarang. 


176 — Stole The Princess 


Chapter 23 


Sadar 


Kepala gadis itu terkulai dan jatuh yang 
membuat tubuhnya juga ikut tumbang. Dia 
membuka mata dan duduk dengan tegak, 
menatap sekeliling dan masih berada 
dalam tenda dengan posisi tidur dengan 
duduk. Dia menatap pria di depannya yang 
masih seperti kemarin. Itu membuatnya 
mendesah. 


Wadah air sudah kosong. Li Eri harus 
mengisinya dan membersihkan tubuh Di 
Gara. 
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Dia yang sudah akan beranjak terhenti 
saat keinginan menyentuh pria itu tidak 
tertahankan. Akhirnya dia menunduk dan 
membubuhkan ciuman di bibir pucat 
tersebut. Matanya terpejam menikmati 
kulit mereka yang menyatu dengan 
sempurna. 


Setelah puas dengan ciuman pagi hari 
yang dia berikan, Li Eri menarik diri dan 
menatap pria itu dengan seksama. “Kau 
harus bangun, Yang Mulia. Aku rindu 
omelanmu. Aku bahkan lebih rindu 
sentuhanmu di kulitku. Rasanya begitu 
dingin tanpa sentuhan darimu.” 


Li Eri beranjak meninggalkan, sebelum 
dia menangis lagi hanya karena tidak 
mendapatkan jawaban dari Di Gara. Dia 
keluar dari tenda dan menemukan semua 
orang sibuk dengan pekerjaan mereka 
masing-masing. Dicarinya jenderal yang 
ternyata sedang mengatur bawahannya 
dalam situasi genting seperti ini. 


“Jenderal,” panggil Li Eri. 


178 — Stole The Princess 


ega 


Jenderal yang sedang bicara berhenti. 
Ditatapnya Li Eri dan dia segera bergerak ke 
depan gadis itu. “Tuan Putri, ada yang bisa 
saya bantu?” 


“Aku hanya ingin menanyakan satu hal.” 
“Silahkan, Tuan Putri.” 


“Kita akan bermalam lagi di sini? 
Dengan adanya beruang, bukan tidak 
mungkin yang lainnya juga ada. Kudengar 
tujuan kita juga masih jauh dari sini.” 


"Hanya satu malam lagi, Tuan Putri. Jika 
besok yang mulia tetap tidak sadar, kita 
terpaksa tetap membawanya. Karena tabib 
istana lebih tahu apa yang harus dilakukan 
untuk menyembuhkan luka yang mulia. 
Apa anda ada usul?” 


Li Eri tersenyum dengan tipis. “Kau 
bahkan mau mendengar usul dariku?” 


Jenderal itu menggaruk kepalanya 
dengan sikap salah tingkah. “Bagaimana 
pun, anda penting bagi yang mulia. Saya 
akan menerima usul anda selama itu tidak 
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memberikan celah bagi anda untuk kabur 
dan meninggalkan yang mulia.” 


“Aku tidak akan kabur, Jenderal. Aku 
harus merawat rajamu.” 


"Senang mendengarnya. Lalu akan ke 
mana anda? Saya akan antar, seperti yang 
anda katakan, bisa ada hewan berbahaya 
lain di tempat ini. Saya tidak mau yang 
mulai bangun dengan keadaan anda yang 
tidak sehat, yang mulia jelas tidak akan 
senang.” 


"Aku mau ambil air ke bawah. Kau bisa 
menemaniku, setidaknya kau yang paling 
jago beladiri di antara yang lainnya. Jadi 
aku akan lebih tenang.” 


Jenderal mengangguk dan mereka 
melangkah bersama. Di jalan mereka 
dipenuhi keheningan karena Li Eri juga 
tidak tahu akan membahas apa dengan 
pria itu. Mereka tidak akrab sebelumnya, 
jadi hanya kebisuan yang mengiringi 
langkah mereka. 


180 — Stole The Princess 


Setelah berhasil mengisi wadah dengan 
air, jenderal membawanya dan mereka 
melangkah naik kembali dan berjalan ke 
arah tenda. 


“Kau tahu apa yang terjadi pada ayah 
Gara?” tanya Li Eri tiba-tiba. 


Langkah mereka terhenti. Jenderal 
menatap Li Eri cukup lama untuk 
meyakinkan diri kalau perempuan itu 
menanyakan kematian dari ayah rajanya. 
"Kenapa anda menanyakannya, Tuan 
Putri?” 


"Tidak ada maksud apa-apa. Aku hanya 
penasaran karena Gara sering membahas 
ayahnya dan dia juga cerita kalau ayahnya 
sudah meninggal. Jadi aku penasaran 
bagaimana dia meninggal, karena Gara 
terlihat masih sangat terpukul atas 
kehilangannya.” 


Jenderal itu berlutut sembari 
membawa wadah di tangannya. “Ampuni 
saya, Tuan Putri. Saya tidak bisa menjawab 
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pertanyaan anda, anda harus tanya 
langsung pada yang mulia.” 


"Aku mengerti.” Li Eri menatap ke 
depan. “Kau bisa bangun ....” 


Gadis itu tidak percaya dengan apa 
yang dilihatnya. Di Gara berdiri tidak jauh 
darinya. Dengan penampilan yang sangat 
berantakan. Dia sudah membersihkan pria 
itu tadi malam tapi melihat bagaimana dia 
memaksa tenaganya untuk datang 
membuat Li Eri tahu kalau pria itu 
mencarinya dan tidak peduli dengan 
kesehatannya sendiri. 


Dengan cepat Li Eri berlari ke depan Di 
Gara. Menatap bahunya yang terluka. Bahu 
itu sudah diperban tapi kembali terlihat 
memerah oleh darah karena gerakan Di 
Gara. 


"Apa yang kau lakukan? Kenapa kau 
datang kemari saat kau belum sembuh. Kau 
harusnya istirahat.” 


Gadis itu dibungkam dengan pelukan 
yang diberikan oleh Di Gara. Pelukan erat 
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yang membuatnya bahkan kesulitan 
menarik napasnya. Tapi dia tidak 
mengatakan apa pun. Dia malah membalas 
pelukan itu dengan sama eratnya. 


“Aku pikir kau meninggalkan aku. 
Kukira sudah kehilanganmu,” ucap Di Gara 
dengan lega yang jelas terdengar dalam 
intonasi suaranya. 


“Mana mungkin aku meninggalkanmu 
yang terluka. Aku tidak sejahat itu. Dan kau 
tidak akan kehilanganku, aku tidak akan 
pernah pergi darimu, Yang Mulia.” 


Di Gara melepas pelukan, dia 
membingkai wajah itu dengan satu tangan. 
Sedang tangan yang lain menyentuh 
pinggang sang putri dan menempelkan 
tubuh mereka. “Kau janji, Tuan Putri?” 


Li Eri mengangguk perlahan. “Aku 
sudah ada dalam genggamanmu, Yang 
Mulia. Aku tidak akan bisa pergi meski aku 
menginginkannya.” 
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Dan rekahlah senyum Di Gara. Dia 
menunduk dan mencium Li Eri dengan 
lembut dan penuh kehati-hatian. 


Jenderal yang melihat itu hanya 
tersenyum dan beranjak pergi 
meninggalkan, memberikan ruang berdua 
untuk pasangan yang tengah di mabuk 
asmara. 


Mata sang putri terpejam, menikmati 
ciuman yang lahir dari hati sang raja. 
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Chapter 24 


Bersamamu 


Li Eri memasukkan kain ke dalam 
wadah yang telah diisi dengan air, lalu dia 
mengeluarkan kain itu setelah basah 
semuanya. Kemudian dia memerasnya 
dengan kuat dan mulai memakai benda itu 
untuk mengusap kulit Di Gara. Dia 
melakukannya dengan perlahan dan hati- 
hati, takut kalau sedikit saja dia lebih keras 
akan menyakiti pria yang dicintainya. 


Pandangan mereka beberapa kali 
bertemu, mata lebih banyak bicara dari 
mulut dan mata Di Gara seperti 
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memancarkan hal yang sangat istimewa. 
Seolah hanya Li Eri yang bisa dipandang 
dengan mata itu. 


Sang putri melakukan hal yang sama 
sekali lagi, memasukkan kain dan 
membasahinya. 


“Aku tidak tahu kau pandai melakukan 
ini, Tuan Putri.” 


Li Eri menatap dengan tidak mengerti. 


"Memberikan sapuan lembut 
tanganmu dan matamu mengatakan hal- 
hal indah yang bahkan tidak mampu aku 
artikan karena terlalu bahagia.” 


Dengan tersipu gadis itu mengalihkan 
pandangan. “Kau yang pandai menggoda, 
Yang Mulia.” 


“Aku tidak menggodamu. Jika pun kau 
tergoda, mungkin itu karena perasaanmu 
yang dalam padaku.” 


Gadis itu mengerjap beberapa kali, 
berusaha tidak termakan bujuk rayu yang 
seperti mampu membawanya ke alam lain 
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tersebut. Dia harus menyelesaikan 
pekerjaannya agar mereka juga bisa segera 
meninggalkan tempat ini. 


Sudah diputuskan kalau mereka akan 
pergi, Li Eri sendiri sangat setuju. Sejak 
malam tadi dia terus mendengar lolongan 
serigala yang semakin lama malah semakin 
jelas terdengar. Dia takut kalau serigala itu 
sudah dekat dan akan membahayakan 
semua orang. Jadi dia mengusulkan pergi 
dengan cepat dan itu mengejutkan Di Gara 
pada usulan yang sepertinya tidak patut 
untuk dia suarakan. 


Li Eri tahu, dia harusnya pergi dari Di 
Gara. Dia harusnya menemui kakaknya dan 
meminta kakaknya bekerjasama. Tapi dia 
tidak dapat melakukannya saat Di Gara 
sendiri terluka karenanya. Dia tidak mau 
meninggalkan pria ini. Li Eri memilih 
menundanya. Dia bisa pergi nanti, tidak 
perlu terburu-buru. 


Kalau dia tidak salah menebak, mereka 
akan ke Daveros. Maka dari itu perjalanan 
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masih terlalu jauh untuk ditempuh dan dia 
yakin masih memiliki banyak waktu. 


“Kenapa jenderalku berlutut padamu 
waktu itu, Tuan Putri?” 


Li Eri yang sedang melamun segera 
mengerjap. Dipandangnya Di Gara dengan 
bingung. “Berlutut?” 


“Saat aku baru sadar dan 
mendatangimu yang mengambil air.” 


Kini gadis itu mengingat. Dia 
meletakkan kain itu ke meja. Ditatapnya Di 
Gara dengan kebulatan tekad. “Aku 
bertanya tentangmu dan dia tidak dapat 
menjawabnya. Sepertinya dia tahu 
jawabannya, dia hanya tidak mau 
melangkahimu dalam memberitahuku.” 


"Apa itu? Kenapa tidak langsung kau 
tanyakan padaku?” 


"Aku takut membuatmu sedih, Yang 
Mulia.” 


Di Gara mengambil tangan perempuan 
itu dan dia letakkan di dadanya. 
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Didekapnya tangan itu dengan pandangan 
yakin. “Tanyakan, aku akan menjawabnya 
dan kau tidak perlu takut aku bersedih. Aku 
tidak akan bersedih saat kau ada di sini 
bersamaku.” 


Keraguan masih merambati dada Li Eri. 
Dia takut kalau apa yang akan dia tanyakan 
akan menjadi tombak tajam yang bisa 
mengarah padanya. Tapi dia sendiri 
menginginkan jawaban atas keberadaan 
ayah Di Gara yang dianggap sudah tiada 
saat sosoknya masih ada dan bernyawa. 


Jadi dia mengesampingkan 
ketakutannya. Dia memilh maju 
memberanikan diri. “Soal ayahmu, Yang 
Mulia.” 


Di Gara diam sejenak, jelas tidak 
menyangka kalau sosok itu yang akan 
dibahas oleh Li Eri. “Kenapa dengan ayah?” 


“Aku hanya penasaran bagaimana dia 
meninggal? Aku melihat kesedihan di 
matamu dan itu terlihat seperti luka basah 
yang menyakitkan. Jadi aku ingin tahu 
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kapan dia pergi sampai kau masih 
memperlihatkan luka itu di matamu saat 
kau menyebutnya?” 


Di Gara mendesah dengan keras. 
Tampak berat baginya memberikan 
penjelasan. 


“Kau tidak perlu memaksa diri, Yang 
Mulia. Jika tidak mau mengatakan, baiknya 
tidak. Aku tidak mau membuatmu 
mengungkit luka.” 


“Dia meninggal sudah lama,” ucap Di 
Gara akhirnya. 


Li Eri diam mendengarkan. Tangannya 
tetap ada di genggaman Gara seolah pria 
itu membutuhkannya untuk bisa bicara 
dengan normal. 


“Ibunda bilang surat kematiannya 
datang saat kandungannya berusia delapan 
bulan. Hanya aku yang membutuhkannya 
yang membuat ibunda bertahan. Jika aku 
tidak dalam perutnya, mungkin ibunda juga 
akan menyusulnya. 
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Tapi aku tidak percaya ayah meninggal. 
Aku membutuhkan bukti, dan aku 
melakukan perjalanan ke negerimu untuk 
mencari bukti tersebut.” 


Li Eri tercengang, dia benar-benar tidak 
menyangka Saba akan melakukan hal itu. 
Mengirim surat kematian saat sosoknya 
sendiri masih hidup. Surat kematian 
biasanya bersama dengan abu si mayat. 
Lalu abu siapa yang mereka pakai sebagai 
buktinya? 


Di Locan tidak pernah mengatakan 
pada Li Eri soal yang ini. Pamannya hanya 
memberikan cerita-cerita bahagia. Saat Li 
Eri bertanya kenapa dia tidak menemui 
kekasih dan putranya, dia selalu 
mengatakan kalau mereka akan hidup lebih 
baik tanpa dirinya. Tapi pamannya 
harusnya lebih dari tahu betapa cinta 
kekasihnya padanya, kini bahkan putranya 
harus menempuh perjalanan berbahaya 
demi mencari bukti atas kematiannya. 


“Kau tidak bertanya siapa ayahku?” 
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Li Eri mengerjap. Dia memandang Di 
Gara lalu dia lupa harusnya dia memang 
menanyakannya. “Maaf, aku hanya larut 
dalam cerita. Jadi, apa aku mengenalnya? 
Jika dia dari Saba, tinggal di istana, aku pasti 
akan kenal. Katakan namanya,” ucap Li Eri 
menahan takut pada perasangka yang bisa 
ada di diri Di Gara. 


Di Gara memeluknya, menariknya dan 
membuatnya menempel di dada pria itu. 
“Kau tidak perlu tahu. Aku tidak ingin kau 
terlibat terlalu jauh pada hal ini.” 


Li Eri mengangguk dengan elusan 
tangannya di dada pria itu. Dia harap Di 
Gara tahu kalau dia tdak lagi sendiri. 
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Chapter Za 


Ada Aku 


Li Eri terkejut saat pria itu merebahkan 
kepala di atas pangkuannya. Dia menunduk 
dan menemukan wajah Di Gara yang 
tersenyum dengan lebar padanya. 
Pandangan pria itu juga lembut yang 
membuat Li Eri merasa dibawa ke langit 
dan diberikan pemandangan yang 
menakjubkan. 


Tangan sang putri tanpa sadar ada di 
atas kepala pria itu, dielusnya dengan 
lembut rambut yang terikat dengan 
tusukan kepala berwarna hitam yang 
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menarik minatnya. Dia melihat lambang di 
tusuk rambut itu dan sepertinya lambang 
itu milik Daveros. Di Gara hadir di depannya 
seperti seorang bandit yang tidak memiliki 
bendera apa pun. Jadi Li Eri juga tidak 
pernah menemukan lambang. 


“Tusuk rambutmu bagus, Yang Mulia.” 


“Kau menginginkannya? Aku bisa 
memberikannya untukmu.” 


Gadis itu menggeleng pelan, dia tidak 
menginginkannya karena tusukan itu lebih 
cocok menjadi objek pandangnya dari pada 
dia ambil untuk dirinya sendiri. Lebih 
menarik karena pemakainya yang 
membuat benda itu menjadi sempurna. 


"Apa ukiran di tusukan ini adalah 
lambang negerimu, Yang Mulia?” 


“Ya. Kau sedang menebak?” 
“Menebak apa?” 
“Negeriku.” 


Dia tidak perlu menebak, dia sudah 
tahu. Tapi Di Gara tidak boleh tahu kalau 
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dia tahu. “Tidak juga. Aku sudah tidak 
dapat menebak sejak kita melewati 
perbatasan. Tidak banyak negeri yang aku 
tahu di dunia ini. Beberapa bahkan 
terdengar asing di telinga. Jadi buat apa 
menebak kalau aku sendiri sadar tidak akan 
menemukan jawabannya. Akan beda 
ceriita jika kau sendiri yang mengatakannya 
padaku, Yang Mulia?” 


Pria itu memejamkam mata. Senyum 
tipis membingkai bibirnya. “Kau akan tahu 
saat kita tiba nanti.” 


"Apa yang akan kau lakukan 
selanjutnya jika kita sudah tiba di 
negerimu?” 


Mata itu terbuka, dia terkejut pada 
pertanyaan Li Eri. Lebih terkejut pada 
jawabannya dari pertanyaannya. Karena 
dia sendiri tidak memikirkannya lagi sejauh 
itu tapi pada akhirnya dia harus 
memikirkannya karena segalanya 
menyangkut hubungannya dengan gadis 
yang dicintai. Gadis yang akan 
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membencinya kalau sampai niatnya 
ketahuan. 


“Kenapa diam, Yang Mulia? Apa yang 
akan kau lakukan? Apa aku boleh tahu?” 


“Aku belum memikirkan sejauh itu. Kita 
lihat nanti.” 


Li Eri merasa janggal. Tapi mendesak 
juga tidak ada gunanya. Yang harus dia 
lakukan sekarang adalah berpikir jernih dan 
mencari tahu apa yang harus dilakukan. 
Setidaknya tanpa membuat siapa pun 
terluka pada rencananya. 


Kereta kuda berhenti. Li Eri menyibak 
tirai dan menemukan mereka ada di tanah 
lapang dengan malam yang hampir 
menyapa. 


Di Gara bangun dan Li Eri 
membantunya. Mereka sudah dua hari 
dalam perjalanan dan luka Di Gara 
membaik tapi gadis itu tetap mau 
memastikan lelakinya sehat seperti 
sediakala tanpa kurang satu apa pun. Itu 
makanya dia tetap bersikeras meminta Di 
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Gara naik kereta kuda dari pada berkuda 
sendiri. Bahkan setengah mengancam 
gadis itu dengan permintaannya. 


Pintu kereta terbuka. Jenderal itu ada 
di sana. “Yang Mulia, sepertinya kita harus 
bermalam di sini. Dua hari lagi kita akan 
sampai tujuan. Malam sudah akan datang 


jadi kita tidak bisa melanjutkan perjalanan.” 


“Kau atur saja, Jenderal. Buatkan 
tendaku dengan cepat, tuan putri ingin 
segera istirahat.” 


Li Eri memandangnya dengan sebal. 
"Kau yang harus istirahat, Yang Mulia. 
Jangan lagi bicara terlalu malam dengan 
jenderalmu. Itu akan membuat proses 
sembuhnya lukamu terhambat.” 


“Baik, Tuan Putri. Apa pun yang anda 
inginkan.” 


Jenderal berlalu dengan senyuman. 


Li Eri sendiri segera keluar dari kereta 
kuda, melihat tanah lapang yang cukup 
sempurna sebagai tempat bermalam. 


Enniyy - 197 


ega 


Ta 


Dengan banyaknya bebatuan di setiap 
sisinya membuat mereka juga akan 
terlindungi. Pandangan Li Eri mencari 
pelayannya yang tidak terlihat. 


"Apa yang kau cari, Tuan Putri?” Di 
Gara memeluknya dari belakang. 


Li Eri langsung maju melepaskan diri. 
Dipandangnya sekitarnya dan kemudian 
memandang Di Gara. “Banyak orang di sini, 
Yang Mulia. Kau harusnya bisa menahan 
diri.” 

Di Gara terkekeh. “Tidak akan ada yang 
mengomel dan berani berkomentar jadi 
aku bisa melakukan apa pun padamu.” 


Gadis itu hanya mencebik dan kembali 
mencari. “Di mana pelayanku?” 


“Kau tidak melihatnya? Dia sedang 
duduk di ujung sana dengan pandangan 
lapar ke semua prajuritku.” Di Gara 
menunjuk ke arah utara yang membuat Li 
Eri berbalik dan menemukan Huiling yang 
memang sedang membuka mulut dengan 
pandangan terpesona. 
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Li Eri menepuk dahinya dan bergerak 
meninggalkan Di Gara. Dia menuju Huiling 
yang langsung memasang wajah datar 
begitu tuan putrinya sudah terlihat 
matanya. Dia segera berlutut dan 
tersenyum dengan lembut. 


“Tuan Putri.” 


“Kau harus kendalikan diri, Huiling. Aku 
benar-benar tidak habis pikir dengan 
hebatnya kau bisa terpesona pada banyak 
pria. Bahkan tidur dengan mereka tanpa 
perasaan.” Li Eri menggeleng dengan 
takjub berbalut tidak percaya. 


“Keahlian orang beda-beda, Tuan Putri.” 


"Jadi tidur dengan banyak pria 
sekarang disebut sebuah kehalian?” 


Huiling wmelengos dengan muka 
memerah. Dia duduk di atas rumput dan Li 
Eri mengikutinya. Pandangan Huiling terus 
terarah pada satu pria yang sibuk 
mengumpulkan jerami. Li Eri juga 
memandang pria itu. 
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"Apa dia tujuanmu selanjutnya?” tanya 
sang putri. 


“Saya menemukan barang berharga di 
dekat sungai yang kita lewati. Tidak jauh 
dari sini. Saya akan ke sana nanti malam 
dan mengambil barang itu. Akan saya 
berikan padanya sebagai hadiah.” 


“Malam-malam? Sendirian?” 


“Saya akan hati-hati, Tuan Putri. Anda 
tenang saja.” 


Bukannya bisa tenang, dia malah risau. 
Dia takut Huiling akan kenapa-kenapa. 
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Chapter 26 


Jebakan 


Huiling menyelinap dengan mata terus 
menatap segala arah. Dia sudah tidak di 
masukkan ke kurungan sejak dia tidur 
dengan salah satu prajurit yang sekarang 
malah bersikap dingin padanya. Hanya 
karena prajurit itu menemukannya sedang 
menggoda temannya. Pria itu marah tapi 
tidak dapat melakukan apa pun. Dia tidak 
bisa menyentuh Huiling secara paksa dan 
membuat Huiling merasa berada dalam 
bahaya. Raja sudah mengeluarkan titah 
dan dia harus patuh. 
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Huiling sudah yakin tidak ada yang akan 
menemukannya, dia akhirnya melanjutkan 
perjalanan dengan senyuman di bibirnya. 


“Kau akan pergi dengan seterang itu?” 


Huiling terperanjat. Dia langsung 
memegang dada. Degup jantungnya 
menguat dan dia menatap ke samping 
hanya untuk menemukan sang putri di sana 
berdiri di dekat pohon sembari setengah 
bersandar di pohon tersebut. Sang putri 
memandang Huiling dengan santai. 


"Kau seperti baru saja melihat hantu, 
Huiling?” 
“Anda hantu.” 


"Apa? Kau menyebutku hantu?” Li Eri 
menunjuk dirinya sendiri. 


Huiling langsung belutut dan menatap 
sang putri dengan riak sedih di wajahnya. 
“Ampuni saya, Tuan Putri. Tapi anda 
hampir membuat saya berteriak karena 
terkejut. Untung saya berhasil 
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mengendalikan suara saya dan membuat 
kita berdua aman dari ketahuan.” 


Li Eri memutar bola mata. “Kau pergi 
dengan cara seperti itu akan membuat 
cepat ketahuan. Kau harusnya 
bersembunyi dan mengendap-endap. Kau 
tahu cara pergi dengan tenang tidak?” 


Huiling cemberut. “Ini pertama kalinya 
diculik dan menyelinap, Tuan Putri. Jadi 
saya kurang bijak.” 


Desahan terdengar di bibir sang putri. 
Dia memanggil Huiling untuk mendekat 
dengan tangannya. Saat Huiling sudah 
berdiri di depannya, barulah sang putri 
berkata, “kau masih jauh dari pengajaranku, 
Huiling. Sebaiknya kau ikuti aku.” Li Eri 
sudah merangkul pelayannya itu, dia 
membawanya berjalan masuk ke 
rerimbunan dan mereka melangkah dalam 
gelap. 

“Apa tidak apa-apa anda pergi, Tuan 
Putri? Bagaimana kalau pemimpinnya 
tahu?” 
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“Makanya kita harus segera kembali. 
Sebelum Gara bangun dan sadar aku tidak 
ada di sampingnya. Jadi percepat langkah.” 


Mereka melangkah dengan cepat dan 
terburu-buru. Awalnya rasanya biasa saja, 
tapi lama-lama Li Eri merasa langkah 
mereka janggal. Apalagi tidak lagi 
rangkulan yang menyatukan langkah 
mereka, melainkan Huiling yang sudah 
mengambil tangannya dan 
menggenggamnya dengan erat. Li Eri 
merasa dia setengah diseret. 


Yang lebih membingungkan adalah 
arah yang mereka tuju seperti tanpa 
kepastian. Huiling seperti membawanya 
semakin masuk ke dalam kegelapaan 
dengan hanya cahaya rembulan yang 
memang cukup membantu langkah 
mereka. 


"Apa kita belum sampai, Huiling?” 
“Sebentar lagi, Tuan Putri.” 


“Kau terus mengatakan itu sejak 
sepuluh menit yang lalu. Kita sudah pergi 
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terlalu lama dan sekarang aku yakin kalau 
Gara sudah bangun. Dia pasti sadar aku 
tidak ada bersamanya, itu akan 
mendatangkan masalah. Kau harusnya 
tidak menyimpulkan tempatnya dekat dan 
akhirnya malah sejauh ini.” 


"Anda tidak akan kenapa-kenapa, Tuan 
Putri. Saya jamin.” 


“Kau tidak pernah saja melihat Gara 
marah makanya bisa berkata seperti itu. 
Malah menjamin segala. Kalau dia sudah 
murka, aku bahkan tidak berani dekat 
dengannya.” 


“Dia tidak akan bisa menyentuh anda 
lagi, Tuan Putri. Tidak akan pernah.” 


Li Eri kini yakin kecurigaannya benar. 
Dia menahan langkah dan Huiling juga ikut 
berhenti. 


"Apa yang anda lakukan, Tuan Putri? 
Kita harus bergegas.” 
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“Ke mana sebenarnya kau membawaku? 
Bukan untuk mencari barang yang kau lihat 
di tengah jalan, 'kan?” 


“Tuan Putri —" 


|? 


"Jangan membohongiku, Huiling!” seru 
Li Eri dengan setengah kesal. Setengah lagi 
frustasi. 


Dia sudah berjanji tidak akan 
meninggalkan pria itu. Dia berjanji kalau dia 
akan tetap di sampingnya. Tapi kalau Gara 
tahu dia pergi maka segalanya akan 
menjadi buruk. Pria itu akan membencinya. 
Bahkan mungkin tidak mau melihatnya. 


“Katakan ke mana kau membawaku?” 


Huiling bergerak dengan gelisah. Dia 
menatap sang putri dan jalan yang sudah 
mereka lalui. “Yang mulia sudah menunggu 
kita tidak jauh dari tempat ini.” 


“Apa?” 


Huiling mengangguk dengan cepat. 
“Saya sudah mengirim pesan pada yang 
mulia kalau saya akan membantu anda 
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pergi malam ini. Dia akan menunggu anda 
di perbatasan masuk hutan dan tempatnya 
sebentar lagi akan kita injak. Yang mulia 
dan jenderal Zerdan ada di sana menunggu 
anda.” 


Kakaknya ada di sini? Bagaimana bisa 
Huiling baru mengatakannya sekarang. Kini 
apa yang harus dia lakukan untuk menahan 
kakaknya tidak menyerang Gara? 


Beberapa cahaya datang ke arah 
mereka. Li Eri tegang tahu siapa yang sudah 
menemukan mereka. 


“Tuan Putri, lari!” 


"Apa? Tidak! aku tidak akan 
meninggalkanmu. Mereka bisa 
membunuhmu dan aku tidak mau 
kehilangan pelayan setiaku.” 


Huiling menatap sang putri dengan 
mata berkaca. “Saya sangat senang 
menjadi pelayan anda dan biarkan saya 
mengabdikan diri dengan baik. Saya akan 
menahan mereka. Saya akan mengecoh 
mereka. Jadi sekarang anda pergi. Cepat!” 
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“Tidak, Huiling.” 


“Jika anda mau menyelamatkan pria itu, 
anda harus bertemu dengan yang mulia. 
Dia membawa pasukan yang sangat banyak 
dan perkelahian tidak bisa dihindari. 
Mereka akan kalah dan anda bisa 
kehilangan pria yang anda cintai. Anda 
tidak mau itu terjadi, 'kan?” 


Entah bagaimana  Huiling tahu 
perasaannya, tapi seluruh perkataan 
pelayannya benar. Dia harus 
menyelamatkan pria yang dia cintai. 


Squad 
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Chapter 27 


Pengampunan 


Matanya terbuka, dia menatap langit- 
langit ruangan yang terlihat sederhana tapi 
asing. Beberapa minggu ini dia memang 
kehilangan kemewahan bahkan saat dia 
membuka mata, kadang dia langsung 
menemukan langit ada di atasnya. Tapi kali 
ini meski sederhana, dia tahu ada yang 
bebrbeda. Seperti familier yang 
menyenangkan. 


“Tuan Putri, anda sudah sadar?” 
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Dia menatap ke samping. Pupil 
matanya melebar saat dia menemukan 
seseorang yang tidak seharusnya dia temui. 


“Tuan Putri, anda mengenal saya?” 
"Zerdan?” 


Pria itu tersenyum dengan lebar. Dia 
memberikan anggukan kuat menandakan 
kalau nama yang dipanggil sang putri benar 
namanya. “Ya, Tuan Putri. Ini saya, Zerdan.” 


Dengan cepat Li Eri menghela 
tubuhnya bangun. Dia mencoba mengingat 
apa yang terjadi sampai dia berada di 
tempat ini. 


Huiling melepaskan pegangan tangan 
mereka, dia lalu berlari ke arah yang 
berbeda dengan tujuan mereka. Huiling 
memohon agar dia diberikan mengabdi 
dan itu yang diberikan Li Eri. Dengan 
tangisan Li Eri berlari ke arah yang disebut 
Huiling sebagai tempat kakaknya berada. 


Dia terus berlari mengerahkan seluruh 
tenaganya, dia tidak mau pengorbanan 


210 — Stole The Princess 


Huiling menjadi sebuah kesia-siaan. Maka 
dari itu dia memakai seluruh tenaganya. 
Yang pada akhirnya membuat dia pingsan 
dengan seseorang yang berhasil 
menangkap tubuhnya. 


Aromanya, itu pasti kakaknya. 
“Di mana kakaku, Zerdan?” 


“Sedang mendiskusikan penyerangan, 
Tuan Putri. Anda tenang saja, kita akan 
memenangkannya. Yang mulia sudah 
mengerahkan seluruh pasukan dan bahkan 
surat dikirim ke pusat kota dan bantuan 
akan datang. Mereka yang sudah berlaku 
buruk pada anda akan mendapatkan 
balasan yang setimpal.” 


Li Eri gelagapan. “Antar aku ke kakakku, 
Zerdan.” 


“Tapi anda masih lemah, Tuan Putri. 
Anda baru saja sadar dari pingsan.” 


"Antar aku sekarang,  Zerdan! 
Sekarang!” 
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Zerdan akhirnya berdiri dan 
mengangguk. Dia meraih lengan Li Eri dan 
membawanya dengan pelan. Tapi Li Eri 
mempercepat langkah dan tidak peduli 
dengan tubuhnya yang lemah. Dia tidak 
bisa kehilangan pria itu, dia tidak mau 
kehilangan. 


Setelah memakai jubah, Li Eri langsung 
naik ke punggung kuda dan berkuda 
dengan cepat. Tidak butuh waktu lama, 
gadis itu sampai ke tenda darurat di mana 
kakaknya harusnya berada. Dia turun dari 
punggung kuda dengan Zerdan yang 
membantunya. 


Li Eri masuk ke dalam tenda yang paling 
besar. Di dalam kakaknya sedang 
membahas strategi penyerangan dengan 
menteri perangnya. Saat melihatnya Li Kai 
langsung menghentikan suara, pria itu 
bergerak ke arah adiknya dan memeluk Li 
Eri dengan erat. Pelukannya begitu hangat 
dan penuh dengan cinta. 


Li Eri sendiri membalas pelukan 


kakaknya dengan perasaan bahagia. 
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“Maafkan aku, Li Eri. Maafkan kakakmu 
yang tidak becus menjagamu ini.” 


Tentu saja Li Eri memberikan gelengan, 
bukan salah siapa-siapa dia berakhir 
seperti ini, semuanya salahnya sendiri. Dia 
yang tidak taat aturan sampai dia 
ditemukan oleh Gara. 


“Bukan salahmu, Kak. Sungguh bukan.” 


Pelukan itu terlerai. Li Kai membingkai 
wajah adiknya dengan lembut. “Aku sudah 
di sini, Li Eri. Kau aman sekarang. Tidak 
kuizinkan orang lain menyentuh sehelai 
rambutmu pun. Mereka akan kubunuh 
dengan kedua tanganku sendiri.” 


Li Eri menekan pipinya di telapak 
tangan kakaknya. Merasakan kehangatan 
itu begitu nyata. Dia tidak percaya kalau dia 


akan bisa bertemu lagi dengan keluarganya. 


Tapi kini dia malah harus membela orang 
yang sudah membuat kakaknya khawatir 
setengah mati. 


“Bukankah kau di Hedden? Kenapa bisa 
kembali dengan cepat?” 
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“Kekhawatiran. Aku menyelidiki 
beberapa orang asing yang masuk kota 
dengan mencurigakan. Jadi aku meminta 
Zerdan kembali saat kami berada di tengah 
perjalanan. Dia mencarimu beberapa hari 
ini dan terus memanggil namamu.” 


Berarti apa yang didengarnya waktu itu 
memang Zerdan. Sepertinya Gara juga tahu 
ada yang mencarinya, makanya pria itu 
buru-buru membawanya pergi. 


“Kau harus kembali ke rumah pondok 
itu sekarang, Li Eri. Di Gara benar-benar 
mau memulai perang dan aku tidak mau 
kau terluka.” 


"Apa yang akan kau lakukan padanya, 
Kak?” 


Li Kai menatap adiknya dengan bingung. 
“Kenapa kau terlihat cemas?” 


“Dia putra paman, Kak. Dia putra yang 
selalu paman banggakan. Kalau kakak 
melukainya maka paman akan bersedih. 
Kau jelas tidak mau hal itu terjadi.” 
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Li Kai mendesah dengan pelan. “Kau 
benar. Aku tidak mau paman bersedih. 
Tapi....” 


“Di Gara tidak melakukan hal yang 
buruk padaku. Dia tidak melukaiku. Dia 
hanya datang ke Saba untuk mencari 
kebenaran atas kematian paman. Aku 
hanya tidak beruntung saja bertemu 
dengannya dan diamembawa aku pergi. Ini 
semua hanya karena dia berpikir Saba telah 
membunuh ayahnya.” 


Li Kai terkejut mendengarnya. “Kenapa 
dia berpikir paman meninggal? Paman 
masih hidup.” 


“Aku tahu. Aku juga tidak mengerti. 
Hanya paman dan ayah yang tahu cerita 
sebenarnya. Jadi kau tidak boleh melukai Di 
Gara. Jika bisa, bantu aku mempertemukan 
mereka. Aku sudah janji dalam hatiku kalau 
aku akan mempertemukannya dengan 
paman. Kumohon, Kak. Bantu aku penuhi 
janji itu.” 
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Tangan besar itu menyentuh kepala 
adiknya. Dielusnya kepala itu dengan 
kepala mendongak menatap langit-langit 
tenda. Dia benar-benar dilema sekarang, 
apalagi kalau sampai Di Gara sendiri yang 
menyerang. Li Kai tidak mungkin 
mengorbankan nyawa orangnya hanya 
demi mempertemukan seorang ayah dan 
putranya. Tapi mata sang putri yang 
berkaca-kaca dengan ketakutan membuat 
Li Kai tidak berdaya menolaknya. 


"Akan kubantu sebiasaku, Li Eri. Tapi 
aku tidak janji kalau dia tidak akan terluka.” 


Cukup. Janji itu sudah cukup. 
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Chapter 28 


Bicara 


Li Eri memandang dirinya sendiri lewat 
cermin. Melihat mahkota perak yang 
dipakai di kepalanya tampak membuat dia 
menjadi berbeda. Tidak ada lagi kotor dan 
tampilan rakyat jelata di tubuhnya. Dia 
sudah berubah dengan pelayan yang 
merubahnya yang dibawa langsung dari 
Saba. Dengan pakaian kebesarannya yang 
membuat dia begitu mempesona. Sang 
putri Saba telah kembali. 


"Anda pasti sangat takut di luar sana, 
Yang Mulia.” 
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Li Eri menatap pelayan itu dengan 
senyuman tipis. “Aku sudah selamat di sini, 
apa yang terjadi akan menjadi pelajaran 
yang berharga.” 


"Saya sangat bangga pada anda, Yang 
Mulia.” 


Hanya senyuman yang diberikan gadis 
itu. Dia sendiri sama sekali tidak merasa 
bangga dengan dirinya. Apalagi sekarang 
perasaannya dipenuhi dengan ketakutan, 
takut pada apa yang sedang terjadi di tenda 
tersebut. Di mana kakaknya memilih akan 
memulai pembicaraan dengan Di Gara. 
Mungkin mereka bisa menemukan titik 
tengah pada pembicaraan itu. 


Setelah meyakinkan dirinya kalau Di 
Gara tidak melakukan apa pun padanya, 
kakaknya akhirnya tahu kalau Di Gara tidak 
seharusnya dibunuh. Kakaknya bahkan 
akan membantunya mempertemukan Di 
Gara dengan Di Locan. Di mana surat sudah 
dikirim ke Saba untuk mendatangkan Di 
Locan. 
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Li Eri mondar-mandir dengan tidak 
tenang, sampai dia mendengar pintu 
ruangannya diketuk. Dengan segera dia 
memberikan anggukan pada pelayan untuk 
membuka pintu. Ditemukannya jenderal 
Zerdan di sana dengan kedua tangan 
menyatu memberikan hormat. 


“Tuan Putri.” 


Li Eri mendekat. Ditatapnya Zerdan 
dengan seksama. “Apa yang terjadi? 
Kakakku baik-baik saja?” 


"Yang mulai baik, Tuan Putri. Hanya 
saja ada sedikit masalah.” 


"Masalah apa?” 

“Di Gara tidak ingin bicara ....” 

“Apa?” 

“Kecuali anda di sana. Jadi saya harus 
membawa anda ke sana untuk bicara 
dengannya. Yang mulia tidak mau 
melibatkan anda tapi tidak ada pilihan. 


Karena Daveros mengirim pasukan dengan 
cepat yang membuat kami akan kewalahan 
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jika sampai perang benar-benar terjadi. 
Yang mulia ingin meminimalkan korban.” 


“Kalau begitu bawa aku ke sana.” 


Zerdan memberikan jalan dan 
merentangkan tangannya. Kereta kuda 
sudah menunggu di depan dan gadis itu 
masuk dengan cepat. Kereta berjalan dan 
rasanya seperti begitu lama sekaligus cepat. 
Dia tidak mau bertemu dengan Di Gara 
karena itu akan membuat hatinya luluh. 
Tapi di detik yang sama, dia juga begitu 
merindukan pria itu. Dua hari mereka tidak 
bertemu dan itu rasanya begitu lama. 


Kereta berhenti, pintu kereta terbuka 
dan Li Eri keluar dengan dibantu oleh 
Zerdan. Dia menatap ke tanah lapang yang 
di mana terlihat pasukan Daveros yang 
begitu banyak sudah berdiri dengan 
senjata mereka masing-masing. Bahkan 
anak panah seperti siap dilesatkan. 


Li Eri berjalan ke arah kakaknya yang 
langsung tersenyum begitu melihatnya. 
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“Kau tidak apa-apa ada di sini?” tanya 
Li Kai dengan cemas. 


“Bukan masalah, Kak. Sudah kukatakan, 
dia bukan orang jahat.” 


"Aku percaya padamu. Jadi sekarang 
kau akan pergi ke tengah diikuti oleh 
Zerdan. Kita buat dia mengerti sampai 
paman datang. Kau bisa melakukannya?” 


Li Eri mengangguk. “Selama kakak 
bersamaku, aku pasti bisa melakukannya.” 


Li Kai memeluk adiknya dan langsung 
melepaskan. Setelahnya anggukan 
diberikannya pada jenderal yang juga ikut 
berjalan bersama mereka dengan dua 
prajuritnya. Li Kai memegang tangan Li Eri 
dengan erat. Mereka melangkah perlahan 
dengan Di Gara yang juga melangkah 
bersama jenderalnya dan topeng hitam 
masih mereka kenakan. 


Tapi Li Eri langsung bisa mengenal pria 
itu meski dia memakai topeng. 
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Mereka tiba di tengah dengan jarak 
hanya lima meter dari Di Gara. Pria itu 
memandangnya cukup lama dan Li Eri juga 
memberikan pandangan menyelidik. Di 
Gara belum sembuh sepenunya, Li Eri takut 
lukanya tidak diobati dengan baik. Tapi 
gadis itu tidak bisa bertanya. 


“Aku tahu siapa kau, Di Gara,” mulai Li 
Kai. Coba langsung ke inti masalah. Li Kai 
bukan orang yang pandai berbasa-basi. 


“Kenapa kau pergi?” tanya Di Gara 
pada Li Eri. 


Li Kai menunduk menatap adiknya 
dengan tanya. 


“Kau bilang tidak akan pergi. Kau 
berjanji tidak akan meninggalkan aku. Kau 
akan tetap bersamaku. Itu yang kau 
katakan, lantas kenapa kau menghilang, 
Tuan Putri? Apa semuanya hanya 
kebohonganmu?” 


Remasan tangan Li Kai menguat, dia 
sungguh butuh penjelasan. Mendengar 
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nada sakit dalam suara Di Gara membuat Li 
Kai ingat dengan permaisurinya sendiri. 


Li Eri menatap kakaknya dengan rasa 
bersalah. 


“Kembali padaku, dan aku tidak akan 
membuat masalah. Tidak akan ada perang 
dan tidak akan ada yang terluka. Aku hanya 
membutuhkanmu di sisiku, aku tidak 
menginginkan yang lainnya,” tekan Di Gara. 


“Apa sebenarnya yang terjadi, Li Eri? 
Kau...” 


“Bagaimana dengan Huiling? Kau 
membunuhnya?” potong Li Eri pada 
ucapan kakaknya yang dipenuhi dengan 
kebingungan. 


Di Gara mengangguk pada jenderalnya. 
Lalu tidak lama seseorang membawa 
Huiling yang terlihat sehat tanpa luka 
sedikit pun. Tapi dia tidak dibiarkan 
melangkah ke arah Li Eri. Pria itu hanya 
menginginkan satu hal, yaitu Li Eri. 
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"Aku mencintaimu, Tuan Putri. Aku 
akan merelakan apa pun untukmu. Jadi 
kembali padaku. Kita pergi ke Daveros, kau 
akan menjadi permaisuriku. Akan 
kulakukan apa pun untuk bisa bersamamu, 
akan kukorbankan apa pun.” 


Li Kai menarik adiknya ke belakang 
tubuhnya. “Dia tidak akan ke mana-mana, 
Di Gara. Kau dan aku harus bicara tanpa 
dirinya.” 


“Pemanahku akan bicara lebih baik, Li 
Kai. Kau tahu apa yang aku inginkan. 
Berikan padaku dan aku akan pergi dengan 
damai.” 


"Yang kau minta adalah adikku sialan! 
Kau pikir aku akan menyerahkannya untuk 
keparat sepertimu yang sudah 
menculiknya?” 
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Chapter 29 


Di Locan 


Suara Li Kai yang meninggi 
mengejutkan Li Eri.  Dipandangnya 
kakaknya dengan khawatir. Dia tidak mau 
kakaknya habis kesabaran hanya karena 
perkataan Di Gara. Tapi Di Gara jelas 
datang dengan tekad untuk membawanya 


pergi. 
“Apa dia tidak mengatakan apa saja 
yang sudah aku lakukan padanya, Li Kai?” 


“Apa?” Li Kai penasaran. 
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“Di Gara!” seru Li Eri. Menghentikan 
pria itu dengan kebodohannya. “Kau tidak 
usah mengarang cerita hanya demi 
mendapatkan aku.” 


“Mengarang?” Di Gara tertawa dengan 
keras. “Apa aku perlu mengatakn pada 
kakakmu apa saja yang kulihat di tubuhmu?” 


Pedang Li Kai terbuka sarungnya. Mata 
Li Kai memerah penuh amarah dan ujung 
pedang itu mengarah ke Di Gara. “Jaga 
ucapanmu. Kau sedang coba mencoreng 
nama baik adikku sekarang.” 


“Nama baik? Masa bodoh dengan 
nama baik. Aku menginginkannya dan aku 
harus mendapatkannya.” 


Li Kai mendengus. “Sepertinya perang 
memang tidak bisa kita hindari. Li Eri, 
maafkan aku. Aku tidak bisa memenuhui 
janjiku.” 


“Tidak!” tegas gadis itu. Li Eri maju ke 
depan kakaknya, menghalanginya 
melakukan apa pun yang tengah dia 
niatkan. “Kakak tidak boleh melakukannya. 
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Kakak sudah janji padaku. Tidak akan ada 
perang.” 


“Li Eri!” seru Li Kai dengan suara keras. 
“Dia sudah coba memberikan fitnah 
padamu. Kau masih mau membelanya? 
Meski dia anak paman, jika dia sampai 
mencoreng nama baikmu, maka dia akan 
kubunuh. Dia harus mati di tanganku.” 


“Tidak, Kak. Dia tidak memfitnah. Dia 
mengatakan yang sebenarnya.” 


“Apa?” pedang itu jatuh ke tanah. Li Kai 
memegang bahu adiknya dengan kuat. 
"Jangan ikuti apa maunya, Li Eri. Katakan 
segalanya tidak benar?” 


"Aku dan dia sudah tidur, Kak. Aku 
mencintainya.” Li Eri memejamkan mata 
setelah mengatakannya. Dia sudah tamat, 
dia hanya memiliki satu cara untuk 
menyelamatkan dua orang yang dia cintai, 
mengakui perasaannya. 


Di Gara juga jelas terkejut. Dia bisa 
mendengar perkataan sang putri. Dan Li Eri 
juga tidak mau menyembunyikannya. Pria 
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itu berhak mendengar apa yang dia rasakan. 
Bahwa cinta sudah mengalahkan segalanya. 


“Tidak, Li Eri. Aku tidak akan 
membiarkan kau bersamanya. Daveros 
bukan tempat untukmu. Kau tidak bisa 
jatuh cinta padanya.” 


"Li Kai,” panggil sebuah suara. Mereka 
semua menatap ke arah suara di mana 
ayah dari sang raja ada di sana. Li Yasha 
tampil dengan sempurna dalam balutan 
pakaian kebesarannya. “Kau harus 
mendengar sendiri perkataanmu, Putraku. 
Kau meminta dua orang yang saling 
mencintai untuk tidak bersama. Bukankah 
itu tidak mungkin?” 


"Ayahanda, tapi ....” 


“Apa kau mau dipisahkan dengan 
permaisurimu, Putraku?” 


Li Kai diam. Semua orang tahu 
jawabannya adalah tidak. 
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“Jika kau saja tidak mau, lantas kenapa 
kau memaksa adikmu melakukan hal yang 
tidak diinginkan?” 


“Tapi, Ayahanda, Di Gara sudah ....” 


“Jalan cinta berbeda-beda, Putraku. 
Ada yang mendapatkannya dengan mudah, 
ada yang harus melalui jalanan terjal. 
Bahkan ada pula yang harus meneteskan 
darah. Semua orang berbeda cara 
mendapatkan kekasih hatinya.” 


Li Kai bungkam. Li Eri menatap 
kakaknya. Tidak mau kakaknya memendam 
ketidaksukaan dalam hatinya. 


"Ayah benar, Li Eri. Aku tidak 
seharusnya menghalangi perasaanmu. Kau 
yang menentukan sendiri hatimu untuk 
siapa. Tapi kutanya sekali lagi, apa kau 
sungguh mencintainya? Bukan karena dia 
putra paman dan ini salah satu caramu 
membuat dia tidak terluka?” 


“Aku cinta dia, Kak. Aku sungguh cinta 
dia.” 
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“Kalau begitu kau sudah mengantongi 
restuku.” 


Li Eri menatap kakaknya dengan haru 
dan mereka berpelukan. Li Yasha yang 
melihat anak-anaknya merasakan hangat. 
Tapi kemudian pandangannya mengarah 
pada Di Gara yang sejak tadi hanya menjadi 
penonton. 


“Di Gara, seseorang ingin bertemu 
denganmu,” ucap Li Yasha. 


Di Gara mengerut. Dia memandang ke 
arah Li Yasha memandang dan cukup 
terkejut saat melihat siapa yang datang. 
Ibundanya pernah membuat lukisan 
ayahnya dan pria yang sedang duduk di 
kursi dan didorong itu begitu mirip dengan 
pria yang dicintai ibunya. 


“Di Locan, kau lihat, putra yang selalu 
kau banggakan sudah tumbuh besar. Tidak 
sia-sia kau selalu mengirim mata-mata 
untuk melihatnya.” 


Di Gara terkejut mendengarnya, dia 
bergerak mendekat ke arah ayahnya yang 
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sudah didorong lebih dekat padanya. Di 
Locan berkaca-kaca melihat putranya. 


“Aya h p” 


“Ini ayah, Anakku. Maafkan ayahmu 
yang pengecut sampai tidak bisa datang ke 
hadapanmu dan ibundamu.” 


Di Gara jatuh berlutut di depan 
ayahnya. Dia melepaskan topengnya dan 
menyentuh tangan ayahnya. Tangan Di 
Gara gemetar, bahkan tubuhnya gemetar. 
Dia tidak percaya dalam kehidupan ini dia 
akan bertemu dengan ayahnya. Ayahnya 
masih hidup dan tidak mati, itu makanya 
dia tidak menemukan kuburan ayahnya di 
mana pun. 


Mereka berpelukan dengan haru yang 
membuat semua mata yang menatap juga 
ikut merasakan kesedihan dari pertemuan 
anak dan ayah tersebut. 


Li Yasha menyentuh bahu putrinya. 
“Kau sudah melakukan yang terbaik, 
Putriku. Kau berkorban demi pamanmu 
dan ayah bangga padamu.” 


Enniyy - 231 


ega 


Ta 


Li Eri tersenyum dan memeluk ayahnya 
sebentar. Mereka kembali sibuk 
menyaksikan pertemuan dua orang itu. 


“Di Locan, karena putramu sudah 
menemukanmu maka Da Greaca juga akan 
tahu kau masih hidup. Pilihanmu hanya 
kembali ke pelukannya, dia sudah terlalu 
lama menahan rindunya. Juga Di Gara, kau 
harus kembali bersama kami ke Saba. Kita 
harus membicarakan pernikahan kalian 
secepatnya. Sebelum orang-orang 
berspekulasi.” 


Di Gara mengangguk. “Aku ikut apa 
kata, Paman.” 


“Aku tidak akan menikah dengannya,” 
sela Li Eri yang mengejutkan semua orang. 
Kini seluruh mata memandangnya. 
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Chapter 30 


Hanya Kamu 


"Jangan bercanda, Li Eri. Apa 
maksudmu tidak akan menikah? Kau bilang 
mencintainya,” hardik Li Kai yang menatap 
adiknya dengan tajam. 


“Aku memang mencintainya, tapi 
bukankah kami tidak perlu menikah. Aku 
pokoknya tidak mau menikah dengannya.” 


Di Gara berdiri dengan pandangan 
tidak mengerti. “Kenapa kau tidak mau 
menikah denganku, Tuan Putri? Apa aku 
tidak pantas menjadi suamimu dan 
bersanding denganmmu? Kalau seperti itu, 


Enniyy - 233 


Ta 


katakan caranya agar aku pantas di 
matamu.” 


Li Eri meremas tangannya dengan 
gusar, dia sangat tahu alasannya tapi dia 
tidak tahu cara mengatakannya. 


"Li Eri, bicara sekarang juga. 
Penolakanmu menyakiti hati pamanmu,” 
ucap Li Yasha dengan tidak percaya. 


Tatapan Li Eri mengarah ke Di Locan, 
dan ya, keputusannya sudah menyakiti hati 
pamannya. Dia lalu memandang Di Gara 
dengan mata penuh tekad. 


“Aku tidak mau menjadi istrinya yang 
entah ke berapa. Meski aku menjadi 
permaisurinya, tapi aku tidak mau cintaku 
dibagi. Aku ingin menjadi satu-satunya 
perempuan baginya di istananya. Seperti 
ibunda dan seperti kakak ipar. Jadi aku 
tidak mau menikah hanya untuk tahu kalau 
aku berbagi suami dengan perempuan lain.” 


Semua orang terkejut mendengarnya. 
Tidak ada yang tahu kalau Di Gara rupanya 
memiliki selir. Dan jelas keputusan Li Eri 
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sangat tepat bagi mereka yang memang 
hanya menjadikan satu perempuan di hati 
dan istana mereka. 


Suara  deheman terdengar dari 
belakang Di Gara. “Maaf, saya tidak 
bermaksud menyela. Tapi izinkan saya 
mengeluarkan suara.” 


“Silahkan,” ucap Li Yasha memberi izin. 


"Tuan Putri,” panggil jenderal dari 
Daveros itu. “Apa anda tidak salah berucap? 
Raja yang saya tahu belum pernah menikah 
sekali pun. Bahkan istana tidak pernah 
mengundang satu perempuan pun untuk 
menjadi istrinya. Jadi di mana anda 
mendengar kalau yang mulia memiliki selir, 
bahkan banyak selir?” 


Li Eri mengerutkan dahi. “Rajamu 
sendiri yang bilang—" 


Gadis itu bungkam saat dia melihat 
senyuman dari Di Gara yang tampak tidak 
bisa di tahan-tahan. 
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“Kau bohong padaku?” tuduh Li Eri 
tidak terima. 


“Aku tidak pernah mengatakan 
memiliki istri, Tuan Putri,” Gara membela 
diri dengan tampang pura-pura polosnya. 


“Saat aku tanya padamu waktu itu, kau 
menghitung.” 


“Aku hanya sedang coba mengingat 
apakah aku memilikinya. Aku belum 
menjawab, kau sudah menyuruhku diam.” 


í 


Li Eri mengepalkan tangannya. “Kau—' 


Di Gara mengangkat bahunya dengan 
santai. Semua orang menatap Li Eri dengan 
gelengan seolah gadis itu sudah melakukan 
hal yang terlampui bodoh untuk mereka 
mengerti. Saat Li Eri hendak membela diri, 
semua orang malah sudah 
meninggalkannya. Dua negeri akhirnya 
tidak terlibat perang dan mereka semua 
berdamai dalam pelukan satu sama lain. 


Li Eri yang melihat semua itu 
merasakan hangat di dadanya. Dia terus 
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melihat ke semua orang dengan perasaan 
penuh akan kebahagiaan. 


Saat dia sibuk menatap jenderal 
Daveros dan jenderal Saba berpelukan, 
pelukan lain malah ada di tubuhnya. Gadis 
itu melotot dan segera melepaskan diri. Dia 
berbalik dan menatap Di Gara yang 
menjadi pelakunya. 


"Apa yang kau lakukan? Kau tidak lihat 
banyak orang?” 


Di Gara menghela napasnya dengan 
suara berat. “Aku hanya terlalu rindu 
padamu dan tidak bisa menahan diri.” 


"Tahan dirimu. Kau mau mereka 
melihat kekurangajaranmu?” 


Pria itu mengangkat bahu dengan 
santai. “Aku tanya sekali lagi, kau sungguh 
tidak akan menikah denganku? Aku tidak 
akan memaksamu kalau kau tidak mau—"“ 


“Tentu saja aku mau,” sewot gadis itu, 
tapi tak ayal pipinya memerah. “Kalau kau 
janji tidak akan ada perempuan lain di 
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hatimu dan istanamu maka aku akan 
menikah denganmu.” 


“Hanya akan ada kau dan ibunda. Aku 
janji.” 


“Kalau begitu kita akan menikah.” 


Di Gara memeluk Li Eri tapi lagi-lagi 
gadis itu melepaskan diri. Menjauh sejauh 
mungkin dari pria tersebut. 


“Kau bisa menahan diri sedikit tidak?” 


"Tidak. Aku harap pernikahannya besok 
biar tidak perlu menahan diri lagi.” 


Li Eri menatap takjub pria di depannya. 
Dia sungguh tidak memiliki penahanan diri. 
Beruntung Li Eri tidak harus berurusan 
terlalu lama dengan Di Gara. Karena ayah 
mereka sudah meminta untuk bergabung 
untuk kembali ke istana. Dengan seyuman 
lebar, Li Eri bergerak ke arah ayahnya yang 
sudah berjalan ke kereta kuda. Dia sudah 
hendak masuk ke kereta kuda tapi ayahnya 
menghentikannya. 


“Kau mau naik bersama ayah?” 
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Li Eri mengangguk dengan cepat. 
“Lalu calon suamimu?” 


Gadis itu memandang ke belakang, Di 
Gara berdiri di dekat kereta kudanya 
dengan pandangan manis yang sungguh 
menipu. 


“Temani dia bersama pamanmu di sana. 


Dia sepertinya tidak bisa jauh darimu.” 


Li Eri mendekat ke ayahnya. “Kami 
belum menikah. Bukankah tidak baik satu 
kereta?” 


“Ada pamanmu juga di sana. Tidak akan 
ada yang terjadi. Jadi pergi saja.” Li Yasha 
mendorong putrinya yang membuat Li Eri 
tidak punya pilihan. 


Gadis itu akhirnya mendekati kereta 
kuda Di Gara. Pria itu tampak kegirangan 
dan akhirnya mereka naik kereta kuda 
bersama. Ayahnya tidak tahu saja betapa 
dengan gampangnya Di Gara akan 
mengambil kesempatan meski di depan 
ayahnya. 
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Dan mengejutkan saat Di Locan 
memilih kereta lain yang membuat gadis 
itu kehilangan kata. 


Akhirnya dia berduaan dengan Di Gara 
di dalam kereta. Yang membuatnya yakin 
kalau takdir memang menuliskan kisah 
mereka dengan hati-hati. Pria itu terus 
memeluknya di dalam kereta. Membuat 
hati Li Eri juga hangat. Mulai sekarang 
mereka akan bergandengan tangan 
menghadapi takdir bersama. 


K K k 
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Extra 1 


“Kau yakin dengan keputusanmu, 
Huiling?” 


Pelayannya menatapnya dengan wajah 
sedih. Tapi tidak lama dia memberikan 
anggukan dengan tekad di bola matanya. 
“Saya tidak mau meninggalkan anda, Tuan 
Putri. Tapi saya sudah lama menginginkan 
hal ini. Saya membutuhkannya.” 


Li Eri menunduk sedikit dari duduknya 
dan menyentuh bahu Huiling. “Aku senang 
kalau kau mendapatkan yang kau inginkan. 
Meski ayah tidak memberikan kebebasan 
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untuk jasamu, aku juga berniat 
membebaskanmu. Karena aku tahu, istana 
bukan tempat yang kau senangi.” 


Huiling tersedu tangis. Dia memeluk 
kaki sang putri dengan tangis pilu akan 
perpisahan. Sedang Li Eri hanya tersenyum 
sedih menatap pelayannya yang setia. 


Atas jasanya yang berhasil 
menyelamatkan sang putri,  Huiling 
dibiarkan memilih apa yang dia inginkan. 
Dan Huiling memilih apa yang paling 
diinginkan pelayan. Yaitu kebebasan. Raja 
memberikannya dan kini Huiling akan 
meninggalkan istana. Di mana malah 
pelayan itu yang menangis sejadi-jadinya, 
seolah dia akan meninggalkan kekasihnya. 
Tapi sesayang itulah Huiling pada sang putri. 


Mereka besar bersama dan selalu 
berada di sisi yang sama. Sang putri tidak 
pernah memperlakukan buruk padanya. 
Hangat dan kasih sayang selalu diberikan, 
jadi Huiling jelas kehilangan orang paling 
dia sayang di dunia ini. Andai sang putri 


meminta dia tinggal, maka dia akan tinggal. 
242 — Stole The Princess 


Jika saja sang putri menahannya, maka dia 
tidak akan ke mana-mana. 


Tapi sang putri juga jelas tahu kalau dia 
tidak mau memaksa Huiling selalu berada 
di sisinya. Adakalanya dia sedih karena 
melihat Huiling harus tunduk pada orang 
lain. Jadi kebebasan adalah jawaban untuk 
semuanya dan dengan ikhlas Li Eri 
melepaskan pelayannya yang setia. 


"Aku akan mengantar kepergianmu, 
Huiling.” 


Huiling yang menangis mengangkat 
kepalanya. “Anda tidak perlu 
melakukannya, Tuan Putri. Saya hanya 
pelayan yang tidak pantas, apalagi saya 
meninggalkan anda.” 


“Kau tidak meninggalkan aku, Huiling. 
Kau hanya pergi dan suatu hari nanti kita 
pasti akan bertemu.” 


Huiling menarik napasnya dengan 


panjang dan menghembuskannya perlahan. 


Dia coba mereda tangisnya yang terasa 
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sangat sulit. Tapi pelukan Li Eri membuat 
dia terkejut sekaligus bahagia. 


“Sekarang bangun, dan kita akan 
mengantar kepergianmu.” 


“Kita?” 


Tidak lama seseorang datang dan 
bergabung dengan mereka. Di Gara 
dengan senyumannya menatap istrinya 
dengan lembut. Pelukan pada Huiling 
terlepas dan dia menggantikan perempuan 
itu untuk masuk ke dalam pelukan. Meski 
saat ini yang menjadi pemeluknya jelas Di 
Gara. 


Pernikahan mereka sudah terjadi dan 
disaksikan langit. Meski ibunda Di Gara 
tidak dapat hadir tapi mereka berencana 
melakukan pernikahan kedua saat nanti Da 
Greaca sudah tiba di Saba yang jelas 
sebentar lagi. 


Di Gara membawa istrinya keluar dari 
kediaman mereka. Kereta sudah 
menunggu di depan kediaman. 
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Huiling sudah membawa barangnya. 
Dia mendekat ke keretanya dan berbalik 
untuk menatap sang putri dan suaminya 
untuk sekali lagi. Dilihatnya Li Eri 
mengangkat tangan dan memberikan 
lambaian. Itu membuat Huiling juga ikut 
melambaikan tangan dan masuk ke dalam 
kereta. Meninggalkan kediaman dan 
meninggalkan istana. 


Li Eri menyandarkan kepalanya di dada 
suaminya dan dia menatap kepergian 
Huiling dengan damai. Tidak ada beban di 
hatinya dan tidak pula ada kekecewaan 
atas keputusan yang diambil pelayannya 
tersebut. Apa yang menjadi keputusan 
Huiling juga turut dia senangi. 


“Mau masuk sekarang, Tuan Putri?” 
tanya Di Gara dengan lembut. 


Li Eri mendongak dan menggelengkan 
kepala. “Aku mau duduk sebentar di depan. 
Kau ingin menemani istrimu, Yang Mulia?” 


“Tentu saja, Istriku. Aku akan ada di 
mana kau berada.” 
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Senyuman diberikan perempuan itu. 
Dengan tangan bergandengan, mereka 
melangkah ke depan kediaman di mana 
ada taman di sana dengan bangku panjang 
di mana sang putri menjadikan tempat itu 
sebagai tempatnya menenangkan diri. 


Mereka duduk di bangku panjang dan 
Li Eri bersandar di dada suaminya. “Aku 
harap  Huiling akan mendapatkan 
kebahagiaannya.” 


“Dia akan mendapatkannya, Tuan 
Putri.” 


Li Eri mengangguk. 


“Dia bisa dengan mudah mengecohku 
dan membawamu kabur dariku, kupastikan 
dia akan dengan mudah juga membuat 
dirinya hidup di luaran sana. Dia akan 
bertahan.” 


Wajah perempuan itu mengerut 
dengan nada suara suaminya. “Aku merasa 
kau masih menyimpan dendam pada 
pelayanku, Yang Mulia?” 
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Di Gara tersenyum dengan anggukan. 
“Memang.” 


“Bukankah hasilnya memuaskan. Kau 
menjadi suamiku dan kau dapati paman 
masih hidup. Apa yang dilakukan Huiling 
memuaskan bagi semuanya.” 


“Memang. Tapi aku masih bisa 
merasakan kehilanganmu. Kau harus 
merasakan bangun dengan tanpa orang 
yang kau cintai ada. Rasanya begitu kosong 
dan aku seperti bisa menghancurkan dunia 
demi mendapatkanmu kembali.” 


“Kau tidak akan merasakannya lagi, 
Yang Mulia. Aku janji.” 


“Jika kau kembali membuat aku 
merasakannya, kau tidak punya hati 
namanya.” 


Li Eri tertawa dengan keras. “Aku 


memilikinya. Bedah saja dan kau akan lihat.” 


Pria itu mendengus tapi pada akhirnya 
pandangannya beku saat matanya 
menangkap gadis itu yang menjilat bibirnya. 
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Wajah Di Gara mendekat dan tanpa 
menunggu, dia mencium bibir yang tidak 
pernah gagal menggodanya tersebut. 
Ciumannya lembut dan matahari di sore 
hari menerpa wajah mereka dengan 
hangat yang membuat ciuman itu terasa 
lebih intens. 


Li Eri tersenyum dalam ciuman 
suaminya. Tangan pria itu yang memegang 
pinggangnya membuat dia bisa merasakan 
betapa sayangnya pria ini padanya. Dia 
akan menghargainya selamanya. 
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Extra 2 


Li Eri yang mendengar kabar yang 
datang ke telinganya, langsung 
meninggalkan ruang bukunya. Dia 
setengah berlari keluar kamar dan berlari. 
Pelayannya ikut berlari di belakangnya. 


“Tuan Putri, pelan-pelan. Awas anda 
jatuh.” 


Li Eri mengabaikannya. Dia terus berlari 
dan mencapai luar kediamannya. 
Seseorang sudah menunggunya dengan 
senyumannya yang hangat. Tangan terulur 
padanya meminta dia meraihnya. 


Enniyy - 249 


Ta 


“Jadi ibunda sudah tiba?” 


“Kau akan melihatnya. Sekarang ambil 
tanganku dan kita akan menyaksikannya 
bersama.” 


Li Eri mengambil tangan suaminya dan 
menggenggamnya dengan kuat. Dia naik ke 
kereta kuda dengan pria itu yang menjaga 
tubuhnya menggunakan kedua tangannya. 
Setengah memeluk, Di Gara menempelkan 
dadanya di punggung Li Eri. 


Li Eri sendiri memegang dadanya yang 
berdegup tidak tenang. Semakin dekat 
tujuan mereka, semakin perasaan takut 
menghantui perempuan itu. Li Eri menatap 
suaminya beberapa kali untuk 
menenangkan diri tapi perasaan gugupnya 
tidak akan mudah untuk dihilangkan. 
Apalagi kegugupan itu dibarengi dengan 
perasaan takut. 


“Ada apa, Tuan Putri?” tanya Di Gara 
yang merasakan keresahan istrinya. 


"Apa ibunda akan menyukaiku, aku 
takut dia tidak ....” 


250 — Stole The Princess 


“Dia akan menyukaimu, Istriku. Aku 
saja tergila-gila padamu, bagaimana dia 
tidak.” 


Li Eri tersenyum mendengarnya, meski 
perkataan itu tidak dapat membuat 
kegugupan gadis itu hilang, tapi setidaknya 
perkataan itu membuatnya merasa lebih 
baik. 


Kudanya sudah sampai di kediaman Di 
Locan. Mereka sudah turun dari kuda dan 
tangan mereka bertaut dengan erat. 
Jenderal datang menghampiri dan 
memberikan hormat. 


“Di mana ibundaku?” 


“Di dalam, Yang Mulia. Sedang 
menangis dan sedang ditenangkan oleh 
yang mulia Di Locan.” 


Di Gara mengangguk dan membawa 
istrinya masuk. Mereka melihat para 
pelayan dan pengawal yang ada di sana 
tidak ada yang menatap ke dalam, semua 
orang membuang muka. Keanehan itu 
terjawab saat mereka menemukan Da 
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Greaca yang sedang duduk di pangkuan Di 
Locan. Mereka sudah terlalu tua untuk 
memerkan kemesraan itu, tapi siapa pun 
yang melihat akan merasakan bagaimana 
cinta mereka sudah menyatu. Bahwa 
perpisahan mereka selama ini tidak 
melunturkan perasaan mereka sama sekali. 


Di Gara sudah bergerak akan masuk, 
tapi Li Eri menahannya. 


“Bukankah kita harus menunggu dulu 
sebentar?” 


“Kenapa? Aku sudah tidak sabar 
mempertemukanmu dengan ibunda dan 
menghilangkan kegugupanmu. Jadi kau 
harus menemuinya sekarang karena aku 
tidak mau menunggu lebih lama.” 


“Tapi ....” 


“Kau akan menunggu mereka selesai 
bermesraan. Aku tidak sarankan. Entah 
kapan mereka akan selesai, aku takut kita 
malah menunggu selamanya. Kita di 
hadapkan dengan dua orang yang saling 
mencintai dan terpisah berpuluh tahun 
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lamanya. Jangan harap mereka akan 


Tidak punya pilihan, akhirnya Li Eri 
mengikuti suaminya. Mereka masuk dan 
tanpa canggung Di Gara berdehem. 


Suaranya membuat Da Greaca segera 
berdiri dan menatap putranya, 
senyumannya terkembang. Dia bergerak 
ke arah anaknya dan mengambil 
menantunya. 


“Kau pasti, Li Eri.” 


“Salam dari anakmu, Ibunda,” ucap Li 
Eri dengan sopan. 


Da Greaca menyentuh kepala gadis itu 
dan memberikannya pandangan lembut. 
“Di Locan mengatakan kalau aku sering 
mendengar ceritanya. Kau yang paling tahu 
kisahnya.” 


"Ayahanda bercerita dengan menarik 
dan membuat siapa pun yang 
mendengarnya akan tertarik. Jadi aku 
menjadi pendengar setianya.” 
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Dengan terkejut Li Eri menatap Di Gara 
yang memberikannya senyuman. Da 
Greaca sudah memeluknya dengan erat. 
Pelukan itu hangat dan tanpa sebuah 
kepuraan. Da Greaca memang bersyukur 
akan kehadirannya. 


“Terima kasih sudah menjadi 
pendengar bagi kekasih hatiku, Li Eri. Aku 
benar-benar senang kau ada untuknya.” 


“Ibunda, tidak perlu berterima kasih. 
Aku melakukannya karena suka bukan 
karena apa pun.” 


Pelukan itu terlerai. Tangan Li Eri 
berada dalam genggaman Da Greaca. 
“Tetap saja kau menemaninya melewati 
semuanya. Dia beruntung memilikimu.” 


“Ayahanda akan lebih beruntung 
sekarang, karena perempuan yang 
dicintainya akan bersamanya.” 


Da Greaca memberikan anggukan. 
“Kau benar. Terima kasih.” 
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Da Greaca kemudian menatap 
putranya dan memeluknya saat pria itu 
memberikannya senyuman. Mereka 
berpelukan cukup lama dengan ucapan 
terima kasih dari Da Greaca pada apa yang 
sudah dilakukan Di Gara yang akhirnya 
mempertemukan kedua orangtuanya. 


Kecelakaan menimpa Di Locan dalam 
perjalanannya menuju Daveros. ltu 
membuat Di Locan tidak melanjutkan 
langkah. Dia pulang ke Saba dan saat tahu 
kalau kakinya tidak bisa diperbaiki, Di Locan 
memilih menggunakan abu prajurit yang 
meninggal untuk dikirim ke Daveros 
menyatakan kalau dia sudah mati. 


Selama ini Di Locan hanya mengirim 
mata-mata untuk mengawasi istri dan 
putranya. Di Locan menahan rindunya 
dengan sangat baik. Menahan dirinya 
berpuluh tahun lamanya dan saat dia 
sudah tidak memiliki pilihan, barulah dia 
memunculkan diri. Siapa sangka Da Greaca 
tetap sendiri seolah menunggunya. Jalan 
dari cinta sejati memang tidak mudah dan 
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Li Eri berharap, sekeras apa pun jalannya 
nanti bersama Di Gara, dia akan dapat 
melaluinya. Karena gadis itu percaya kalau 
cinta sejatinya adalah Di Gara dan pria itu 
akan menjadi satu-satunya cinta untuknya. 
Seperti cinta Da Greaca yang hanya untuk 
Di Locan. 


Squad 
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Extra 3 


Li Eri sudah telanjang bulat. Pelayan 
membawa pakaiannya ke meja dan dia 
sendiri berjalan ke arah bak mandinya yang 
besar. Setelah masuk ke bak mandi, dia 
berendam, duduk dengan air sudah sampai 
lehernya. Merasakan hangat air membuat 
tubuhnya yang lelah terasa lebih baik. Dia 
memejamkan matanya menikmati 
hangatnya air. 


“Anda mau minyak  herbalnya 
ditambahkan, Tuan Putri?” 


“Boleh.” 
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Pelayan itu sudah hendak beranjak tapi 
langkahnya terhenti oleh suara Li Eri. 


“Kau tahu di mana suamiku?” 


Pelayan berbalik dan menggeleng. Saat 
tahu Li Eri tidak akan bisa melihatnya, dia 
akhirnya berucap, “yang saya dengar, yang 
mulia ada di kediaman ibundanya.” 


“Begitu rupanya. Baiklah, kau boleh 
pergi.” 
“Baik, Tuan Putri.” 


Li Eri menikmati kesendiriannya 
dengan tangan yang terus menelusuri air, 
seolah dia sedang menelusuri kulit 
seseorang. Senyum terlihat di bibirnya 
dengan kadar yang membuat siapa pun 
akan melihat merasa sang putri tengah 
berada di fase terbahagianya. 


Tidak lama dia mendengar suara 
langkah yang membuat sang putri 
mengerut. 


“Kau kembali dengan cepat, Mei.” 
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Tidak ada jawaban yang membuat sang 
putri semakin bingung. Tapi dia merasakan 
orang itu mendekat dan duduk di dekatnya. 
Saat sebuah tangan ada di bahunya, dia 
membuka matanya. Dia mengenali tangan 
tersebut. Saat dia menatap ke sampingnya, 
dia menemukan seseorang yang sudah dia 
duga. Dugaannya tepat. 


“Kau di sini,” ucapnya meletakkan 
tangannya di pinggang pria itu. 
"Ya. Aku di sini.” 


“Mei mengatakan kalau kau ada di 
kediaman ibunda. Kapan kau kembali?” 


“Saat aku tahu kalau jam seperti ini 
akan kau pakai untuk mandi.” 


Li Eri terkekeh pelan. "Otak mesum itu, 
entah kapan aku akan terbiasa.” 


“Kau harus terbiasa, Tuan Putri. Karena 
aku akan sering memakainya mulai 
sekarang. Tentunya hanya di depanmu,” 
bisik pria itu dan dengan sengaja meniup 
telinga sang putri. 
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Li Eri memakai lengannya untuk 
menghindari tiupan yang lain. 


Tidak lama pelayan muncul dan 
terkejut menemukan perempuan itu tidak 
sendiri. 


“Kau bisa pergi, Mei. Akan kulayani 
istriku sendiri.” 


“Baik, Yang Mulia. Saya permisi.” 


Pelayan itu meletakkan minyak herbal 
di meja dan undur diri. Setelah pelayan 
pergi, Di Gara sendiri yang mengambil 
minyak itu dan kembali duduk di 
tempatnya. 


“Kau ingin menambah minyak 
herbalnya?” 


Li Eri mengangguk. “Tubuhku seharian 
dibawa keliling Saba. Jadi aku lelah dan 
sepertinya minyak herbal akan 
membuatnya lebih baik.” 


“Naiklah.” 


Wajah perempuan itu mengerut. Tapi 
tangan Di Gara lebih dulu mengambil 
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tubuhnya dari pada bibirnya yang bergerak 
menjelaskan. Li Eri sudah didudukkan di 
pinggir bak dengan tubuh telanjang yang 
membuat mata pria itu tampak lapar. 


Tidak biasa mendengar perkataan 
mesum suaminya, sama tidak biasanya 
dengan melihat pandangan gairah yang 
terarah padanya. Li Eri merasakan 
wajahnya merah padam tidak terkendali. 


Di Gara membuka penutup minyak 
herbal yang ada di tangannya. Dia 
mengejutkan istrinya dengan menuangkan 
minyak itu langsung di tubuh sang putri. Li 
Eri jelas hendak protes karena tubuhnya 
dipenuhi dengan minyak. Tapi dia bungkam 
saat pria itu sedang sibuk menelanjangi 
dirinya. Memberikan pemandangan yang 
lagi-lagi belum terbiasa di lihat sang putri. 


Saat Di Gara sudah tidak memakai kain 
apa pun di tubuhnya, dia menghela tubuh 
sang putri ke atas pangkuannya. Tungkai Li 
Eri mengapit pinggangnya dan membuat 
mereka menempel dengan minyak yang 
ada di tubuh sang putri yang berpindah ke 
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tubuh Di Gara. Tubuh keduanya licin dan 
pada akhirnya Di Gara membawa istrinya 
ke tempat peraduan mereka. Air hangat itu 
terlupakan begitu saja, selupa Li Eri pada 
lelahnya saat pria itu menjatuhkannya di 
atas ranjang. 


Li Eri menatap Di Gara yang menjulang 
di atasnya. Pandangan mereka bertemu 
membuat medan magnet seolah ada di 
pandangan tersebut. 


Di Gara membelai wajah sang putri 
yang jelita, dengan mata penasaran seperti 
itu, Li Eri menjadi lebih menggoda dari 
biasanya. Jelas sang putri penasaran 
dengan apa yang akan dilakukan oleh 
suaminya setelah minyak tertuang ke 
tubuhnya. 


Tangan Di Gara menyentuh wajah 
istrinya, membelainya dengan pelan. Lalu 
dia menunduk dan mencium kedua 
kelopak mata sang putri secara bergantian. 
Mata yang sempat terpejam sesaat tadi, 
kembali terbuka dengan lebih indah. 
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“Bagaimana perasaanmu dengan kita 
yang akan meninggalkan Saba besok?” 


“Sedih,” ucapnya dengan jujur. 
“Sungguh?” 


"Tapi juga aku tahu kalau kau akan 
membuat kesedihan itu menghilang. Jika 
bukan dirimu, aku tidak dapat 
membayangkan pria lain akan bisa 
membuat aku meninggalkan tanah 
kelahiranku.” 


Pria itu tersenyum dengan lembut. 
"Senang mendengarnya.” 


“Cintai aku, Yang Mulia. Cintai aku dan 
jangan pernah menduakan aku di dalam 
hatimu.” 


Di Gara terdiam, menemukan 
ketakutan di mata istrinya. 


“Aku bisa menerima apa pun di 
duniamu, bahkan sesakit apa pun itu, aku 
akan menerimanya. Tapi aku tidak dapat 
menerima kalau kau sudah membawa 
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perempuan lain ke duniamu. Aku tidak 
akan mentolerir kesalahan seperti itu.” 


“Aku janji padamu, Tuan Putri. Kau 
hanya akan menjadi satu-satunya istriku. 
Bahkan jika dunia meminta aku memilih 
antara kematianku atau perempuan lain 
yang harus aku nikahi, aku lebih baik mati. 
Jadi pegang janjiku, jika aku melanggarnya, 
kau boleh membenciku dan pergi dariku.” 


“Konsekuensi dari kesalahanmu 
memang adalah aku yang 
meninggalkanmu.” 


Di Gara tersenyum dengan anggukan. 
Lalu pria itu menciumnya. Memberikan 
malam yang penuh gairah yang tidak akan 
pernah mereka berdua lupakan. Apalagi 
saat penyatuan itu semakin sempurna 
dengan adanya minyak herbal yang 
ditumpah Di Gara. 


Malam menjadi saksi bisu atas dua 
insan yang telah menyatu hatinya. 


KK K 
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